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ABSTRAK

Ambrosius Tri Panglipur Jati. 2010. Identifikasi Pedagogical Content Knowledge
2 Guru Matematika terkait Bahan Ajar Di 2 SMA Di Ygyakarta Skripsi.
Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan
[Imu Pengetauan Alam, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas
Sanata Dharma, Y ogyakarta.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap damnaeskripsikan
Pedagogical Content Knowledge (PCHiru terkait pengetahuan guru akan materi
yang diajarkan, termasuk pengetahuan akan keskigsmitan yang dihadapi siswa
lewat analisis video pembelajaran 2 guru matemalikaSMA di Yogyakarta.

Penelitian dilakukan di 2 SMA vyaitu (1) SMA BOPKR Yogyakarta pada
tanggal 3, 7, 10 Agustus 2009 dengan subjek guaskd IPA, (2) SMAN 1 Depok
Sleman pada tanggal 25 & 28 Juli 2009, 1 & 4 Agast009 dengan subjek guru
kelas XlI IPA;.

Hasil penelitianPCK terhadap 2 guru SMA tersebut menunjukiRK guru
terkait (i) pengetahuan guru mengenai akan baham mpmpak saat guru
menyampaikan materi secara sistematis; guru mdmgetubungan antar konsep
bahan ajar; mengetahui tingkat kesulitan dari madtrtentu; mengetahui bahwa
materi mana saja yang tercakup dalam kurikulumy guenguasai metode-metode
penyelesaian tertentu dalam menyelesaikan sodlafgtiguru mengetahui tingkat
kesulitan suatu materi terkait dengan karakterititwa; dan guru memiliki
pengetahuan akan pemahaman pokok dalam matemé&ilkaengetahuan guru
mengenai kesulitan-kesulitan yang dihadapi olekvaisnampak pada saat guru
memberikan pertanyaan pancingan; interaksi tanyahaantara guru dan siswa; dan
guru mengidentifikasi kesulitan siswa dengan caedihat hasil jawaban pekerjaan
siswa.
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ABSTRACT

Ambrosius Tri Panglipur Jati. 2010. Identify the Pedagogical Content Knowledge
2 related Mathematics Teacher of Materials Teach lh SMA In Yogyakarta A
Thesis. Mathematics Education Study Program, Department of Mathematics
and Science Education, Faculty of Teacher Training and Education, Sanata
Dharma University, Yogyakarta.

The purpose of this research were to reveal andeszribe for teacher’s
Pedagogical Content KnowledgeCK) related to knowledge of teacher about matter
which was taught by teacher including difficultydenstanding of the student through
the analysis of video 2 mathematics teacher at 2 8w ogyakarta.

The research was done in 2 SMA. They were SMA BRIPL Yogyakarta on
34 7" 10" August 2009 with the subject was a mathematicsher of grade XI
IPA, and SMAN 1 Depok Sleman on®% 28" July 2009, 1 & 4™ August 2009
with the subject was a mathematic’s teacher ofegdéd IPA;.

Result of this research of 2 high school teackkmved teacheBCK related
(i) teacher knowledge of teaching materials wilpb@gr when teachers systematically
deliver materials; teachers know the relationshepwieen the concept of teaching
materials; to know the level of difficulty of a paular material; know that any
material which included in the curriculum; teachersmster the methods of a
particular solution in solving exercises; teachkrow the difficulty level of a
substance related to the characteristics of stadand teachers have a basic
understanding of the knowledge in mathematics, t@gchers' knowledge of the
difficulties faced by students , appears at theetithe teacher gives a question
inducement; interaction questions and answers legtweachers and students and
teachers to identify students 'difficulties withwdo see the results of students'
answers to the job.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Mutu pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi dtahlitas seorang
guru. Dunia pendidikan kita memang menghadapi rahsakesar dengan
kompetensi para gurunya (Satria Dharma, 2009). hSaatu indikator
rendahnya kualitas guru di Indonesia adalah bamyalk yang ketika dites
soal Ujian Nasional mereka tidak lulus. Berbagaaygpuntuk memperbaiki
kompetensi dan profesionalisme guru nampaknyausétajanjal oleh fakta
bahwa banyak guru yang tidak mampu untuk ditingkatkualitasnya (Satria
Dharma, 2009).

Kompetensi guru salah satunya adalah pengetahuan guan
penguasaan materi. Syarat utama bagi guru untukt dagngajar dengan baik
adalah guru yang memiliki kapasitas penguasaanrnyateg telah memadai
(Satria Dharma, 2009). Guru harus benar-benar ktenmgkngan materi yang
akan diberikannya. Guru yang tidak kompeten tentlakt akan dapat
menghasilkan siswa yang kompeten. Guru juga haramahami benar
materi yang hendak diajarkannya dan tahu tentaggitr&na mengolahnya
menjadi suatu kegiatan belajar mengajar yang mamemgembangkan
kompetensi siswa-siswanya.

Kompetensi guru terkait dengan materi yang diajarlserta cara

penyampaian materi kepada siswa juga pernah dipkgkaoleh Shulman
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(1986). Shulman (1986) mengatakan bahwa pengeatafpuai akan materi
dan cara guru mengajar ataBedagogical Content Knowledgguru
merupakankomponen penting dimiliki oleh seorang guru. Gurarus
menguasai bahan ajar dengan baik. Selain itu, jgga harus menggunakan
dan mengembangkan kemampuBECK yang dimilikinya. Sebagaimana
menurut Shulman (1986)PCK dikelompokkan menjadi 2 Kkategori
pengetahuan, meliputi:

- bentuk representasi dan bagaimana bahan agnpakan,

- pengetahuan guru mengenai materi dan siswa.
Penting bagi guru untuk mengembangkan kemampeglagogical Content
KnowledggPCK) agar mutu pendidikan dapat terus meningkat sesumngan
apa yang diungkapkan oleh Shulman (1986).

Kualitas guru salah satunya dapat dilihat dari bagaa ia menguasai
materi, kreatif dalam menyampaikan materi kepadavai metode yang
digunakan dalam menyampaikan materi, hingga gurmpoamenganalisis
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa sehingga gnengetahui
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa tersebudri Dxesulitan-kesuitan
yang dihadapi siswa tersebut, guru dapat melakut@milihan media
pembelajaran, strategi pembelajaran, serta peanydau latihan yang
diajukan sehingga dapat membuat siswa dapat mesndetgulitan yang
dihadapi dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan

Guru mempunyaPCK yang berbeda dalam mengajarkan suatu materi.

Begitu juga dengan siswa di sekolah yang berbedapueyai karakteristik
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yang berbeda pula. Guru yang mengajar di sekolaily yeerbeda dengan
karakteristik siswa yang berbeda pula akan lebiHihgg perbedaan
kemampuanPCK mereka. Oleh karena itu, peneliti ingin mengungkap
kategoriPCK dari beberapa guru dan dengan keterbatasan wsegatiah
ideal untuk mengungkaPCK dari 2 guru yang berbeda sekolah terkait
pengetahuan akan bahan ajar termasuk pemahamanalaru kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa.

Lewat penelitian ini, dapat dipelajari berbagaiekmtri PCK guru terkait
bahan ajar termasuk pemahaman akan kesulitantesuwang dihadapi
siswa yang nampak pada saat guru menjelaskan matemberikan soal
latihan, memberikan pertanyaan kepada siswa, meatadg digunakan dan

lain-lain.

A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permksumuskan
permasalahan yaitu: “Sejauh maR&K guru matematika di 2 SMA di
Yogyakarta terkait pengetahuan akan bahan ajaratrknpemahaman guru

akan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa?”

B. Tujuan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk meggap dan

mendeskripsikarPCK guru terkait pengetahuan akan bahan ajar termasuk
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pemahaman akan kesulitan-kesulitan yang dihadsyasiewat analisa video

pembelajaran 2 guru matematika di 2 SMA di Yogytkar

C. Pembatasan Istilah

Berikut ini adalah batasan istilah dalam penelitian

1. PCK
PCK dalam penelitian difokuskan pada kelompok keduangya
diungkapkan oleh Shulman (1986) yaitu pengetahuam gnengenai
siswa tentang pemahaman siswa akan materi ternkasukitan topik ajar,
pra-konsepsi dan konsepsi siswa berbagai usia atan lbelakang akan
materi yang terkait.

2. Pengetahuan Guru Terkait Pengetahuan Akan Bahan Aja
Pengetahuan guru mengenai bahan ajar/ materi niemgeaemahaman
guru mengenai apa yang menyebabkan suatu mateehratdu sulit bagi
siswa. Guru tidak hanya mengerti materi tetapi jiigaus memahami
mengapa materi tersebut seperti itu.

3. Kesulitan-kesulitan yang Dihadapi Siswa
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa dafmmelitian ini adalah
kesulitan dalam memahami bahan ajar yang disampa@&eh guru
termasuk kesulitan dalam mengerjakan soal-soablati

4. Bahan Ajar
Bahan ajar dalam penelitian ini adalah materi y@isgmpaikan guru saat

penelitian berlangsung. Materi dalam penelitianymitu Median, Kuartil,
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Desil dan Persentil dalam Statistika di SMA BOPKRYogyakarta dan
mengenai Menghitung Luas Daerah dengan Proses,Lienghitung
Integral Tentu, dan Integral Substitusi dalam Iraégi SMAN 1 Depok

Sleman.

D. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya dagepenuan penulis,
maka dalam penelitian ini perlu adanya pembatasasalah. Pembatasan
masalah dilakukan hanya untuk menyederhanakan danyampitkan
lingkup masalah, akan tetapi tidak mengurangi sifehiah suatu
pembahasan. Maka, yang menjadi subjek penelitinadalah seorang guru
pengampu mata pelajaran matematika kelas Xl;IIFMA BOPKRI 1
Yogyakarta dan seorang guru pengampu mata pelajgagamatika Xl IPA
SMAN 1 Depok Sleman.

Dalam penelitian ini, akan diungkap kategori-kated®CK guru yang
muncul. Pembatasan masalah urd@K dalam penelitian ini yaitu kategori-
kategori PCK guru yang muncul terkait pengetahuan terkait bahgan
termasuk pemahaman akan kesulitan-kesulitan yahgddpi siswa lewat
analisis video pembelajaran 2 guru matematika @MA di Yogyakarta.
Kategori-KategoriPCK yang muncul dianalisis dan digunakan sebagai data

untuk menjawab rumusan masalah.
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E. Manfaat penelitian

1. Bagi Guru

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui apakesulitan-kesulitan
yang dialami siswa kelas Xl IRAsemester 1 SMA BOPKRI 1 Yogyakarta
dalam mengerjakan soal-soal Median, Kuartil, Deddn Persentil dalam
Statistika dan siswa kelas Xl IRAdi SMAN 1 Depok Sleman dalam
mengerjakan soal-soal Integral. Sehingga, guru kenpeeka bagaimana dan
apa yang seharusnya dilakukan guru agar siswanterlalam mengatasi
kesulitannya tersebut. Selain itu, guru dapat mamaldan mengembangkan
PCK terkait pengetahuan akan bahan ajar, sehinggadapat menerapkan
secara langsung pengetahuan akan bahan ajar terdeldalam proses
pembelajaran.
2. Bagi Peneliti

Dari hasil penelitian, peneliti dapat mengetahugaimana cara guru
mengajar dan kemampuan seperti apa yang diperls&bagai guru untuk
manyampaikan suatu materi yang akan diajarkan. &edgmikian peneliti
sebagai calon guru dapat meningkatkan kemam@®@K yang sangat
diperlukan dalam pembelajaran nyata di sekolah.ai®elitu, lewat
pengumpulan data yang mencakup perekaman videwaaancara dengan
guru, maka peneliti sebagai calon guru mendapat diari guru langsung
serta dapat menambah pengalaman tentang duniadpemsebelum terjun

langsung ke lapangan pendidikan.
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LANDASAN TEORI

A. Pedagogical Content Knowledd®CK)

Pedagogical Content Knowledgatau PCK adalah perpaduan dari
pengetahuan tentang mata pelajaran dengan pengetgiadagogi yang
memungkinkan guru menyajikan suatu topik pelajasanara terorganisir
sesuai dengan tujuan pembelajaran, tingkat perkegaipamurid, dan situasi
tempat pembelajaran berlangsung (Shulman, 1986).

PCK mencakup pengetahuan bahan ajar tapi juga merangku
pengetahuan pedagogi untuk membelajarkan bahanteaggbut. Menurut
Shulman (1986, hal BCK dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu:

1. Pengetahuan tentang bentuk representasi dan bagmib@han ajar
disampaikan dalam pembelajaran sehingga konsep teakajt dalam
pembelajaran dapat dipahami dan diserap oleh sebhgsar siswa.

2. Pengetahuan guru tentang materi dan pemahaman akamamateri
termasuk kesulitan siswa menyangkut bahan ajak tajair, dan juga
pra-konsepsi dan konsepsi siswa dari berbagaidasidatar belakang
tentang materi yang bersangkutan.

Bentuk representasi menurut Shulman (1986: 9) dakeB& Chick,
(2006) adalah berbagai cara merepresentasikan darfarmulasikan materi
pembelajaran agar siswa mudah memahami materi diafgykan oleh guru.

Bentuk-bentuk representasi yang digunakan gururdateanyampaikan
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materi menggunakan media gambar, alat peraga, kgredbel, contoh,
ceramah/ penjelasan, ilustrasi, demonstrasi, daegsénya.

Kemampuan representasi guru juga mencakup bagaisteatagi guru
untuk membantu para siswa mengorganisir kembaliapaman mereka.
Mencakup bagaimana cara-cara atau metode-metodas glalam
menyampaikan materi matematika sehingga siswa memiamateri yang
diajarkan oleh guru. Sejalan dengan ini KusnadD@0dan Halim (2002)
menyatakan bahwa penggunaan media gambar, permaaten peraga,
analogi, demonstrasi, atau ceramah, atau melakukambelajaran
matematika di luar kelas juga merupakan bentukebenépresentasi guru
tersebut. Karena beragamnya bentuk-bentuk repeesemaka kemampuan
guru dalam merumuskan atau memilih bentuk-bentpkesentasi yang tepat
sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan, bentuk-blemépresentasi yang tepat
sangat bermanfaat dalam membantu siswa untuk muonéamahami konsep
iimu pengetahuan secara spesifik dan dapat merammapa dalam
pemecahan masalah (Halim, 2002).

Adapun aspek-aspeRCK menurut Van der Valk dan Broekman (1999,
dalam Baker & Chick, 2006) adalah: guru hendaknyangutamakan
pengetahuan murid-muridnya sehingga apa yang garkaa sesuai dengan
pengetahuan murid saat itu, memahami permasalarampalahan murid,
menyajikan materi pelajaran yang relevan atau sedergan kemampuan
murid, mempunyai strategi-strategi khusus dalam ghadapi siswa, dan

memberikan kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas usisika. Ma (1999)
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menggunakan istilalprofound understanding of fundamental mathematics

(PUFM) untuk mendeskripsikan hubungan yang mendaambaik tentang

matematika dasar dari beberapa guru. Pengetahuantenuiang “hubungan

antara ... topik, prosedur, dan konsep” (Ball, dal@hick, Baker, Pham &

Cheng, 2006)Frameworkdi bawah ini (Chick, Baker, Pham & Cheng, 2006)

mendukung uraian di atas yang digunakan untuk nmetiges PCK guru.

Frameworkpada tabel 2.1 menunjukkan kategori-kategori ptingygn

guru yang digunakan untuk menganali®#®K guru. Kategori-kategori

tersebut meliputi strategi mengajar, pemahamanasismskonsepsi siswa,

pemilihan tugas, merepresentasikan konsep secandetad, pengetahuan

akan sumber belajar, pengetahuan akan kurikulum,tg@an pengetahuan

materi.

Tabel 2.1Frameworkuntuk menganalisiBCK guru

(Chick, Baker, Pham & Cheng, 2006, hal 61)

KejelasarPCK

1. Strategi mengajar

Guru berdiskusi atau menggunakan strategi ataueetah
untuk mengajarkan suatu konsep matematika

2. Pemahaman siswa

Guru menunjuk cara pikr siswartgnsaatu konsep atg
tingkat pemahaman siswa

c

3. Pemikiran siswa yan
salah (miskonsepsi)

Guru berdiskusi atau menunjumiskonsepsi siswa tental
konsep matematika

4. Pemilihan tugas

Guru mengidentifikasi tugas yaranakibahas di kelas

5. Merepresentasika
konsep secara
mendetail

Guru menguraikan atau mempertunjukkan cara suatler
atau mengilustrasikan suatu konsep (dapat melipathng
atau diagram )

6. Pengetahuan akan
sumber belajar

Guru berdiskusi atau menggunakan sumber yang aflk
mendukung pembelajaran

7. Pengetahuan ak:
kurikulum

Guru mengetahui tentang hubungan topik materi
diajarkan dengan kurikulum

8. Tujuanakan
pengetahuan materi

Guru berdiskusi mempertimbangkan suatu materi kegcali
dalam kurikulum atau bagaimana itu bisa digunakan.

Pengetal

huan bahan ajar dilihat dari konteks pedagog

1. Pemahaman pokc
dalam matematika

Guru memahami konsep dan aspmatematika secal

mendetail.
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2. Penyusunan kembali | Guru mengidentifikasi komponen penting dalam matias
komponen matematika| dan konsep pokok untuk memahami dan menerapkamrepgons

3. Struktur matematik Guru membuat hubungan antara konsef topik termasut
dan hubungannya saling keterkaitan konsep-konsep.

4. Pengetahuan menger | Guru menunjukkan kemampuan akan suatu cara ataedut
cara /prosedur untuk memecahkan permasalahan dalam matematika.

5. Metode Penyelesai Guru mempunyai beberapa metode untmemecahka

permasalahan dalam matematika.
Pengetahuan pedagogis dilihat dari konteks n

1. Tujuan pembelajar: Guru menjelaskan tujuan belajar siswa(bisa ataaktisisa
berhubungan dengan matematika)

2. Menjadi pusat belajar Guru berdiskusi tentang strategi untuk melibatkewa.
siswa atau menjaga
focus belajar siswa

3. Teknik dalam kele Guru berlatih berdiskusi secara umum di ki

Penjelasan mengenai unsur-un®CK menurut Chick, Baker, Pham, &
Cheng(2006, 61) yang disajikan dalam tabel 2.1 tds alapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Strategi mengajar guru
Strategi mengajar guru dipengaruhi oleh materi yaai@n
disampaikan, keadaan siswa, atau pengetahuan damu macam-
macam strategi mengajdCK guru bisa dilihat dari kategori strategi
mengajarnya. Dalam menyampaikan suatu materi guembantu
siswa untuk memahami materi tersebut, contoh sfiratengajar guru
antara lain menyampaikan materi bisa dengan memggnn alat
peraga, dibentuk kelompok-kelompok kecil, berdigktenya jawab,
pemberian LKS, ceramah, presentasi dll. Setelalihatedtrategi guru
mengajar kita bisa menelusuri alasan guru tersefmangapa
menggunakan strategi tersebut, yang kemudian liisaakalisisPCK

guru tersebut.
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2. Pemahaman akan pemikiran siswa

Untuk melihatPCK guru salah satu unsur yang bisa dijadikan tolak
ukur adalah dengan melihat kemampuan guru tersebutk
mengungkapkan pemikiran siswa atau kemampuan guriwku
mengetahui pemikiran siswa tentang pemahaman sesswabut akan
suatu materi. Guru mempunyai pemahaman yang baikyangkut
pemikiran siswa dan memikirkan materi yang disakgaiserta guru
menyoroti kecenderungan untuk mempertimbangkan éktbagai
pengajaran strategi dalam jalan pemikiran siswandamemahami
materi dan juga mencoba untuk memahami pemikirswasidari
kesalahan siswa sebagai contohnya guru mengetatwwab dalam
materi penjumlahan pecahan siswa bisa mengetatainoanyamakan
penyebut dari dua pecahan tersebut tetapi tidakahami bagaimana
cara menambahkannya misalnya 7/10 + 2/5 = 7/100-4/11/20.

3. Pengetahuan guru tentang miskonsepsi siswa

Yang dimaksud dalam kategori ini adalah pengetahgaru
tentang miskonsepsi siswa pada materi tertentonatsuk di dalamnya
bagaimana guru menelusuri adanya miskonsepsi siavaapa yang
dilakukan guru untuk mengatasi miskonsepsi yandaufia siswa.
Pengetahuan guru akan miskonsepsi siswa melipnggiehuan guru
tentang penyebab siswa mengalami miskonsepsi sugtieri dan cara
guru mengatasi miskonsepsi siswa tersebut. Secananumiskonsepsi

siswa bisa disebabkan oleh siswa itu sendiri, grtang mengajar,
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konteks pembelajaran, cara mengajar guru, dan beksi (Suparno,
2005). Cara guru mengatasi miskonsepsi siswa dépatikan dengan
berbagai macam cara, tetapi tidak setiap caraeswas bagi siswa
yang mengalami miskonsepsi. Cara guru mengata&onmsgpsi siswa
menurut Suparno (2005) dapat berupa mengulanglpsajeke siswa,
guru belajar lagi apabila miskonsepsi disebabkagh ajuru, jika
kesalahan dari buku teks guru mengoreksi dan meankem dari
konteks pembelajaran guru bisa menjelaskan deryaolt, atau guru
mengatasi miskonsepsi siswa tersebut dengan gurumbare
kesempatan siswa untuk mengungkapkan gagasansaglassaat guru
mengajar.
4. Pemilihan tugas

Dalam kategori pemilihan tugas ini, untuk melihagaimana guru
memilih soal-soal yang dijadikan tugas maupun sabatghan. Dalam
memilih soal atau membuat soal, guru mungkin mami&an dengan
kemampuan siswa, atau langsung acak memilih soal sienber
tertentu, atau ada pertimbangan lain. Dengan ketego kita bisa
menelusuriPCK guru dari segi pemilihan soal-soal latihan yang
diberikan guru kepada siswa.

5. Representasi konsep secara mendetalil

Kemampuan guru untuk merepresentasikan konsep{aonse

matematika secara mendetail dan disesuaikan detgmainan siswa

pada saat mengajar di kelas, termasuk menyampailederi secara
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terperinci (Baker & Chick, 2006). Bentuk repressntanenurut
Shulman (1986: 9) dan Baker & Chick (2006) adalahbagai cara
merepresentasikan dan memformulasikan materi pejab&h agar
siswa mudah memahami materi yang diajarkan oleh. giarmasuk di
dalamnya adalah bentuk-bentuk representasi yangnalkgn guru
dalam menyampaikan materi menggunakan media gamlbaperaga,
grafik, tabel, contoh, ceramah/ penjelasan, ilsstdemonstrasi, dan
sebagainya. Sebagai contoh guru menyampaikan mptrahan
dengan menggunakan alat peraga berupa stick ieencagau diagram
lingkaran.

6. Pengetahuan akan sumber belajar

Unsur lain yang bisa digunakan untuk menganal@K guru

adalah dengan melihat bagaimana pengetahuan guam stkmber
belajar. Sumber belajar yang sesuai bagi keadaswasisangat
membantu siswa dalam memahami materi yang disaeapadkiru.
Disinilah dilihat bagaimana guru menggunakan beabagacam
sumber belajar yang disesuaikan dengan keadaaa aisw mungkin
dengan pertimbangan lain. Contohnya guru mengundkgo teks
tertentu sebagai pedoman mengajar.

7. Pengetahuan tentang kurikulum

Pengetahuan guru tentang suatu kurikulum mempehigaara

mengajar guru tersebut. Pengetahuan guru akanukumkjuga bisa

membantu guru untuk memperluas suatu materi tetegsinh dalam
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batasan-batasan sehingga siswa tidak terlalu jaghernma suatu
tambahan materi diluar kurikulum yang sudah ada.
8. Tujuan tentang materi/ bahan ajar

Guru yang mempunyai pengetahuan akan suatu maggridilihat
apakah guru tersebut hanya mengetahui atau menguoiatsai tersebut
saja atau guru tersebut juga mengetahui tujuan whateri yang
disampaikan oleh guru tersebut dan kegunaan daerimersebut serta
tujuan dari bahan ajar yang disampaikannya kepasl@asserta
hubungan dari materi tersebut pada kurikulum méalkguru
mengetahui bahwa konsep tentang pecahan akan &aurdalam
materi penjumlahan pecahan maupun perkalian pecdhaimgkat
kelas selanjutnya.

9. Pemahaman pokok/dasar matematika

Kategori ini mengungkapkan tentang pemahaman guwangy
konseptual terkait dengan materi-materi atau ko#keegep
matematika. Guru mengetahui darimana suatu rumutenmagika
didapat dan guru mengetahui bagaimana rumus tdrsdbpat
digunakan. Dengan mengetahui isi materi matematkayu dapat
menggunakan cara yang lebih mudah agar materidisdami oleh
siswa dan guru bisa memberikan bimbingan kepadaasisntuk

memahami materi tersebut.
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10. Penyusunan kembali komponen matematika
Kategori ini untuk mengidentifikasi kemampuan gutalam hal
penyusunan kembali komponen—-komponen yang terkagah aspek-
aspek materi matematika termasuk pengetahuan gualamd
mengidentifikasi konsep-konsep penting matematitagpenggunaan
konsep tersebut di dalam permasalahan matematika.
11. Struktur matematika dan hubungannya
Pada kategori ini mencakup pengetahuan guru akeuktst
matematika dan juga hubungan antara konsep dark tdaiam
matematika termasuk pengetahuan guru tentang adakntia
hubungan antara konsep yang satu dengan konsepayang
12.Pengetahuan tentang tehnik mengajar untuk matesrmartentu.
Pengetahuan tentang tehnik mengajar untuk matdgrintartentu
merupakan suatu pengetahuan tentang tehnik mengajay sesuai
untuk topic-topik tertentu termasuk bagaimana kepwan guru
menghubungkan konsep dan tehnik yang bersangkdtm,sejauh
mana guru bisa menunjukkan kemampuan dan cara jaemga
dalam hal tersebuPCK dalam kategori ini yaitu sejauh mana guru
menjelaskan suatu materi dengan cara atau altefaistiyang tidak

biasa dilakukan dalam menjelaskan materi terse®ebhagai contoh

pada saat guru menjelaskan pecahi%’n yang akan diubah menjadi

bentuk desimal. Pada umumnya guru hanya menyarak&pada

siswa untuk langsung membagi 33 dengan 25. Namun gang
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mempunyai kategorPCK jenis ini dapat menggunakan cara atau
e : .33 4 -
alternatif lain misalnya dengan mengallkaz-rsr denganZ menjadi

12132
10C

13.Metode penyelesaian
Metode penyelesaian di sini adalah bagaimana gemumjukkan
suatu metode untuk memecahkan suatu masalah. Apgakahersebut
hanya mempunyai satu metode atau lebih dalam messikhn suatu
soal matematika dan bagaimana metode tersebutl@ifnmembantu
siswa dalam memahami materi ataupun menyelesaikeatseal
matematika sebagai contohnya untuk memecahkan pelafan dari
kesamaan antara 3/8 dan 37.5%, seorang guru meaij&Bnya
dengan metode diagram dan menggunakan alat peexgaabstick
paddle-pop.
14.Tujuan pembelajaran
Kategori yang pertama adalah tujuan pembelajai@amg dimaksud
tujuan pembelajaran di sini yaitu pengetahuan gnemgenai tujuan
dari pembelajaran. Dalam suatu pembelajaran yadagsdinakan oleh
guru dan siswa, kita bisa menelusuri apakah gurmyarapaikan
tujuan dari pelajaran yang diterima oleh siswa aidak. Sebagai
contoh bilamana guru menyampaikan mengenai suatsepotertentu

misalnya pecahan, guru mengetahui bahwa konsegmbtdrsbisa
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digunakan untuk memecahkan permasalahan matemgatikg saling
ada keterikatan dengan pecahan.

15.Mengupayakan dan memelihara fokus siswa

Guru yangPCK nya baik, salah satu yang harus dimiliki oleh guru
tersebut adalah guru tersebut dalam strategi pejabahnya
melibatkan siswa. Dalam pembelajaran, tidak hanya gang aktif,
tetapi juga siswa ikut berperan serta. Dengan le@taguru mengajak
siswa berdiskusi dalam membahas suatu materi, i tgtig@ tetap
menjaga kefokusan siswa dalam pembelajaran.

16. Teknik dalam kelas

Teknik dalam kelas di sini apakah guru tersebut gganakan
teknik mengajar yang sama di tiap kelas guru memgatau dengan
teknik yang berbeda di setiap kelasnya dengan nplestigan-
pertimbangan tertentu. Sebagai contohnya guru n@ngdengan
menggunakan metode ceramah di kelas A sedangkakelds B
menggunakan metode tanya jawab.

Dari uraian kategori-kategoPCK di atas, pada sub-bab berikut akan
dibahas tentand’edagogical Content Knowledg®CK) guru yang lebih
ditekankan pada pembahasan tentang pengetahuamguagenai bahan ajar
dan pengetahuan guru terkait kesulitan-kesulitawasiserta materi pada saat

penelitian berlangsung.
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A. Pengetahuan guru terkait Bahan Ajar

Menurut Shulman (1986), pengetahuan guru terkaitermanerupakan
pemahaman guru mengenai apa yang menyebabkanrsatdt mudah atau
sulit. Shulman (1986) berpendapat bahwa pengetami@ngenai materi
untuk mengajar diperlukan lebih dari pada pengetahuengenai fakta dan
konsep-konsep, lebih diperlukan memahami struktam gada materinya
tersebut. Guru juga harus memahami prinsip-prinstpyktur dan aturan
untuk melakukan srtategi yang baik dalam berbichrdepan kelas. Guru
tidak hanya mengerti apa itu suatu materi tetagajlarus memahami
mengapa materi tersebut seperti itu. Selain itngp@huan guru akan materi
dapat dilihat saat guru mengerti mengapa suatwk tapi penting untuk
dipahami oleh siswa atau tidak (Shulman, 1986).

Kategori-kategori yang digunakan untuk mengidekasi pengetahuan
guru mengenai bahan ajar diambil dikemework Chick, Baker, Pham, &
Cheng(2006) pada tabel 2.2. Penentuan kategori ydiaghbil untuk
mengidentifikasPCK guru terkait dengan pengetahuan guru akan bahan aj

yang tertuang dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.2 Kerangka untuk menganalisis Pengetahuan &an materi
(Chick, Baker, Pham & Cheng, 2006,hal 61 )

Pengetahuan bahan ajar dilihat dari konteks pedagog
- Pemahaman pokok dalam Guru memahami akan konsep dan aspek
matematika matematika secara mendetail.
- Penyusunan kembali komponen| Guru mengidentifikasi komponen
matematika penting dalam matematika dan konsep
pokok untuk memahami dan menerapkan
konsep.
- Struktur matematika dan Guru membuat hubungan antara kon
hubungannya dan topik termasuk saling keterkaitan
konsep-konsep.
- Pengetahuan mengenai cara Guru menunjukkan kemampuan akan
/prosedur suatu cara atau prosedur unfuk
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memecahkan permasalahan  dalam

matematika.

Metode Penyelesaian Guru mempunyai beberapa metode ur
memecahkan permasalahan  dalam
matematika.

Seperti telah diuraikan di atas bahweamework pada tabel 2.2
digunakan untuk mengidentifikastCK guru terkait bahan ajar pada saat
penelitian berlangsung. Pada sub-bab berikut iahatibahas tentangCK
guru terkait dengan pengetahuan akan kesulitanlita@syang dihadapi oleh

siswa.

B. Pengetahuan guru mengenai kesulitan-kesulitan siswa

Pengetahuan guru mengenai kesulitan yang dihadapia sdalam
pembelajaran sangat penting sebagai pedoman gulam danengajar.
Sebagian besar guru menunjukkan ketidakpekaan mangesulitan siswa
di dalam memahami materi (Caillods, Gottelmann-Bu&e Lewin, dalam
Halim & Meerah 2002, hal 216). Guru diwawancaraingenai macam-
macam strategi mengajar yang mereka gunakan untrgaprkan suatu
topik yang sulit kepada siswa yang kurang pintaraPguru mengatakan
bahwa strategi mengajar yang mereka gunakan unaryampaikan materi
dengan cara lebih lambat dan memberikan lebih bacgtatan kepada siswa.
Mereka percaya bahwa kesulitan yang dihadapi atasdisebabkan karena
kurangnya ketertarikan siswa akan materi dan kurgagkompetensi
matematika siswa dibandingkan dengan kesulitan ydisgbabkan oleh
pemahaman konseptual akan suatu topik (CaillodstelBmnn-Duret, &

Lewin, dalam Halim & Meerah 2002, hal 216).
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Kategori-kategori yang digunakan untuk mengidekasi pengetahuan
guru mengenai kesulitan siswa diambil daameworkChick, Baker, Pham,
& Cheng (2006, hal 61) pada tabel 2.3. Penentudegka yang diambil
untuk mengidentifikasi pengetahuan guru mengenaulkan siswa yang
terkait dengan pengetahuan guru akan kesulitarasigang tertuang dalam
tabel berikut ini:

Tabel 2.3 Kerangka untuk menganalisis Pengetahuan &kan Kesulitan Siswa

(Chick, Baker, Pham & Cheng, 2006,hal 61 )

1. Pemahaman siswa Guru menunjuk cara pikir siswangnsuatu konsep atau
tingkat pemahaman siswa
2. Pemikiran siswa yang Guru berdiskusi atau menunjuk miskonsepsi siswtaten

salah (miskonsepsi) konsep matematika
3. Pengetahuan ak: Guru mengetahui tentang hubungan topik materi
kurikulum diajarkan dengan kurikulum

C. Bahan Ajar yang disampaikan Guru

Bahan ajar yang dibahas dalam penelitian di simupekan materi ajar
yang disampaikan oleh guru di sekolah masing-magad@p saat penelitian
berlangsung. Pada sub bab D ini, akan dipaparkharbajar yang di bagi
menjadi dua bagian yaitu materi yang disampaikah guru matematika di
SMA Bopkri 1 Kelas Xl IPA dan yang kedua adalah materi yang
disampaikan oleh guru matematika di SMA N 1 Depekals Xl IPA;.
1. Materi pokok SMA Bopkri 1 Kelas XI | PA,.

Materi pokok saat penelitian dilakukan di SMA BOPKRYogyakarta
di kelas Xl IPA2 adalah median, kuartil, desil, daersentil data
berkelompok pada bab statistika.

- Median.
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Adalah suatu nilai yang membagi data yang telalutkan menjadi dua

bagian yang sama banyak. Dengan rumus :

“n=(% )
Median = L, + (2(—2) C.
f2
L, = Tepi bawah kelas median.
n = Banyaknya datum/ ukuran data.

(1), = Jumlah frekuensi sebelum kelas median.

C = Panjang kelas.
fa = Frekuensi kelas yang memuat median.
Kuartil

Adalah suatu nilai yang membagi data yang telahruthan menjadi
empat bagian yang sama banyak. Kuartil terdiri damartil bawah (Q),

kuartil tengah (@atau median), dan kuartil ataszJQ

-GN,
Kuartil bawah(Q) =L; +(—)C.
1
Ly = Tepi bawah kelasQ
n = Banyaknya datum/ ukuran data.
(z f)l = Jumlah frekuensi sebelum kelas Q
C = Panjang kelas.

f = Frekuensi kelas yang memuat Q
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“n-(Xf
Kuartil tengah (Q) =1L, + (g) C.
2
L, = Tepi bawah kelas median.
n = Banyaknya datum/ ukuran data.

(1), = Jumlah frekuensi sebelum kelas median.

C = Panjang kelas.

f, = Frekuensi kelas yang memuat median.
Kuartil atas (Q) = Ls+ (w)

Ls; = Tepi bawah kelas media3n.

n = Banyaknya datum/ ukuran data.

(), = Jumlah frekuensi sebelum kelas median.

C = Panjang kelas.
f3 = Frekuensi kelas yang memuat Q
- Desll

Adalah ukuran-ukuran yang membagi data yang telatutttan menjadi
10 bagian yang sama banyak. Nilai-nilai desil daisitan dengan ) D,,

Dg, ..., Do
i
—n-> f
e =1 .| 10 2
Desil: D = LD; + f C

Di =Desilkei (i=1,23,..,9).

LD; = Tepi bawah kelas ke-i.
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i =1, 2,3, ..., 9 (bergantung nilai i dalam)D

>, = Frekuensi komulatif sebelum kelas D
f = frekuensi kelas D
C = Panjang kelas.

- Persentil

Adalah ukuran-ukuran yang membagi data yang tdiahutkan
menjadi 100 bagian yang sama banyak. Nilai-nilasilddinotasikan
dengan B P, Ps, ..., Ro.

[
B>t
Persentil: P=LP + 100 = " |¢
Pi = Persentil ke-i. (i=1, 2, 3, ...,99).
LP; = Tepi bawah kelas ke-i.
i =1, 2,3, ..., 99. (Bergantung nilai i dalam).P

>, = Frekuensi komulatif sebelum kelais P

f = frekuensi kelasiP
Materi pokok di SMA N 1 Depok Kelas XI1 1PA;.

Materi pokok saat penelitian dilakukan di SMA BOBKR
Yogyakarta di kelas XI IPA2 adalah menghitung lueserah dengan
proses limit, menghitung integral tentu, integrabstitusi dan integral
parsial dalam integral.

M enghitung luas daer ah dengan proses limit
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Gambar dibawah ini memperlihatkan suatu daerah ydibgtasi olel
kurva y = f(x), sumbuX, garisx =a dan garix =b.

Y

y —fx)

\

)

B
I
I

T

X

Gambar 2.1 Luas Daerah di Bawah Kt

ix—a X=h

Gambar 2.2 Pendekatan Luas Daerah di Bawah |

Untuk memperoleh pendekatan luas daerah tersedmat,yang dilakuka
adalah dengan membuat beberapa garis vertikalp)ssedemikiar
sehingga membentuk persegi panjang. Jumlah luasegiempanjan:
tersebut merupakan pendekatan luas daerah ter

Andaikan salah satu potongan persegi panjang tgrseiberi name
PP'QQ’ dengan koordinat x,y). Lebar persegi panjang P'Q’ ki
namakanox, serta luas PP'QQ’ dinamakedl. Luas persegi panjar
adalah panjang kali lebar, ma

oL =y ox
Jumlah luas @rsegi panjang dari x = a sampai dengan x = b (

dinyatakan denga
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n

Luas total =)_ yi ox

i=1
dengan n adalah total persegi panj:

- Menghitung Integral Tentu

b

[ 109 dx = [FE)1% = F(b) - F ()

a

b
Integral yang dituliskan dalam notej f(x) dx disebut integral tertent

karena hasilnya berupa nilai tertera disebutbatas bawatdanb disebut

batas atasntegral
3

Contoh: Hitunglarj (3x+2x+1) ok !
1

Jawab :T (IFher Y diy EIDHVE bidé

1
=(F+F+3)-(P+12+1)
=(27+9+3)-(1+1+1)
= 36.

- Pengintegralan dengan Integral Substitus

Terkadang penyelesaian integr [ fix)cx memerlukan tekn-

teknik yang khusus. Satu di antara teknik khususailalah denge
menggunakanintegral substitus. Ada dua macam rumus integ
substitusi yang dibahas dalam buku ini, yi

a. Pengintegralan yang dapat diubah ke dalam be [ f(u)du,

b. Pengintegralan yang memuat berbentuk va® —x?, va®+x?
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dan+x2 —a?.
Pengintegr alan yang dapat diubah ke dalam bentuk [ f{u]du
Rumus pengintegralan yang dapat diubah menjadiuke | f{u)du
dirancang dari aturan fungsi komposisi. Rumus peagralan in
diungkapkan melalui teorema beril

Misalkan dengan substitusi u = g(x), g merupakamg$u yang
mempunyai turunar | f{g(x)) g(x) dx dapat di ubah menjadfif{u)du.
Jika F(u) adalah a1 turunan dari f(u), maka

[ £(9()g()dx=| f (u)du=F(u) + C=F(g(x) +C.

Untuk membuktikan kebenaran teorema di sesuai denga

aturan integral tak tentu, cukup ditunjukan bahwgu) = F'(g(x)) =
fa(x)) - g'(¥).
Dari hubungan f(u) = f(g(x)), dengan u = g(x), mdKé&u) = F'(g(x)).
Selanjutnya dengan menggunakan aturan turunan iflkayeposisi,
diperoleh: F'(u) = F'(g(x)) = f(u)u’ = f(g(x)) . gx). Terbukti bahw:
F'(u) = F(9(x)) = f(g(x)) . g'(x), ini berarti te@ma di atas ben

Teknik perhitungan pengintegralan den menggunakan rumi
integral substitusi memerlukan dua langkah sedagakut
a. Memilih fungsi u = g(x) sehingg.[ f(g/x)) ¢ (x) dx dapat diubal

menjadi [ f{u)du.

b. Tentukan fungsi integral umum f(u) yang bersifgtll) = f(u)
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deghf. Penelitian
kualitatif deskriptif adalah penelitian yang menekan pada keadaan yang
sebenarnya dan berusaha mengungkapkan fenomemaefieaoyang ada
dalam keadaan tersebut. Penelitian deskriptif tatélidi sini yaitu berusaha
mengidentifikasiPCK guru di 2 SMA di Yogyakarta terkait pengetahuan
akan bahan ajar termasuk pemahaman tentang keskditalitan yang
dihadapi siswa yang muncul dalam proses belajagajandi kelas pada saat
penelitian berlangsung. Bahan ajar dalam peneliiamdalah materi yang

disampaikan guru saat pengambilan data dilakukan.

B. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, subjek penelitian ada 2 guerdiri dari 1 guru
matematika kelas Xl IPA SMA BOPKRI 1 Yogyakarta dan 1 guru
matematika kelas Xl IPASMAN 1 Depok Sleman. Pemilihan kedua guru
dari sekolah tersebut dikarenakan guru tersebutupa&an guru yang
berpengalaman. Selain itu, SMA BOPKRI 1 Yogyakanerupakan sekolah
swasta unggulan yang kualitasnya diakui di Yogytakdan SMAN 1 Depok
Sleman karena merupakan sekolah negeri favoriiedn& dan sekitarnya.

Dua sekolah yang berbeda status antara swastaedan mi baik untuk

27
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diteliti dan diungkapPCK guru matematika dalam mengajar bahan ajar,
dimana keikutsertaaan guru dalam penelitian bérsifika rela.

Guru SMA BOPKRI 1 Yogyakarta yang bergelar Sarjaviada ini
mengajar dari tahun 1978. Beliau pertama kali mgmgh Semarang sampai
tahun 1982. Pada tahun 1983 beliau pindah dan kemudgengajar di SMA
BOPKRI 1 Yogyakarta dimana merupakan sekolah temgitekukan
penelitian dalam skripsi ini. Dengan kata lain, ggdaman guru mengajar
kurang lebih 31 tahun. Beliau juga sering ikut garen tingkat regional
maupun nasional. Sedangkan guru SMAN 1 Depok Sleyaag bergelar
Sarjana Pendidikan dasar ini telah mengajar selafvia kurang 20 tahun.
Kedua guru pernah mengajar baik kelas X, Xl, dahbgik IPA, IPS atau
kelas Bahasa. Dari pengalaman mengajar kedua gusebut merupakan
alasan mengapa peneliti tertarik untuk mengunglpgoriPCK kedua guru
tersebut terkait bahan ajar termasuk pemahaman ké&amlitan-kesulitan

yang dihadapi siswa pada saat penelitian dilakukan.

C. Lokas dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dibagi menjadi dua tempat, yaitu
1. SMA BOPKRI 1 Yogyakarta
Waktu penelitian di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta dilakskan pada
tanggal 4 Agustus 2009, 7 Agustus 2009 dan 10 Aguad09 . Penelitian
di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta yang berdiri pada tah@846 ini

dilakukan di kelas XIA
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2. SMAN 1 Depok Sleman
Waktu penelitian di SMAN 1 Depok Sleman dilaksaarabada tanggal
25 Juli 2009, 28 Juli 2009, 1 Agustus 2009, dagustus 2009. Penelitian
di SMAN 1 Depok Sleman yang berdiri pada tahun 1@r dilakukan di

kelas XIIA;.

D. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan merekam sepro
pembelajaran guru dan siswa. Proses perekamarudikak untuk merekam
setiap tindakan atau kegiatan guru pada waktu piamel
1. SMA BOPKRI 1 Yogyakarta

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukaservasi untuk
memilih kelas yang akan diteliti. Observasi yanigldikan bertujuan untuk
mengamati cara guru mengajar, interaksi guru desi@ama, menentukan
kelas yang cocok untuk dilakukan penelitian sertaminiasakan siswa
dengan proses perekaman. Observasi pertama dilakukaa tanggal 21
Juli 2009 dikelas XIA observasi ke-2 dilakukan pada tanggal 24 JulB200
di kelas XlAg, dan observasi ke-3 dilakukan pada tanggal 282000 di
kelas XlA,. Kegiatan observasi dilanjutkan dengan peneltigkelas XIAy,
karena materi di kelas tersebut memungkinkan udilakukan penelitian
dan kesepakatan antara peneliti dengan guru papatidintuk melakukan
penelitian di kelas itu. Siswa di kelas XI IP#i berjumlah 22 orang. Input

di kelas ini sangat baik. Hal tersebut seperti ydnmgkapkan oleh guru
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pengampu matematika di kelas tersebut bahwa sisme<i sekolah ini
telah memenuhi standar yang cukup tinggi untuk askolah ini. Oleh
karena itu, dari proses pembelajaran guru yanghsbégpengalaman dan
siswa dengan standar tinggi, kategori-kate@@K guru terkait bahan ajar
termasuk kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswanaknuncul dari
penelitian ini, sehingga dapat menjawab rumusanalaaspada Bab 1.-
SMAN 1 Depok Sleman
2. SMAN 1 Depok Sleman

Pelaksanaan penelitian di SMAN 1 Depok Slemaakdkan di kelas
XIIA ;. Siswa di kelas XIIA merupakan siswa-siswa pilihan di antara siswa-
siswa di kelas XII di sekolah ini. Seperti yangrdjiapkan oleh guru bahwa
30 siswa Xl IPA merupakan siswa yang lebih cepat mengerti pelajara
dari pada siswa XII lainnya. Dari proses pembetajasaat penelitian
berlangsung, diharapkan muncul kategori-kateB@K sebagai data untuk
menganali®?CK guru terkait terkait bahan ajar termasuk kesulkasulitan

yang dihadapi siswa.

E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah :
1. Perekaman Proses Pembelajaran
Perekaman Proses Pembelajaran guru di kelas ukdak dengan
merekam seluruh proses guru mengajar dalam perakaiagaat penelitian

berlangsung. Perekaman proses mengajar guru ini @kkuskan untuk
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mengungkap kategori-kategdPiCK terkait pengetahuan guru akan bahan
ajar termasuk pemahaman guru akan kesulitan-kesulfang dihadapi
siswa. Perekaman gambar guru mengajar di kelaku#dm dengan
menggunakarmandy-cam Untuk SMA BOPKRI 1 Yogyakarta perekaman
gambar guru mengajar dilakukan sebanyak 3x. Pegempertama
dilakukan perekaman gambar selama 2 jam pelajpememuan kedua 1
jam pelajaran, dan pertemuan terakhir selama 2 pafajaran. Untuk
SMAN 1 Depok Sleman dilakukan perekaman gambar rsetha4 kali.
Semua perekaman gambar dilakukan masing-masing Pegtajaran.

2. Wawancara.

Selain perekaman video guru mengajar di kelas, wasra dengan guru
yang bersangkutan juga dilakukan. Wawancara dilakukebagai data
tambahan yang tidak muncul dalam perekaman gandut gaat penelitian
dilakukan. Selain itu, wawancara dilakukan sebgmmiegasan dari data
yang muncul pada video rekaman guru mengajar. haya adalah untuk
menelusuriPCK guru terkait pengetahuan guru akan bahan ajarasarin
pemahaman tentang kesulitan-kesulitan yang dihasigpia lebih lanjut
lagi.

Wawancara yang dilakukan peneliti kepada gurugybaersangkutan
diharapkan dapat mengungk@@K yang dimiliki guru mengenai bahan ajar
serta pengetahuan guru mengenai kesulitan-kesufdéagy dihadapi oleh

siswa saat penelitian tersebut Dberlangsung. Berilut instrument



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 3,

wawancara kepada guru matematika SMA BOPKRI 1 Ykasta kelas Xl

IPA, dan SMAN 1 Depok Sleman kelas XII IRA

Dalam mengungkaPCK guru terkait pengetahuan guru mengenai bahan

ajar

dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa lalmie video

pembelajaran yang di ambil saat penelitian dilakuykkan di pilih beberapa

Klip video untuk menelusurPCK guru yang bersangkutan pada saat

wawancara dilakukan. Berikut ini akan disajikan tpeyaan-pertanyaan

wawancara untuk mengungkBEK guru dalam bentuk tabel di bawah ini:

Pertanyaan-pertanyaan wawancara dengan guru disajikawabh ini:

Tabel 3.1 Pertanyaan Wawancara guru 1

No.

Pertanyaawawancar

1.

Apa saja yang Bapak persiapkan sebelum memberiletarindi kelas? Apaka
ada persiapan khusus tentang materi yang akamldiaja

Apa yang menyebabkan Bapak berk&maknya di IPA 2 itu begitu, pinte
pinterkar? lya. Jadi pada dasarnya kalian itu pinter-pinteruntsa yang
membedakan antara yang satu dengan yang lain ifg yaalas dan tidak malas,
kan begitu”?

Apakah ada hubungannya dengan pemahaman siswagenéderi tersebut?

Mengapa Bapak berkeliling memeriksa setiap s?swa
Apakah ada hubungannya dengan pemahaman siswangentateri tersebutp
Jelaskan!
(Sampai saat itu, materi: mediang, @, jangkauan antar kuartil, simpangan
kuratil)

Saat mengoreksi setiap jawaban siswa, kesakdwalahan apa yang sering/
umum dilakukan siswa dalam mengerjakan latihan yeargaitan dengan mediap
Q1, Q2, desil, presentil?

Bagaimana peran LKS bagi pemahaman siswa akdarithéBagaimana carp
Bapak memilih soal LKS?

Mengapa menggunakan LKS dalam pembelajaran? BagaiBapak memilib
soal-soal dalam LKS tersebut?

Mengapa Bapak memberikan topik presentil cendgrke soal cerita? (Tidak
memberikan rumus terlebih dahulu)

Dari pengalaman mengajar Bapak tahun-tahun welogh, apa kesulitan yang
dihadapi siswa dalam mengerjakan soal-soal statiskalam topik ini? Jika tahun
sekarang? Lalu, bagaimana cara Bapak membantu sigleam memahami
kesulitan tersebut?

Dari pengalaman mengajar Bapak tahun-tahun welngh, materi apa yang
Bapak anggap paling sulit untuk diajarkan? Mengapa?

10.

Bagaimana Bapak mengetahui siswa sudah paham flum? Bagaiman
mengukur pemahaman siswa tersebut?

V)
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Tabel 3.2 Pertanyaan Wawancara guru 2

No. Pertanyaan wawancara

1. | Apa saja yang Ibu persiapkan sebelum memberikaprirditkelas? Apakah ad
persiapan khusus tentang materi yang akan diajarkan

Saat memberi penjelasan dalam kelompok diskusigapanlbu mengular-ulang
pertanyaan yang sama? Apakah itu termasuk kesykitag dihadapi siswa dalam
menyelesaikan soal?
Apa yang menyebabkan Ibu memberikan pertanyaaafpezan pancingan yang
sama untuk setiap siswa yang mengalami kesulitatégfal Substitusi)
Saat ada siswa yang bertanya dan Ibu mengarjakanaanjawab pertanyaan
tersebut, apa yang Ibu pikirkan tentang kesuli@mgydialami siswa?
Mengapa Ibu memberi latihan setelah siswa seleésaeptasi? Apakah latihan
sebagai indikator bagi Ibu untuk mengetahui sejaaha pemahaman siswa akan
Apa tujuan Ibu memberikan PR kepada siswa? Apakahhabungannya dengan
pemahaman atau kesulitan yang dihadapi siswa’kaalas

Dari pengalaman mengajar Ibu ta-tahun sebelumnya, apa kesulitan vy
dihadapi siswa dalam mengerjakan soal-soal intetatm topik ini? Jika tahu
sekarang? Lalu, bagaimana cara Ibu membantu sialaandnemahami kesulita
tersebut?

8. | Dari pengalaman mengajar Ibu tahun-tahun sebelummgderi apa yang Ib
anggap paling sulit untuk diajarkan? Untuk siswad#g® materi apa yang sul
untuk diterima? Mengapa?

9. | Bagaimana Ibu mengetahui siswa sudah paham atam®dagaimana menguk
pemahaman siswa?

[

n

I I L Il R

o =

— =

Bentuk data yang diperoleh adalah video hasil @ereln yang dilakukan
saat penelitian dilakukan. Bentuk data juga berdsal hasil wawancara
yang dilakukan setelah perekaman gambar dilakulSslain itu, hasil
observasi dan diskusi lisan dengan guru yang bgksdan diluar
wawancara juga merupakan bentuk data yang didapedip sebelum atau
sesudah perekaman gambar guru mengajar di kekasulldn. Berikut ini
sisajikan kategori-kategori yang dijadikan dasdamapemilihan klip video

pembelajaran dalam bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Pengambilan Data

Kisi-Kisi Indikator

- Pemahaman pokok dalam| Pemahaman akan konsep dan aspek
matematika matematika.

Mengidentifikasi komponen penting dalam
matematika dan konsep pokok untuk memahami
dan menerapkan konsep.

- Penyusunan kembali
komponen matematika
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- Susunan matematika dan | Membuat hubungan antara konsep dan topik
hubungannya termasuk saling ketergantungan konsep-kongep.

Menunjukkan kemampuan atau suatu cara umtuk

- Pengetahuan mengenai cara /
9 9 memecahkan permasalahan dalam matematika.

Menunjukkan metode untuk memecahkan
permasalahan dalam matematika.

Berdiskusi atau menunjuk cara pikr sis

- Metode penyelesaian

- Pemikiran siswa tentang suatu konsep atau tingkat pemahaman
siswa
- Pemikiran siswa yang salah Berdiskusi atau menunjuk miskonsepsi siswa
(miskonsepsi) tentang konsep

Mengidentifikasi aspek tugas yang
mempengaruhi keseluruhan

Berdiskusi mempertimbangkan suatu ma
tercakup di dalam kurikulum atau bagaimanali
bisa digunakan.

- Permintaan tugas

- Tujuan akan pengetahuan
materi

—

u

Bentuk data yang diperoleh yaitu video pembelajakemudian di
transkripsi menjadi bentuk narasi tertulis. Tramsr adalah penyalinan
atau penyajian kembali sesuatu yang tampak darertged dalam hasil
rekaman video pembelajaran yang dilakukan saat lipanedilakukan
dalam bentuk narasi tertulis. Dari transkripsi widgang dilakukan, akan
dipilih Klip-klip yang akan menunjukkafPCK guru terkait pengetahuan
guru terkait pengetahuan guru akan bahan ajar setkneesulitan-kesulitan

yang dihadapi siswa.

F. Metode Analisis Data

Seperti yang diungkapkan oleh Shulman(1986) baP@« dari seorang
guru akan nampak bukan hanya saat guru tersebgajeerdi kelas saja, dari
persiapkan sebelum dan saat guru mengajarkan nteterntu.PCK dapat
dilihat dari beberapa kategori. Menurut Baker, €hiPham, dan Cheng

(2006),frameworkPCK dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ;s

- bentuk representasi dan bagaimana bahan ajanpsian,

- pengetahuan guru mengenai materi dan siswa.
Untuk menjawab perumusan masalah, yaitu mengungR&K guru
matematika di 2 SMA di Yogyakarta terkait pengetahiguru akan bahan
ajar termasuk pemahaman akan kesulitan-kesulitary ydhadapi siswa,
maka metode analisis data menggunakamework PCKseperti sudah
diuraikan pada Bab II. Oleh karena itu, untuk merdjiaa rumusan masalah
tersebut, peneliti menggunakérameworkkategoriPCK yang ada pada Bab

Il pada tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3.4Frameworkdari Chick,Baker,Pham & Cheng (2006,hal 61)

Komponen KategoPCK Menerangkan Kapan Guru

Pemahaman siswa| Guru menunjuk cara pikir siswaangnisuatu
konsep atau tingkat pemahaman siswa
Pemikiran siswa Diskusikan atau menunjuk cara pikir siswa

KejelasarPCK | yang salah tentang suatu konsep atau tingkatan pemahaman
(miskonsepsi) khas
Pengetahuan akan| Mendiskusikan bagaimana topik pembelajaran
kurikulum berkait dengan kurikulum

Pemahaman pokok Pemahaman akan konsep dan aspek matematika.
dalam matematika

Penyusunal Mengidentifikasikomponen penting dala
kembali komponen| matematika dan konsep pokok untuk memahaimi
Pengetahuan isi| matematika dan menerapkan konsep.
di dalam suatu | Struktur Membuat hubungan antara konsep dan topik
konteks matematika dan termasuk saling ketergantungan konsep-konsep.
pendidikan hubungannya
Pengetahua Menunjukkankemampuan atau suatu cara ur
mengenai cara memecahkan permasalahan dalam matematika.
Metode Menunjukkan metode untuk memecahl
Penyelesaian permasalahan dalam matematika.

Peneliti akan menggunakan Komponen dan Kated®@K dari
frameworkpada Tabel 3.4 untuk mengungkBEK guru matematika di 2
SMA di Yogyakarta khususnya terkait pengetahuaru gakan bahan ajar

yang diajarkan termasuk pemahaman akan kesulitamiten yang dihadapi
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siswa yang merupakan rumusan masalah penelitiag gadah diuraikan
pada Bab 1.
Langkah-langkah analisis data yang dilakukan peneidiri dari:
a. Deskripsi data rekaman video
Dari hasil transkripsi, tahapan ini akan disajikeembali segala
sesuatu yang terjadi dalam proses pembelajarantgamgpk dalam hasil
rekaman video yang merupakan data untuk mengunBKaf guru ke
dalam bentuk narasi tertulis dilengkapi dari hpsihgamatan. Transkipsi
data yang dimaksud adalah dari klip video rekamamgysudah dipilih
yaitu bagian-bagian yang menunjukkan adar@K guru terkait
pengetahuan mengenai bahan ajar termasuk kesgigam serta dari
data rekaman wawancara dengan guru. Pemilihan rbagigian video
tersebut didasarkan padieameworkdari Chick,Baker,Pham & Cheng
(2006) di atas.
b. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan pada BAB V adalah proses ns&nigeikan
hasil analisis pada BAB IV yang dapat menjawab rsemupermasalahan
yang akan diteliti dalam hal ini adalah mengidekasi PCK guru terkait
pengetahuan mengenai bahan ajar termasuk keskétaitan yang

dihadapi siswa.
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BAB IV

ANALISISDATA PENELITIAN

Pada bab ini, akan dibahas mengenai analisis dakuean hasil analisis
tentangPCK guru matematika di 2 SMA di Yogyakarta terkait getahuan guru
akan bahan ajar termasuk pemahaman akan kesuditaiten yang dihadapi
siswa. Bahan ajar dalam penelitian ini adalah mgterg disampaikan guru saat
penelitian berlangsung. Analisis dibagi menjadi &jiban. Pertama, analisis di
SMA BOPKRI 1 Yogyakarta dan yang kedua analisisS#1AN 1 Depok
Yogyakarta. Analisis masing-masing guru di keduakokdh tersebut
dikelompokkan menurut tanggal penelitian dilakukddalam menganalisis
tentang hasil penelitian, pedoman analisis separtg sudah dipaparkan dalam
bab Il sebelumnya yaitu menggunakan kerangka sisglada tabel 3.3 dan tabel
3.4 pada bab lII.

A. AnalisisVideo PCKGuru SMA BOPKRI 1 Yogyakarta.

Berikut ini akan dijelaskan deskripsi dan analigdew penelitian dalam
proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan WA SBOPKRI 1
Yogyakarta kelas XI IPA pokok bahasan statistika pada topik Median,
Kuartil, Desil, dan persentil. Analisa video inbdgi menjadi 3 bagian, yaitu:
pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan pertenatiga.k
1. Pertemuan pertama, 4 agustus 2009

Pelaksanaan proses pembelajaran pada pertemuamaariencakup

satu kompetensi dasar yaitu mencari Kuartil data terkelompok.

37
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Kuartil yang dimaksud adalah Kuartil bawah QXuartil tengah (Q atau
umumnya disebut Median, dan Kuartil atas)(@Pada pertemuan yang
berlangsung selama 2 jam pelajaran ini, guru mepgdamn materi
dengan cara tanya jawab dan dengan memberi sdaladwn yang
menuntut siswa untuk lebih aktif dalam proses pdajean.

Pada awal pembelajaran, guru meminta siswa untuiggaenbarkan
tabel frekuensi kumulatif. Kemudian dari data paddel frekuensi
kumulatif tersebut, guru menggunakan cara menggagraék agar untuk
membimbing siswa menemukan rumus Median. Mulai deghggambar
grafik frekuensi kumulatif, lalu guru membimbing ndmn pertanyaan-
pertanyaan yang membimbing, sehingga siswa dapatimani dari mana

rumus Median didapatkan.

Nilai F fk <
21-30 3 3
31-40 7 10
41 - 50 12 22
51 -60 22 44
61 —69 25 69
71 -80 18 87
81-90 9 96
91 - 100 4 100

Tabel 4.1a

Tabel frekuensi kumulatif kurang dari

O

Gambar 4.1a

Gambar 4.2a
Guru menyampaikan rumus Median Perbandisgagitiga dan

dengan perbandingan dalam Segitiga hubungaderygan Median
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Berikut ini

adalah transkripsi guru dan siswa padaat guru

menyampaikan konsep Median:

Guru:

siswa:
Guru:

siswa :

Guru:

SS:
guru:
SS:
Guru:
SS :
Guru:

SS:
Guru:
SS:
Guru:
SS:
Guru:
SS:
Guru:
SS :
Guru:

Siswa:

Dan sekarang kita cermati segitiga itu. Kitarmati segitiga itu! Kita
mau mencari bilangan ini tepatnya pada bilanganapexini? lya kan?
lya.

Panjangnya ini berarti 60,5 ditambah sekiankan?

lya.

Sama dengan panjangnya ini. Panjangnya imapa? Saya perbesar
itu! Yang jelas ini berapa?

10.

Ini? 10. Kalau misalkan itu x, ini 10, ini tzpa?

6.

6. Yang ini?

16, 6, 257

25? Nah, dengan menggunakan perbandinganbgndiing 10 sama
dengan? Berapa?

6 per 25.

Sehingga x sama dengan? Ehem.. 6/25 kalafitasdengan?
2,25.2,8.2,4?

Berapa? 2,4? Berarti nilai Mediannya sama gan?

62,9.

60,5 +

2,4.

Ehem jadi hasilnya?

62,9.

Nah secara geometris kita bisa menunjukkdai iMedian hasilnya
seperti itu. Bisa dipahami?

Bisa.

Dari transkripsi di atas, terlihat guru membahasus Median

bersama siswa. Guru tidak secara langsung menykampaimus Median,

tetapi guru menggunakan suatu konsep matematikay yaim yaitu

menggunakan perbandingan dalam segitiga untuk rgmen rumus

Median. Seperti pada gambar 4.1a, guru membuatikgfedkuensi

kumulatif kurang dari. Dari grafik tersebut, guriemmbuat segitiga ABC

dan segitiga ADE seperti pada gambar 4.2a, dimamgapg AB 10,

panjang BC 25, panjang DE 6 dan panjang»Ditik A merupakan batas

bawah kelas Median dan Median berada di titik Dri Bagitiga ABC,

guru menghitung panjang AD dengan konsep perbaadidglam segitiga



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4

yaitu AD : AB = ED : CB dengan perhitungannya atala : 10 = 6 : 25
e X= (2—655)10 = X = 2,4. Setelah diperoleh panjang AD, maka Median

dapat dihitung dengan menjumlahkan batas bawahaviedidengan AD
yaitu 60,5 + 2,4 = 62,9. Dari perhitungan secaranggri tersebut, guru

kemudian mengajak siswa untuk merangkum rumus Mediedian = A

+ x dimanax = (;5}10. Dengan melihat distribusi frekuansi kumulatif

1
kurang dari pada tabel 4.Daz | 5"~ k< Cdimana%n— fk < =6, f= 25,
f

c = 10. Guru mengetahui adanya hubungan antara konsegons
perbandingan segitiga secara geometris dengan [koNeslian yang
kemudian digunakan agar siswa lebih jelas dalam enmea materi
Median. Pengetahuan guru dalam mengaitkan konsegeko dalam
matematika tersebut termasBICK guru terkait struktur matematika dan
hubungan antar konsep-konsep matematika, sepetiang dalam
framework Chick, Baker, Pham & Cheng (2006). Sel#un guru
memperlihatkan pemahaman yang konseptual dan iecpedalam
menyampaikan konsep Median kepada siswa dengaeix@esbandingan
segitiga yang menurut Chick, Baker, Pham & Cher@§2 merupakan
salah satu kategori untuk menelud@K guru terkait dengan pemahaman
pokok dalam matematika.

Dalam menentukan rumus Median tersebut, guru makgagwa ikut

serta ke dalam proses menentukan rumus, sehingga siemahami asal
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usul rumus tersebut. Seperti pada transkripsias,ajuru bertanya Rah
secara geometris kita bisa menunjukkan nilai Mediasilnya seperti itu.
Bisa dipahami? Siswa memahami konsep Median yang ditunjukkan
secara geometris tersebut dengan menjawadlisd” Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa dapat menerima magagah baik. Guru
tidak langsung memberikan rumus langsung, namungajak siswa
untuk memahami konsep Median tersebut dari dasgaifb@ana konsep
Median diperoleh. Hal ini bertujuan agar siswa lsefaembawa konsep
tersebut dalam mengerjakan soal-soal sehingga digsea menemukan
rumus Median sendiri apabila siswa lupa akan rutensebut. Hal tersebut

ditegaskan guru pada saat wawancara, yaitu

Guru: “...Nanti nya anak akan mangambil jalan pintaenghafal rumus, dan
ini yang saya hindari. Jadi, saya lebih cenderuggraanak bisa berlatih
pola penalaran pikiran mereka sejak dari awal laagk Misalnya ingin
kenapa harus diselesaikan dengan cara begitu. Dahihl banyak
menggunakan logikanya dari pada hafalan. Sekaramdanyak orang
yang sekedar menghafal, atau mereka menghafal cara-cepat, tapi
begitu dibenturkan pada masalah yang tidak bisaldsaikan dengan
cara-cara cepat, dia sudah tidak bisa berbuat apa.aAtau kalau itu
lupa, dia tidak bisa mengatasi permasalahan itu”

Pengetahuan guru menanamkan konsep matematikarderajang yang
akhirnya konsep tersebut dapat diterima dengan diletk siswa menurut
Chick, Baker, Pham & Cheng (2006) merupakan sadéh lsategoriPCK
guru terkait pengetahuan akan karakteristik siswa.

Proses pembelajaran selanjutnya adalah Kuartik Kaiartil bawah
(Q1) maupun Kuartil atas (§p Setelah membahas Kuartil bawah;)(Q
guru bertanya kepada siswa apakah ada kesulitam @angerti bahwa

siswa belum mengalami kesulitan sejauh ini, ini ditagaskan oleh guru



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4,

bahwa mereka adalah siswa-siswa pintar yang sasapaiini masih bisa
memahami dengan baik materi Kuartil bawah)(gang guru sampaikan,

seperti kutipan transkripsi berikut:

Guru:  Q3, Kuartil atas. Silahkan hitung sendiri! N&naknya tuh di IPA 2 tu
begitu, pinter-pinter, gitu kan? lyaPadi pada dasarnya itu kalian tu
pinter-pinter. Cuma yang membedakan antara yang satu dengan yang
lain itu yang males dan tidak males, kan begitu?‘'ntgak? He eh.
Beri masih bingung?

Siswa: Enggak. (Geleng-geleng)

Guru: Enggak! Apa?

Sk Enggak Pak.

G: Oh iya, ga ada masalah kan? Baik.

Dari kutipan transkripsi di atas, terlihat guru damenyimpulkan bahwa
siswa-siswa tersebut pada dasarnya pintar. Gurkatzebahwa Nah

enaknya tuh di IPA 2 tu begitu, pinter-pinter, gkan? lya? Jadi pada
dasarnya itu kalian tu pinter-pinter. Cuma yang nbeaiakan antara yang
satu dengan yang lain itu yang males dan tidak makan begitu? Ya
‘nggak? yang mengindikasikan bahwa guru mengetahui karéstik

siswa, yaitu siswa di kelas itu pada dasarnya ppitgar. Dalam
wawancara juga terungkap pengetahuan guru akarkt&estik siswa

yaitu seperti dalam kutipan transkripsi berikut:

Guru:”..Jadi kan sebelumnya ini strategi saya sebagai seprBapak yang
harus memotivasi anaknya. Sebenarnya kalau di katakemuanya
pintar-pintar sih tidak, tapi kan kalau dianggapnsea pintar kan senang.
Cuma masalahnya kan yang kemarin-kemarin pintau agaggak kan
masalah rajin atau tidaknya

Dari transkripsi di atas, guru mengetahui bahwa amemtidak semua
siswa di kelas itu pintar. Guru mengetahui bahwayyaembedakan siswa
satu dengan siswa lainnya adalah siswa yang matasadhk malas untuk
belajar. Pengetahuan guru akan karakteristik sg@xi@ pengetahuan guru

tentang kesulitan yang dialami oleh siswa termaB@ guru terkait
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dengan pengetahuan guru mengenai karakteristikasgaperti tertuang
dalamframeworkChick, Baker, Pham & Cheng (2006).

Di akhir pertemuan yang pertama ini, guru memberils@al-soal
latihan kepada siswa. Apabila siswa sudah selesaigerjakan latihan
soal tersebut, guru meminta siswa untuk maju keamlemeja guru,
memberikan lembar jawabannya kepada guru untuk miesakan
jawabannya ke guru, kemudian guru mengoreksi jawadiawa satu
persatu. Jika guru menemukan adanya kesalahandjangt oleh siswa,
guru bertanya langsung kepada siswa yang bersamgkDari hal ini,
terlihat adanya interaksi antara guru dan siswirdiksi antara guru dan

siswa tersebut, seperti transkripsi di bawah ini:

. L-fﬁ-‘" . .
Gambar 4.3a Interaksi guru-siswa.
Siswa melakukan kesalahan karena ketidaktelitian

Guru: Coba deh ini diulang!

Guru: Berapa? Sudah diulang?

Siswa: Sudah.

Guru: Jadi gini?

Siswa: Ho..oh

Guru: Salahnya dimana?

Siswa: Salah e iki dihitungan ini Pak.

Guru: lya, ngerti salah? Salahnya kenapa? Ga teliiu kenapa?
Siswa: Ga teliti.

Guru: Lha yo uwis, kowe penyakit e kuwi kok.
Siswa: he..
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Begitu pula dengan transkripsi di bawah ini menkikgun interaksi guru-
siswa saat siswa mengkonsultasikan jawaban sisaaa®erikut ini pun

tidak teliti dalam mengerjakan soal-soal latihan.

Guru:  Nah.

Siswa: Udah, udah bener pak.

Guru:  Udah bener kan?

Siswa: Udah.

Guru: Kenapa tadi? Kurang teliti ya?
Siswa: Sak jak e, nggak teliti

Begitu pula interaksi guru-siswa yang menunjukkatidaktelitian siswa

dalam mengerjakan soal latihan, seperti transkbeskut ini:

Siswa: Ni Pak, ni Pak.

Guru: Berapa?

Siswa: 43,5.

Guru: Lhaiya lah. Kamu penyakitnya ga teliti tesik. Nih ya?
Siswa: lya Pak.

Guru yang memberikan tugas latihan secara teori farus
mengidentifikasi kesalahan—kesalahan yang dilakudaih para siswa,
sehingga dari kesalahan—kesalahan yang dilakukamasiguru dapat
mengetahui kesulitan—kesulitan yang dihadapi olskives Berdasarkan
ketiga kutipan transkripsi percakapan guru dan aigdwatas, sebenarnya
siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti, nakunangnya ketelitian
menyebabkan siswa salah dalam mengerjakan latiéag giberikan oleh
guru. Guru juga mengerti bahwa siswa tidak telilach proses
perhitungan. Hal itu tampak pada saat guru berkbta, ngerti salah?
Salahnya kenapa? Ga teliti atau kenaha&tau ‘Kenapa tadi? Kurang
teliti ya?’, atau juga Lha iya lah. Kamu penyakitnya ga teliti terus sih.
Nih ya?. Hal tersebut juga terungkap dalam wawancararsigpgnskripsi

berikut:
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Guru: "Yang pertama yang paling dominan, yaitu kenpaan anak dalam
menghitung. Ee.. Maksudnya begini. Dalam menghitunigalnya
setengah kali n dikurangi frekuensi kumulatif kedabelumnya itu salah
ambil frekuensinya. Kemudian waktu membagi. Kalangalikan tidak
terlalu banyak salah. Tetapi waktu membagi merekailmsering terjadi
kesalahan. Ya, lancar tetapi ketidaktelitian donmha

Dari kutipan wawancara di atas, guru mengetahuilkes siswa dalam
mengerjakan soal terletak pada ketidaktelitian sisl@lam mengerjakan
soal tersebut. Dalam kutipan tersebut, guru berKdsacar tetapi
ketidaktelitian dominahyang mengindikasikan guru mengetahui bahwa
kesulitan siswa umumnya terletak pada ketidakaglisSiswa. Pengetahuan
guru tentang kesulitan-kesulitan yang dialami @islwva, merupakan salah
satu unsuPCK dalamframeworkChick, Baker, Pham & Cheng (2006)
yang digunakan sebagai pedoman dalam menell®DK guru terkait

pemahaman siswa termasuk kesulitan siswa.

1. Pertemuan Kedua, 7 agustus 2009
Proses Pembelajaran pada pertemuan kedua ini gsulag 1 jam
pelajaran. Pada pertemuan kedua ini, siswa akaryanmgraikan materi
tentang Desil dari data berkelompok. Seperti parsmpertama, pada
pertemuan kedua ini, guru menyiapkan soal-soahdatidan meminta
siswa untuk mengerjakan. begitu pula pada proses@ajaran, terjadi
tanya jawab antara guru dan siswa, serta siswa enakgn soal-soal
latihan yang diberikan oleh guru.
Awalnya, guru membuat tabel distribusi frekuensmkiatif seperti

pada saat pertemuan pertama ketika guru akan me@aylkkam materi
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Median. Untuk mengingatkan siswa tentang materielseinya, guru
meminta siswa untuk menghitung Median dari dataeltadistribusi
frekuensi kumulatif tersebut. Pada saat mencariidfetersebut, siswa
kesulitan dalam proses perhitungan. Guru menggunakmatu metode

untuk memecahkan masalah tersebut. Seperti patkiigsi berikut:

Gambar 4.4b

Guru menunjukkan metode perhitungéh
25
Guru : Oh, 42 per?
Siswa: 25.
Guru : 25. Jadi, berapa?
Siswa: Kalkulator.
Guru : Haduh, 42 dibagi 25 kok?
Siswa: 1,68.
Guru : 1,68. Paling mudah gimana caranya ini?
Siswa: O.. lya dikali ..
Guru : Kalikan 4. Seperempat, kan cukup? Ya to?
Siswa: lya.
Guru : Jadi, berapa tadi? ini berapa? 1 koma..
Siswa: 68.
Guru : Sehingga menjadi..
ss : 50,18.
Guru : 50 koma..
ss: 18.

Dari transkripsi di atas tersebut, siswa yang ki&suldalam menghitung
42 . . .
Pr ingin menggunakan kalkulator untuk menghitungnylamun, guru

menunjukkan suatu metode menghitung secara mudak umenghitung

;—2, yaitu dengan mengalikan pembilang dan penyebmtgaie%’,
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sehingga di dapat%;. Pengetahuan guru akan metode menyelesaikan

suatu perhitungan tersebut merupakan urm®OK guru yang menurut

Chick, Baker, Pham & Cheng (2006) merupakan pehgeta mengenai

metode solusi memecahkan permasalahan matematika.

Setelah itu, guru dan siswa berdiskusi untuk mepyikan apa itu

Desil. Guru memberikan pertanyaan—pertanyaan pgacin yang

membimbing agar siswa dapat menyimpulkan apa itwsilDgang

ditunjukkan dalam kutipan transkripsi berikut ini:

Guru:

Siswa:
Guru:
SS
Guru:
SS:
Guru:
SS:
Guru:
SS:
Guru:
SS:
Guru:

Gambar 4.5b
Guru menyampaikan materi Desil.

Sudah ya? Nah sekarang, perhatikan dulu fadeKalau Kuartil, kan

perempatan. Kuartil yang pertama berarti seperenkzat, seperempat
N kan? Kalau Median itu nilai tengah ya? Nilai tetgN. Sekarang
kalau Desil, Desil itu persepuluhan. Kalau misalriiesa mau mencari
D,, ya mestinya nanti..

L.

LD, ditambah berapa? Logikanya.

Sepersepuluh.

Sepersepuluh apa?

F kumulatif.

Ho..o.

F.

Ho..o.

Kali c.

lya. Sekarang, sepersepuluh N itu berapa?

10.

10 itu kurang dari berapa?
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SS: 24,

Guru: He..em. Berarti Lgnya berapa?

SS: 34,5.

Guru:  Kamu bisa ngitung sendiri ga?

SS: Bisa.

Guru: Ya silahkan. Pinterkan kamu?! Sudah. Iniakitenghitung Desil yang
pertama.

(Guru berkeliling mengawasi siswa yang sedang sitméngerjakan sendiri-

sendiri)

Dari transkripsi di atas terlihat guru memberikagrtanyaan mengenai
materi Desil. Siswa menjawalbisa’ pada saat guru bertany&dmu bisa
ngitung sendiri ga? guru kemudian mempersilahkan siswa untuk
melanjutkan mengerjakan soal, kemudian guru bdirkglimengawasi
siswa yang lain. Dari pertanyaan-pertanyaan yamgatkan oleh guru,
terlihat guru ingin menggali pemahaman siswa tentamateri Desil,
termasuk apakah siswa mengalami kesulitan. Jikasetga mengalami
kesulitan, guru tetap membimbing siswa lewat pgdan-pertanyaan agar
siswa memahami materi tentang Desil tersebut. Dalhain ini, guru
memiliki pengetahuan mengenai tingkat pemahamamasekan materi
desil yang terlihat dari jawaban siswa pada saat dnertanya. Hal
tersebut merupakan salah satu kategori d&®&K yang menurut Chick,
Baker, Pham & Cheng (2006) merupakan pengetahuan tpntang
pemahaman siswa.

Proses pembelajaran dilanjutkan kembali. Setelalhu gselesai
menyampaikan materi Desil, guru meminta siswa mersszmua Desil
dari soal latihan. Siswa sudah mengerti bagaimagr@entukan Desil (D
Dy, D3, ..., D). Namun, ada seorang siswa yang bertanya kepada gu

tentang @ seperti transkripsi berikut:
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Guru:  Yaudah. Sekarang cariD
Siswa: Ga R dulu to Pak?

Walaupun siswa bertanya demikian, sebenarnya sssmdlah memahami
bahwa B adalah Median yang sudah dikerjakan sebelumnypere

transkripsi lengkapnya berikut ini:

Gambar 4.6a
Jawaban siswa mengenai soal Desil.

Guru: Ha Ds itu apa to?

Siswa: Median.

Guru: Ha ya sudah, sekarang D?
Siswa: Q.

Dari transkripsi di atas, terlihat bahwa siswa mieamai Desil ke-5 atau

sama dengan Median. Guru juga memahami bahwa Eateruan kedua
ini, siswa tidak mengalami kesulitan untuk menerimateri yang guru
sampaikan. Hal ini terlihat pada saat mengerjakaf-soal latihan, siswa

dapat mengerjakan dengan benar.

Gambar 4.7a Jawaban siswa Gambar 4.8a batibe
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Gambar 4.5 adalah jawaban siswa saat mengerjakain Dsgsil yang
diberikan oleh guru. Jawaban siswa tersebut beSadangkan pada
gambar 4.6, guru memberikan soal latihan baru kegeiva karena siswa
tersebut telah selesai mengerjakan soal latiham ydiberikan dengan
benar. Siswa pun kembali mengerjakan soal yang O#eunima dengan
antusias. Tujuan guru adalah agar siswa tetap détifmendapat soal lagi
agar semakin memahami materi Desil ini. Guru magigkan siswa tetap
aktif mempunyai tujuan agar siswa terbiasa menkenasoal dengan
kompetitif serta yang nantinya berguna bagi sisaituytertanamnya rasa
keaktifan diri siswa yang berguna baik dalam peajbedn di kelas
maupun di kehidupan sehari-hari. Pengetahuan gang ynenanamkan
rasa keaktifan pada siswa dan siswa menyambut deragdausias
merupakan salah saRCK guru yaitu pengetahuan guru akan karakteristik

siswa, seperti yang diungkap oleh Chick, BakernPBaCheng (2006).

2. Pertemuan Ketiga, 10 agustus 2009
Berdasarkan hasil pengamatan, pada pertemuan ketigaguru
mengajak siswa untuk memecahkan masalah perseglilunsoal cerita.
Pada awalnya, guru memberikan satu soal ceritdy ydika 75% dari
siswa dinyatakan belum memenuhi KKM, maka berapaih KKM
mata pelajaran tersebut’'Guru dan siswa saling tanya jawab, seperti

transkripsi berikut ini:
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Gambar 4.9a Soal persentil

Guru: Nah misalkan kamu ditanya tentang itu. Jil&6/dari siswa dinyatakan
belum memenuhi kkm, maka berapakah nilai kkm matiajgpan
tersebut Artinya yang memenuhi kkm cuma berapa persen itu?

ss: 25.
Guru: 25%, iya kan?
ss: lya.

Guru: Kan berarti ada batas nilai untuk tuntaskatud Kira-kira berapa,
nilainya? kalau 75% dinyatakan belum memenuhi kidrtiya 75% itu
gimana? lya to?

Siswa: Q nya Pak.

Guru: Yang keras!

Siswa: Q.

Guru: Artinya bahwa itu sama dengan?

SS: Q.

Dari transkripsi di atas, terlihat siswa mengeetitanyaan pancingan yang
diberikan guru. Pada saat guru bertanya berapa&mpem@ng memenuhi
kkm, siswa langsung menjawab 25. Kemudian guruabga arti 75%
yang tidak memenuhi kkm kepada siswa, dan langslijagvab dengan
benar oleh siswa yaitu yang dimaksud dengan 75%elet merupakan
Q3. Guru memahami bahwa siswa telah paham dan mengetang
materi yang diberikan sebelumnya, baik tentang #uaraupun Desil.
Dari transkripsi di atas, soal yang diberikan olgiru yaitu tentang
mencari persentil namun masih dalam pemahamgrydtu persentil ke-

75 adalah @ Setelah itu, guru mengganti sedikit angka daai seperti

berikut:

Guru: Dicari dulu 75% nya tu berapa. Sehingga diasuk kelas yang mana.
Setelah masuk kelas yang mana, dicari seperti ssaja seperti @
Sekarang kalau misalkan begini, 60%

Siswa: Q.

Guru: Dinyatakan?
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SS:

Guru:

SS.

52

Q.
Apa?
Q.

Siswa pun masih bisa memahami bahwa 60% adaatROmus untuk

mengerjakan pun sama seperti rumus Desil yang kal6.akhirnya siswa

dibimbing oleh guru untuk menemukan rumus persedgihgan cara

mengganti 60% menjadi 65%.

(Guru mengganti 60% menjadi 65%.)

Guru:

SS:
Guru:
SS.
Guru:
SS:
Guru:
SS.
Guru:
SS:
Guru:

Tinggal sekarang kamu yang hitung! Hitungudulhikan masalah per
100an, jadi persentil. Jadi dicari dulu, dicari dulapa? Dicari apa?
65%, ini 65 per..

100.

100 Kali..

120.

Ketemu berapa?

78.

Hem?

78.

Apaiya lah? O iya to? Berarti kelasnya dima&n

75, 66.

Dabh, silahkan hitung dan hasilnya berapa? gam cuma bengong, coba
langsung dihitung! 65 per 100..

Guru memberikan soal cerita kepada siswa bertuu@mk menggali

sejauh mana pemahaman mereka akan materi sebelukianyga dengan

pertanyaan—pertanyaan yang membimbing dari guswassudah dapat

mengerti apa itu persentil tanpa harus memberikamus baku persentil.

Dalam wawancara juga ditegaskan sebagai berikut:

Guru:

“Em.. Sebelumnya kan ada soal-soal yang mevabanak kepada

pemahaman tentang persentil. Kan pada intinya d&dian, terus lari
ke Kuartil itu kan sebetulnya rumusnya sudah saewedi itu saja.
Kemudian ke Desil, sama aja kan di bawa kemanakaap konsep ini
sudah dikuasai mau dibawa kemana aja kan enak. bapitu kita
hanya kasih rumus, nanti mau dari rumus Median,tinkaau Kuartil
gimana kasih rumus lagi, kalau mau ke Desil kasinus lagi, persentil
kaslih rumus lagi permil rumus lagi. Lha kalau dangkonsep seperti
ini, mau dikembangkan kemana aja terserah”.

Dari pernyataan guru dalam wawancara di atas, gueagerti bahwa

siswa telah paham dengan konsep Median. Kemudian rgengarahkan
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siswa untuk menemukan sendiri rumus persentil. Raman guru akan
tingkat pemahaman siswa tentang suatu konsep (Med@sil, dan
Persentil) menurut Chick, Baker, Pham & Cheng (2086rupakarPCK
terkait pemahaman guru akan karakteristik siswau@udah memahami
bahwa hanya dengan memberikan soal cerita dengapa tdarus
memberikan rumus terlebih dahulu, siswa sudah nmiértgatang materi
persentil yang disampaikan. Terbukti hanya dengamberikan soal
cerita, siswa dapat menemukan sendiri rumus pétsent

Pada akhirnya siswa mengalami kesulitan saat mgkger soal cerita
yang selanjutnyaJika 40% dari siswa dinyatakan sudah memenuhi kkm,
maka berapakah nilai kkm mata pelajaran terseb8iswa sebagian yang
maju diawal membuat kesalahan. Kesalahan yangultitak siswa adalah

seperti dalam transkripsi berikut:

Guru: Yang f mana?

Siswa: Ini. (Guru menunjuk jawaban pada kertas jaya

Guru: 40%..

Siswa: Apa?

Guru: 40%, 40 per 100 kali ini berapa? Inikan yatelah memenuhi KKM.
Berarti yang belum memenuhi KKM kira-kira berapa?lerapa?

Siswa: 40.

Guru: Harusnya berapa?

Siswa: 60.

Guru: lya.

Kemudian saat siswa lain yang mengkonsultasikaralfawnya kepada
guru seperti berikut:

Guru: Ayo. Sini Pras! Pras, Pras! Ini jawabannyardina? Ini f? Coba
Siswa: Yang mana?

Guru: F!

Siswa: 88.

Guru: Ga bisa, inikan yang telah memenuhi.

Siswa: O.. Gitu.

Guru: Terus yang ga memenuhi berapa?

Siswa: O..iya.
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Sebagian siswa kurang memahami soal yang diberigesebut, baik
karena siswa kurang memahami maksud soal, ataupwa skurang
cermat dan teliti dalam memahami soal yang dibarikdamun guru
mengerti apa yang merupakan kesulitan siswa yagwas belum bisa
mengerti maksud soal. Pengetahuan guru mengenaliteassiswa yang
tidak bisa memahami soal yang diberikan oleh g@uru pun tahu apa
yang harus ia lakukan. Guru lalu memberikan peganypancingan yang
membimbing siswa agar memahami maksud dari sosthat. “Guru:
40%, 40 per 100 kali ini berapa? Ini kan yang telaiemenuhi KKM.
Berarti yang belum memenuhi KKM kira-kira berapa herapa?” atau
“Terus yang ga memenuhi berapa?Dari transkripsi tersebut, guru
menuntun siswa dengan pertanyaan membimbing, kagena paham
akan tingkat pemahaman siswa akan soal yang déverMenurut Chick,
Baker, Pham & Cheng (2006), tindakan guru dengartamgaan-
pertanyaan membimbing tersebut merupal@K yang dilihat dari
pengetahuan guru akan tingkat pemahaman siswa esuitan siswa
tentang suatu konsep materi yang disampaikan.
Keterangan G: Guru

S: Salah seorang siswa

SS: Lebih dari 1 siswa

Tabel 4.1 Kategof?CK Guru SMA BOPKRI 1

Kategori PCK Transkripsi Data Video Keterangan atau Ilustrasi
Penelitian dan Wawancar a Gambar
1. Struktur G: Dan sekarang kita cerma
Matematika segitiga itu. Kita cermat
segitiga itu! Kita mau
mencari bilangan ini tepatnya
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Baik.
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pada bilangan berapa ini?
lya kan?
S lya.
G: Panjangnya ini berarti 60,5
ditambah sekian ini kan?
S lya.
G: Sama dengan panjangnya ini
Panjangnya ini berapa? Saya
perbesar itu! Yang jelas ini Penge’gahuan guru  dalam
berapa? mengaitkan kpnsep-konse p
ss: 10. dalam matematika tersebpt
G: Ini? 10. Kalau misalkan itu X, termasuk PCK guru terkait
ini 10, ini berapa? struktur matematika dan
ss: 6. hubunga_rll( antar konsep-konsgp
. i matematika.
Ss : iGan%éT (Bab IV halaman 38)
G: 25? Nah, dengan
menggunakan perbandingan| x
dibanding 10 sama dengan?
Berapa?
Ss: 6 per 25.
G: Sehingga x sama dengan?
Ehem.. 6/25 kali 10 sama
dengan?
ss: 2,25.2,8.2,4?
G: Berapa? 2,4? Berarti nilal
Mediannya sama dengan?
ss: 62,9.
G: 60,5+
ss: 2,4.
G: Ehem jadi hasilnya?
ss: 62,9.
G: Nah secara geometris Kkita
bisa  menunjukkan nilaj
Median hasilnya seperti ity.
Bisa dipahami?
S: Bisa.
2. Karakteristik | G: Q3, Kuartil atas. Silahkan Pengetahuan guru mengenai
Siswa hitung sendiri! Nah enaknyakarakteristik siswa.
tuh di IPA 2 tu begitu, pinterr (Bab IV halaman 42)
pinter, gitu kan? lya? Jadj
pada dasarnya itu kalian tu
pinter-pinter. Cuma yang
membedakan antara yarlg
satu dengan yang lain itu
yang males dan tidak males,
kan begitu? Ya ‘nggak? He
eh. Beri masih bingung?
S: Enggak. (Geleng-geleng.)
G: Enggak! Apa?
S: Enggak Pak.
G: Oh iya, ga ada masalah kan?
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3. Kesulitan G: Coba deh ini diulang!
Siswa G: Berapa? Sudah diulang?

S: Sudah.

G: Jadigini?

S: Ho..oh

G: Salahnya dimana?

S: Salah e iki dihitungan ini Pak.

G: lya, ngerti salah? SalahnyaGuru memahami bahwa siswa
kenapa? Ga teliti atal tidak teliti dalam proses
kenapa? perhitungan.

S: Gateliti. (Bab IV halaman 43)

G: Lha yo uwis, kowe penyakit|e
kuwi kok.

S: he..

G: Yang f man: Guru mengetahui bahwa siswa

S: Ini. (Guru menunjuk jawabanmengalami  kesulitan  dalam

G Zg‘oj/a kertas jawab.) memahami soal.

: 0..

S Apa? (Bab IV halaman 53)

G: 40%, 40 per 100 kali in
berapa? Inikan yang telah
memenuhi KKM. Berarti yang
belum memenuhi KKM kirg-
kira berapa? Ini berapa?

S: 40.

G: Harusnya berapa?

S: 60.

G: lya.

4. Metode G: Kemudian berapa frekuen

0

Penyelesaian kumulatif kelas sebelumnya
yang mana? Frekuensiny
diapain? Kemudian leba]
kelasnya berapa? Ka
begitu?! Sehingga Medianny
nanti didapatkan dengan tepi
bawah terus ditamba
setengah N dikurangi..

: Fk.

:Ini?

: Kali c.

: Gini aja. Hasilnya berapa?

Guru  menunjukkan  suatu
metode menghitung secara
mudah.

(Bab IV halaman 46)

S

G

S

G

G: Oh, 42 per?

S: 25.

G: 25. Jadi, berapa?

S: Kalkulator.

G: Haduh, 42 dibagi 25 kok?

S: 1,68.

G: 1,68. Paling mudah gimana

caranya ini?

S: O.. lya dikali ..

G: Kalikan 4. Seperempat, kg
cukup? Ya to?

>
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S: lya.

G: Jadi, berapa tadi? ini berapa
1 koma..

S: 68.

G: Sehingga menjadi..

ss : 50,18.

G: 50 koma..

ss : 18.

5. Pemahama
Pokok
Matematika

kita cerma
segitiga itu. Kita cermat
segitiga itu! Kita mau
mencari bilangan ini tepatny.
pada bilangan berapa ini?

G: ...Sekarang

pertama berarti seperemp
kan, seperempat

N kan?

t

lya kan?

S: lya.

G: Panjangnya ini berarti 60,5
ditambah sekian ini kan?

S: lya.

G: Sama dengan panjangnya inipemahaman yang konseptyal
Panjangnya ini berapa? Sayjadan terperinci
perbesar itu! Yang jelas iri menyampaikan konsep Mediz
berapa? kepada siswa dengan kons

SS: 10. perbandingan segitiga.

G: Ini? 10. Kalau misalkan itu x, (Bab IV halaman 38)
ini 10, ini berapa?

ss: 6.

G: 6. Yangini?

ss: 16, 6, 25?

G: 257 Nah, dengan
menggunakan perbandingan x
dibanding 10 sama dengan?

Berapa?

Ss: 6 per 25.

G: Sehingga x sama dengan?
Ehem.. 6/25 kali 10 sama
dengan?

ss: 2,25.2,8.2,4?

G: Berapa? 2,4? Berarti nila
Mediannya sama dengan?

ss: 62,9.

G: 60,5+

ss: 2,4.

G: Ehem jadi hasilnya?

ss: 62,9.

G: Nah secara geometris Kita
bisa  menunjukkan nilaj
Median hasilnya seperti ity.

Bisa dipahami?

S: Bisa.

6. Pemahama | G: Sudah ya? Nah sekarar
Siswa perhatikan dulu ke depan!
Kalau Kuatrtil, kan

perempatan. Kuartil yang
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: Sepersepuluh.
. F kumulatif.
© F

: Kalic.

. 10.

. 24.

. 34,5.

Kalau Median itu nilai tengah
ya? Nilai tengah N. Sekaran
kalau Desil, Desil itu
persepuluhan. Kalay
misalnya kita mau menca
D,, ya mestinya nanti..

L.
LD,, ditambah berapa?
Logikanya.

Sepersepuluh apa?
Ho..o.
Ho..o.

lya. Sekarang, sepersepul
N itu berapa?

10 itu kurang dari berapa?

He..em. Berarti

berapa?

Ld nya

Kamu bisa ngitung sendi
ga?

I
ri

. Bisa.
Ya silahkan. Pinterkam
kamu?! Sudah. Ini, kita
menghitung Desil  yang
pertama.

ih

58

Guru ingin menggal
pemahaman siswa tental
Desil, guru tetap membimbin
siswa lewat pertanyaar
pertanyaan agar Sisw
memahami materi.

(Bab IV halaman 47)

g

B. AnalisisVideo PCKGuru SMA N 1 Depok Sleman, Yogyakarta.

Berikut ini akan dijelaskan deskripsi dan analisdew penelitian dalam

proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan BIASN 1 Depok

Yogyakarta kelas 3 IPA pokok bahasan mengenai menghitung luas daerah

dengan proses limit, menghitung integral tentiegrell substitusi dan integral

parsial dalam integral. Analisa video ini dibagi njaali 4 bagian, yaitu:

pertemuan pertama tanggal 25 Juli 2009, pertemeanek tanggal 28 Juli

2009, pertemuan ketiga tanggal 1 Agustus 2009a gettemuan keempat

tanggal 4 Agustus 2009.
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1. Pertemuan pertama, 25 Juli 2009

Pelaksanaan proses pembelajaran pada pertemuamamaert
berlangsung 2 jam pelajaran. Pada awal pembelajguan meminta siswa
membentuk kelompok dengan anggota setiap kelomjtektdkan oleh
siswa sendiri sehingga terbentuk 6 kelompok. Setef@enentukan
kelompok masing—masing, siswa diminta oleh guruukintnengambil
undian, yang setiap undiannya berisi nomor 1 saiBpa&ing menentukan
nomor urut kelompok dan bahan diskusi dari tiap-tieelompok.
Kemudian, guru meminta tiap kelompok mendiskusikahan yang telah
ditentukan menurut undian. Guru juga mengijinkaap tikelompok
berdiskusi di mana pun, kecuali di kantin. Bahaskdsi kelompok ada
tiga yaitu Luas Daerah di Bawah Kurva, integralteetu, integral
substitusi. Dari 6 kelompok yang terbentuk, tiap Kelompok
mendiskusikan bahan yang sama. Ada 3 materi yaghds yaitu Luas
Daerah di Bawah Kurva, Integral Tentu, serta yagiigk tentang Integral
dengan metode Substitusi.

Pada proses diskusi, kesulitan yang muncul dalammbabas suatu
materi sebagai bahan diskusi dari tiap kelompolameka ragam. Guru
berkeliing untuk membantu kelompok yang mengalak@sulitan.
Beberapa kelompok berikut ini mengalami kesulitafach proses diskusi
mereka. Seperti pada diskusi guru dengan kelompadkukus berikut ini
yang mengalami kesulitan membahas ciri Integral sBisi, seperti

transkripsi berikut:
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Kelompok Kalkulus

Guru:

Siswa:

Coba dari contoh-contoh itu ee... Substitusi dipakai, liat dulu
cirinya, liat dulu cirinya, ciri integral substitusdipakai jikalau...
Ngerti kalau kalian liat contoh-contoh soalnya, tam soalnya dilihat..
Cirinya yang pakai integral substitusi kamu liatrdeontoh-contoh itu
apa?

Persamaan kuadrat...

Dari kutipan percakapan antara guru dengan siswamd&elompok

Kalkulus, guru memberikan arahan mengenai ciri-aari Integral

Substitusi. Namun karena siswa belum dapat menangiza yang

dimaksud dari pertanyaan yang ia berikan, maka meianjutkan dengan

memberikan pertanyaan—pertanyaan membimbing yabdh lspesifik

seperti tampak pada transkripsi berikut:

Guru:

Siswa:
Guru:
Siswa:
Guru:
Siswa:
Guru:

Siswa:
Guru:
Siswa:
Guru:

Selalu persamaan kuadrat? Bisa liat ga? Kelkamu liat contoh-
contohnya, itu bentuknya apa itu? Kalau kemaringyatjabar itukan

masing-masing kan satu-satu ya? Bisa integrat3x+1 nya kalau

kamu liat substitusi dari contoh soalnya itu bemygé berbentuk apa
itu? Yang pake pemisalan?

Pangkat n

Yal! Jadi bentuk pangkat, jadi bentuk kemn@ia

Dipangkatkan.

Ya nggak?

lya. Bentuk pangkat.

Jadi.e... integral substitusi kamu liat cirsnypahwa itu berlaku kalau
bentuk, suatu apa? Suatu bentuk kemudian berpangheati tidak

tunggal, kayak kemarin kan tidak ada pangkatnyapgiatnya kan
masing-masing, bukan dalam satu bentuk kemudiaandiatkan, iya
to? Trus...e.. coba pakai ini aja nah kalian bertiga.. kamu liat
contoh...e.. 26 a, b, ¢, dan d itukan (12/3 kan?

lya..

Trus itu ada bentuk (#x1) pangkat?

Sembilan....

Kemudian yang ¢ %5 pangkat?

Guru + Siswa: Lima...

Dari pertanyaan—pertanyaan yang ditanyakan olelu gnada kutipan

transkip di atas, siswa merasa terbimbing dan akaibisa menjawab

pertanyaan

guru yaituSelalu persamaan kuadrat?‘Bisa integral

X+3x+1 nya kalau kamu liat substitusi dari contorabwa itu bentuknya,

berbentuk apa itu? ‘integral substitusi kamu liat cirinya bahwa itu
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berlaku kalau bentuk, suatu apa?Trus itu ada bentuk (4x1) pangkat?
‘Kemudian yang c, %5 pangkat? Tujuan dari pertanyaan-pertanyaan
guru tersebut agar siswa mengerti ciri soal yargatdiselesaikan dengan
Integral Substitusi. Pertanyaan-pertanyaan tersahembantu siswa
menemukan apa ciri soal yang dapat diselesaikagatiemenggunakan
metode Integral Substitusi. Karena siswa belum walag menjawab
dengan benar, guru merasa tidak puas dengan jawalsava dan
melanjutkan dengan pertanyaan lain yang juga masirupakan

pertanyaan membimbing. Transkripsinya seperti bérik

Gambar 4.1b Guru Membimbing kelompok
Berdiskusi tentang Integral Substitusi.

Guru: 12X, o berarti bagian yang di luar dari yang di pangkan merupakan
apa dari yang dipangkatkan?
Siswa: Dari yang dipangkatkan diturunkan

Guru: Bukan, sebelumnya, tadi saya ulang tiga kedli selalu yang saya
tanyakan apa? Yang di luar itu merupakan bagian..n§\wes disebut
kok njur lali?

Siswa: Turunan

Guru:  Turunan!

Siswa: Ooo Turunan...

Guru: lyo to? Berarti, berarti ciri soal yang megignakan integral substitusi
itu bentuk fungsi yang berpangkat to? Dan di luarigang berpangkat
Turunan, bagian Turunan dari yang di dalam.

Dilihat dari percakapan antara guru dengan sisvand&elompok di atas,
terjadi tanya jawab yang panjang. Pertanyaan uguma adalatciri soal

yang menggunakan integral substitusi bentuk fupgsg berpangkat jika
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yang di luar adalah ... dari bagian yang di dala@uru memberikan
pertanyaan pancingan seperti di atas karena gungetehui bahwa siswa
belum memahami materi tersebut. Dari data tersajutl mengetahui
ciri-ciri soal yang dapat diselesaikan dengan manggan integral
substitusi. Guru menekankan kepada siswa mengeahiyang berbentuk
fungsi berpangkat dapat diselesaikan dengan idtegrastitusi. Yang

dimaksud ‘yang di luar’ dan ‘yang di dalam’ terselmdalah misalnya

pada contoh berikutf (2a+1)(@ +a+7))da

Penjelasan contofh (2a+1)(@ +a+7))da.

(2a + 1) adalah merupakan bagian yang diluar.
(a°+ 2a + 7) adalah bagian yang dipangkatkan.

Maka, soal tersebut dapat diselesaikan dengan roaeaggn integral substitusi,
karena memenubhi ciri dari soal dengan bentuk lale§ubstitusi yaitu bagian
yang di luar adalah Turunan dari bagian dalam.

Guru harus mengulang pertanyaan beberapa Kaliké&n, sebelumnya,
tadi saya ulang tiga kali ya, selalu yang saya &@n apa? Yang di luar
itu merupakan bagian... Wong wes disebut kok njui?”lal Siswa
sebelumnya telah menyebutkaahwa bagian luar adalah Turunan dari
bagian dalam yang secara tersirat yaitu saat sisemjawab dari yang
dipangkatkan diturunkan’ Jawaban yang diinginkan oleh guru adalah
‘Turunan’ yang pada akhirnya berhasil dijawab oleh salahasgpsiswa.
Guru pun memberi kesimpulan dari tanya jawab yangdi yaitu ‘lyo to?
Berarti, berarti ciri soal yang menggunakan integsaibstitusi itu bentuk
fungsi yang berpangkat to? Dan di luar dari yangdangkat Turunan,
bagian Turunan dari yang di dalamProses ini menunjukkan bahwa guru

membimbing siswa dalam membangun hubungan antasekonyaitu
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konsep Turunan dalam Integral Substitusi. Pengatahguru tersebut
menunjukkan PCK guru terkait hubungan antar konsep-konsep
matematika dalam hal ini konsep Turunan dalam hate&ubstitusi,
seperti tertuang dalafmamework Chick, Baker, Pham & Cheng (2006).
Selain itu, guru mempunyai alasan khusus mengapargengulang-ulang
pertanyaan pancingan, seperti kutipan pernyataan daiam wawancara

sebagai berikut:

Guru: “Karena itu kuncinya. Kuncinya, misalnya, emak-anak itu kadang tidak
bisa membedakan ini harus diselesaikan pakai duisgge diselesaikan
dengan integral parsial misalnya, lha saya menekankni saya ulang
berkali-kali, perbedaanya di situ, itu yang harugneka pahami, ini hanya
berdasarkan pengalaman kalo ulangan itu kadang kidlak ada penekanan
mereka campur aduk, membedakan mana yang harus jmakaiasa kalo
mini pmbelajaran, kalo ini pmbelajaran, eee selating mereka pertanyakan
apa bedanya pake metode ini, apa bedanya pake meito@® Nabh,
berdasarkan itu saya bisa, artinya saya bisa sedikienangkap, oo biasa
kesulitan anak tidak bisa membedakan penggunaan ouet yang dalam
integral. Nah biasa saya kalo mengajar saya tekankaalam arti supaya
mereka memang lebih paham, yak tujuan pengulangatau pertanyaan
berulang itu supaya mereka tahu bahwa itu hal yapgnting ya”

Dari kutipan wawancara tersebut, tujuan pertanyga yang diulang-
ulang tersebut adalah membimbing siswa untuk memaimateri Integral
Substitusi agar tidak mencampuradukkan cara dalamyetesaikan soal
mengenai Integral lainnya, misalnya Luas DaeralBalivah Kurva dan
Integral Tentu. Selain itu pertanyaan yang diulalagyg beserta dengan
penekanan yang diberikan oleh guru bertujuan supsigwa lebih
memahami materi dan siswa bisa mengetahui bagigerintaana saja
yang penting. Pertanyaan membimbing yang diulangail beserta
penekanan terhadap suatu materi tersebut merugR&&hguru terkait

dengan pengetahuan guru mengenai tingkat pemahsisvea akan materi
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Integral Substitusi serta pengetahuan guru mengeraiusunan kembali

konsep matematika.

Pada saat guru berkeliling ke kelompok yang menatteri Luas

daerah di bawah kurva, guru bertanya apakah mgraja@ mengalami

kesulitan. Bimbingan guru pada kelompok tersebudkdkan dengan

mengajukan pertanyaan—pertanyaan membimbing squedt kelompok

sebelumnya. Transkripsi berikut menunjukkan bagaanguru memberi

pertanyaan-pertanyaan yang membimbing kelompokehats untuk

memahami bagaimana proses mendapatkan rumus LesalDéi Bawah

Kurva.

Guru:
Siswa:
Guru:

Siswa:
Guru:
Siswa:
Guru:

Siswa:
Guru:
Siswa:
Guru:
Siswa:
Guru:

Siswa:

Mana ada yang ga jelas?

Ini langsung rumusnya ya Bu?

Ya enggak, jadi proses kamu menemukan rutautari mana? Ini ada
pertanyaan ni. Kalau ga nanti ya, buat yang berdskya? Kamu liat
bahwa luas PQSU itukan ini to?(sambil menunjuk bagtu di buku),
PQSU.

Trapesium....

Ha betul, ini definisi dari Turunan to?

lya.

Sehingga boleh diganti dengan Turunan dagshya, ngerti to itu? Na
sekarang, misalnya ini terletak dan sama dengagdun-nya, misalnya
gini, gampangnya saya ganti dengan angka, Tururzafagi Turunan ini
terletak antara 1 dan 1, nilai Turunannya berapaftaaa 1 dan 1,
satunya ngikut, kesimpulannya apa? antara 1 damdh 1 ini nilai
Turunannya, misalnya! jadi Turunannya ini berapkaimya?

Satu.

Yo, boleh milih diantara sama dengan 1 dasitpulannya apa?

Yo satu.

Yo satu, betul gak?

lya.

lya to? Ini sama, ini kiri-kanannya kan f@hingga Turunan c-nya sama
dengan itu tadi, ini yang diminta-kan antara a dadalam interval a dan
b kan? Ya, sehingga eee apa, kalau mau mencarkaini Turunan ya?
Kalau mau mencari luas mula-mula berartikan pakegmal, ya? Ini, ini
f(x)-nya kalau Turunan f(x) sama dengan Turunan €), integralnya
kan berarti hasilnya F(x)+c ngerti gak?

lya.

Dari transkripsi di atas, kelompok tersebut mengal&esulitan untuk

menentukan proses dari mana rumus Luas Daerah watBa&Kurva
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didapatkan yang ditunjukkan siswa saat bertahgaldngsung rumusnya

ya Bu?. Rumus vyang dimaksud oleh siswa tersebut adalah
b
J'f(x)dx=F(b)—F(a). Guru lalu memberikan pertanyaan membimbing

seperti ‘Ha betul, ini definisi dari Turunan t&2“Ini, ini f(x)-nya kalau
Turunan f(x) sama dengan Turunan dari f(x), Intdgya kan berarti
hasilnya F(x)+c ngerti gaK?agar kelompok tersebut dapat menemukan
konsep Luas Daerah di Bawah Kurva. Guru mengaralsiama dalam
menentukan rumus Luas Daerah di Bawah Kurva dengamggunakan

konsep Turunan dan Integral.

Gambar 4.2b
Luas Daerah di Bawah Kurva

Penggunaan konsep turunan dalam menemukan konsep Daerah di
Bawah Kurva adalah:

JikaAx — 0, maka

<lim f(c+Ax)

Ax-0

lim £(c)< lim =€ * A0 ~L©)
£%-0 £%-0 AX

f(c)<L'(c)< f(c)= L'(c) = f(c)

Dengan penggunaan Integral didapat:
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Karena hasil perumusan L’(c) = f(c) berlaku unséiap c pada
interval [a,b], maka setiap € [a,b] berlakuL’(x) = f(x) sehinggda.(x) = |
f(x) dx
Jika F(x) adalah anti turunan dari f(x) maka

L(x) =F(x) +C o1
Dari L(x) = 0, berarti F(x) + C = 0, sehingga

Cl=alipd L2
Dari persamaan 1 dan 2 diperoleh

L(x) = F(x)+C

L(b) = F(b) +C

= F(b) - F(@)
[ f(0=FO)-F(a)

Guru dapat menjelaskan secara terperinci dalam mméen rumus Luas
Daerah di Bawah Kurva kepada kelompok tersebutgétahuan guru
dalam menjelaskan secara konseptual dan terpeneueiri Luas Daerah di
Bawah Kurva merupakan salah satu kate@K yang menurut Chick,
Baker, Pham & Cheng (2006) merupakd®CK guru mengenai
pengetahuan akan pemahaman konsep matematika, kengep Luas
Daerah di Bawah Kurva.

Di akhir pertemuan pertama ini, guru mengingatkahwa pada
pertemuan kedua siswa siap untuk mempresentasédshdiskusi. Proses
presentasi pada pertemuan selanjutnya dilakukamabraturium, karena

presentasi menggunakan OHP atau LCD. Guru juga amepgikan pesan
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bahwa jika siswa masih mengalami kesulitan terhdddqan diskusi, guru

bersedia jika di tanya di luar kelas/ jam pelajaran

2. Pertemuan Kedua, 28 Juli 2009

Proses pembelajaran pertemuan kedua adalah pr&Esetidp
kelompok dalam mempresentasikan hasil diskusi naereRroses
pembelajaran dilaksanakan di Laboraturium, denga#P Glan LCD
sebagai media presentasi.

Pada pertemuan pertama lalu, semua siswa sudah enarkb6
kolompok. Keenam kelompok tersebut adalah kelompHkikulus,
Euklid, Fresnel, Matriks, Beskem, serta kelompokehs. Pada pertemuan
kali ini, setiap kelompok mempresentasikan hasikuasi mereka. Sebelum
mereka persentasi, guru bertanya kepada siswa,alapa#da kesulitan
sehingga ingin ditanyakan kepada guru. Namun siSdak ada yang
bertanya. Ini menandakan siswa telah siap untukseptasi. Guru
kemudian mempersilahkan kelompok pertama untuk maju

Setelah kelompok pertama yaitu Kalkulus selesapdempresentasi-
nya dan kelompok Euclid dengan kesimpulan yang kaekapat dari
proses diskusi mereka, guru meminta seorang siswak umenuliskan
contoh soal tentang materi Luas Daerah di Bawalvddmyatakan dalam
bentuk Integral di papan tulis. Siswa menggambasda di bawah kurva
f(x)=9-x*. Guru menjelaskan contoh yang dituliskan siswseteut. Seperti

transkripsi berikut:
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Guru: Yak, ini contohnya, contohnya, fungsi f(x)kan¢ ini diketahui, sudah
diketahui gambar kurvanya, na yang menyatakan ddt@muk luas kita
belum membahas sampai penjelasan di kelompokis#tan belum sampe
pada pembahasan cara mencari luasnya tetapi mekgatalalam bentuk
Integral jadi cukup sampai di sini ditulis saja dulbatas bawahnya O,
batas atasnya 3, jadi 9xni integralnya (sambil menunjuk gambar di
papan tulis), tapi proses berikutnya belum dibaje belum kita bahas,
untuk sampai sekarang hanya sampai sini dulu, sydi&s semuanya?
Sudah ya. Sekali lagi sayekankanbahwa, luas, mencari Luas Daerah di
Bawah Kurva bisa dicari dengan integral. Ya. Iniatmh salah satu
contohnya...yak, tepuk tangan buat kelompok ini ya.

Gambar4.3b Siswa mengerjakan Gambar 4.4b Gwnjelaskan
soal jawaban soal

Dari penjelasan guru di atas, guru menekankan balwih soal tentang
materi Luas Daerah di Bawah Kurva hanya tentangaibzana soal
tersebut di bawa ke dalam bentuk Integral. Sefatipan penjelasan guru
“Sekali lagi saya tekankan bahwa, luas, mencari ldasrah di bawah
kurva bisa dicari dengan integrayang menekankan bahwa luas daerah di
bawah kurva dapat dicari dengan menggunakan IiteBeadla gambar

4.3b, siswa mengerjakan soal tentang Luas Daer&8awah Kurva yang
dinyatakan dalam Integral vaitf(x) = 9-¥ = I:Q—xz . Guru juga

menegaskan bahwa soal tentang Luas Daerah di Ba#uava yang
dinyatakan dalam Integral cukup sampai pada mekgatdalam Intergal
saja dan tidak sampai pada proses perhitungan. eRdnmn guru

menjelaskan bahwa soal tentang Luas Daerah di Bawaba dibawa
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dalam bentuk Integral menurut Chick, Baker, PhamCB&eng (2006)
merupakarPCK tentang pemahaman konseptual dalam aspek matamatik
yang dikenali, dalam hal ini konsep Integral yaregat diterapkan dalam
mencari Luas Daerah di Bawah Kurva.

Setelah itu, guru memberikan latihan kepada sis@aru ingin
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentangi reeji@uh ini,

apakah siswa mendapatkan kesulitan atau tidak.rbép@skripsi berikut

ini:
Gambar 4.5b Gambar 4.6b
Guru memberi soal Siswa menjawab soal
Guru: lya saya cek apakah kalian sudah ngerti?

Guru: Ya betul. Itu betul?

SS: Betul.
Guru: Oya, batas bawah 0 batas atas?
Siswa: 4

Guru: Dapat 4nya dari mana?

Siswa:  Y-nya dimasukin 0.

Guru: Ya betul ya, sudah? Berarti sudah jelas ympgai pembahasan kelompok
1.

SS: Sudah.

Dari gambar 4.5b, soal yang diberikan guru yaitu:
1) y=4x- dan

2) x+2y-4=0.
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Untuk soal nomor 1) dapat dikerjakan dengan baéh deorang siswi,

4
jawabannya adalajr(4x—x2)dx. Namun untuk soal nomor 2) yang
0

dikerjakan oleh seorang siswa seperti pada gamltdy, 44 melakukan

4
X+4
kesalahan menjawab soal tersebut denﬁ%n?jdx. Siswa lain yang
0

mengetahui kesalahan siswa tersebut mengatakard&egaru bahwa

jawaban tersebut salah. Kesalahan yang dilakukawasiadalah pada

X+4
( 5 J . Jawaban yang benar dari seat 2y-4=0 = 2y =4 — x, maka

4-x
y :(Tj Kemudian siswa yang mengerjakan soal tersebut

4
membetulkan jawaban di papan tulis yaif{izxjdx. Namun guru
0

tidak mempermasalahkan kesalahan yang dibuat sisigabut, karena
yang penting menurut guru adalah konsep yang gamipaikan dapat
diterima dengan baik oleh siswa. Hal tersebut dig&gn oleh guru saat
guru berkata Ya betul ya, sudah? Berarti sudah jelas ya sampai
pembahasan kelompoK’ Mari kutipan di atas dan guru melanjutkan
dengan presentasi kelompok selanjutnya. Guru megnykan bahwa
sampai sejauh ini, siswa telah dapat memahami ndeterkonsep yang di
sampaikan, yaitu Luas Daerah di Bawah Kurva. Sigaag melakukan
kesalahan tersebut karena faktor ketidaktelitiawkab kesalahan pada

konsep yang dipelajari yaitu Luas Daerah di Bawahvi. Dalam hal ini,
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guru memiliki pengetahuan memahami tingkat pemahanséswa
termasuk kesulitan siswa yang merupakan salahksaggori dalanPCK
menurut Chick, Baker, Pham & Cheng (2006).

Proses pembelajaran di lanjutkan dengan preseqgbsnpok dengan
nomor urut 2 dengan materi Integral Tentu. Kelomgekgan nomor urut
2 adalah kelompok Fresnel dan kelompok Matrik. Guanawarkan salah
satu dari kedua kelompok tersebut untuk mempresikata jawaban
mereka. Setelah berdiskusi, akhirnya kelompok Filesryang
mempresentasikan hasil diskusi mereka, sedangkéompgek Matrik
menambahkan bila presentasi kelompok Fresnel nkas#ng.

Proses presentasi berjalan lancar. Guru mempekaitakiswa lain
untuk bertanya kepada kelompok Fresnel. Terjagietgawvab antara siswa
dan kelompok Fresnel. Setelah itu, guru bertanyabledi apakah masih
ada yang kurang jelas dari presentasi kelompoknEteSeperti transkripsi

berikut:

Guru: Ada lagi pertanyaan? Ya itu tidak ada k@k ada lagi pertanyaan?
Siswa: (Diam dan tidak ada pertanyaan lagi)

Karena tidak ada pertanyaan lagi dari siswa, makau gneminta
kelompok Fresnel untuk memberikan kesimpulan dasilhpresentasi
mereka. Kemudian, karena waktu tidak memungkinkagi luntuk
presentasi kelompok dengan nomor urut 3, maka guoamberikan
beberapa soal dari buku dan meminta siswa mengerjaoal yang

diberikan oleh guru.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4,

Waktu pelajaran tinggal 5 menit. Guru menghentikproses
pembelajaran kali ini dan meminta siswa kembali Kkedlas untuk
mengikuti pelajaran selanjutnya. Pertemuan kali selesai. Pada
pertemuan ketiga akan melanjutkan presentasi kelkng@ngan nomor
urut 3 yaitu Kelompok invers dan kelompok Beskenmgyanembahas

materi tentang Integral Substitusi.

3. Pertemuan Ketiga, 1 agustus 2009
Pada pertemuan ketiga ini akan melanjutkan presenpada
pertemuan sebelumnya, yaitu presentasi kelompolgastemomor urut 3
yang membahas tentang materi Integral Substitusibel@m itu, guru
menanyakan apakah ada kesulitan dalam mengerjdRaaiR®y diberikan
pada pertemuan sebelumnya. Guru mendekati siswa ysadang

mengalami kesulitan. Transkripsi seperti berikut:

Guru: Nomer berapa?

Siswa: 4.

Guru: Sudah sekarang perhatikan. Kalau kemarin sud@jarkan bahwa luas
daerah yang di bawah kurva bisa dinyatakan dalamtiie integral, ya.
Kemarin baru di bahas kalau batasnya adalah sumpualau batasnya
pada sumbu x, ini saya kembalikan kemarin ya, &&dinga’ ini?

Siswa: Gak.

Guru: Ini berarti luas? Integral fungsi f-kan? (sé@ihmenulis di papan tulis).

Siswa: ab.

Guru: Kita belum membahas luas yang lain-lain, gntd substitusi akan dibahas,
fungsinya-kan dalam y, berarti ini harus diubah wil(guru menulis di

papan tulis).
SS: Dalam y.
Guru:  Yak, y=...
Ss: 25 %

Guru: Jadiy berapa?

SS:  Akar 25 %

Guru:  Kemudian batasnya di sini berapa ini?

SS: 5.

Guru: 5. Ya udah berarti luasnya, batas bawahnyeapa?
SS: 5,0,5 akar 25 -*xguru menulis di papan tulis).
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Guru:  Sudah hanya sampai di sini kan yang dimijadj tidak menghitung, nek
wes dadi nhganggo metode opo?
SS: Substitusi.

N (
AN i
R\ T
FTITIN
AT Gsd
AR
[T
AR
T
|
¥
Gambar 4.7b Gambar 4.8b
Guru membahas PR llustrasi jawaban

Dari transkripsi di atas, siswa mengalami kesulitengerjakan PR nomor
4 yang diberikan oleh guru pada pertemuan lalu.l S¥aebut adalah
notasikan dengan integral luasan dafi+x’=25 pada kuadran 1Guru

kembali menekankan dengan berkataldu kemarin sudah diajarkan
bahwa luas daerah yang di bawah kurva bisa dinyatadlalam bentuk,
integral, ya...”, seperti yang diminta, soal hanya tentang luas diaba

kurva dinyatakan dalam bentuk integral. Kemudiaruguengerjakan soal

5
bersama-sama dengan siswa dan mendapatkan javyfa{ﬁaﬁ— x*dx.

0
Tindakan guru menekankan materi tentang Luas DadirBawah Kurva
dan mengerjakan soal tersebut menurut Chick, BaRkgm & Cheng
(2006) merupakarPCK guru tentang pengetahuan guru metode untuk
memecahkan masalah, yaitu pengetahuan guru mengestade untuk

memecahkan masalah matematika serta pengetahuan gkan

komponen-komponen penting dalam materi ini.
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Setelah bersama-sama dengan siswa memecahkan RR fdimatas,
guru kemudian kembali bertanya apakah masih adarp@an dari siswa

tentang PR yang dibarikan. Soal lain yang memhsaiaskesulitan untuk

mengerjakan adalah PR nomor 2c yaﬁz{%—%)dx. Sebelum guru
X X

bersama-sama siswa memecahkan soal tersebut, gumiban komentar
kepada siswa yang ia siratkan dalam pertanyaamsKri@sinya sebagai

berikut:

Siswa: Ya, Bu.
Guru: Sebenarnya kalian bisa to, bisa?
Siswa: Bisa.

Guru: Tapi hasilnya?

Siswa:Beda-beda Bu.
Dari kutipan transkripsi di atas, terlihat guruaismenyimpulkan bahwa
siswa-siswa tersebut bisa mengerjakan soal ters€humti berkata bahwa
“Sebenarnya kalian bisa to, bisa%ang mengindikasikan bahwa guru
mengetahui karakteristik siswa, yaitu siswa di &éla pada dasarnya bisa
mengerjakan PR nomor 2c tersebut. Hal tersebut diggankan guru
pada saat wawancara. Kutipan transkripsinya sebhgakut: “Yak,
artinya hasil beda itu bisa karena ketidaktelitiarereka menghitung’..
Dari kutipan transkripsi tersebut, guru memahamiakegeristik siswa
bahwa faktor ketidaktelitianlah yang membuat sisath. Pengetahuan
guru akan karakteristik siswa tersebut dan pengatahguru akan

kesulitan yang dihadapi oleh siswa termasuk saél lsategorPCK guru

terkait dengan pengetahuan mengenai karakterigtikasdan kesulitan
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siswa seperti tertuang dalaframework Chick, Baker, Pham & Cheng

(20086).

Kemudian guru bersama siswa memecahkan soal nomtergebut.

Seperti transkripsi berikut:

Guru: Ini berapa ini? Di ubah dulu to?

Siswa:  2%.

Guru:  2x°— X2, kan gitu?

SS: Ya.

Guru: Berarti?

Siswa:  -2.

Guru: -2 per?

Siswa: 3 Buk.

Guru: Tenane? Per? -2 gini ya?

Guru: Dengan batas 1 sampe?

Siswa: 2.

Guru: Kan gitu?

Siswa:  Ya.

Guru: Kalau tertentu ga pake c, ya.

Guru+Siswa: Min seper+ seper x.

Guru: Batasnya, kan gitu? (sambil menulis batasatan bawah) seper 4 + 1.

SSiswa: Ya.

Guru: Min, min setengah kan? (Sambil menghapus raarian setengah jadi
1/1).

Ssiswa: Ya.

Guru: + 1. (Membetulkan 1 jadi %2) Min 1+ 1, habwsini?

SS: Ya.

Guru: Seperempat.

SS: Ya.

Guru: Sudah ga’ada kesulitan lagi? Sudah ga'da kemP ...

2
Gambar 4.9b Guru bersama siswa memecahkajﬁ(Pjg - 1)dx
X
1

X2
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Dari transkripsi di atas, guru dan siswa bersamaasmemecahkan

2 . . . .
soal I(i_lzjdx. Guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal
X X

tersebut dengan pertanyaan-pertanyaan. Guru dengamanyaan-
pertanyaan tersebut menunjukkan suatu metode paarecmal tersebut.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut sepertiderapa ini? Di ubah dulu td?
“Berarti?’, “Kalau tertentu ga pake c, Yjaserta ‘Batasnya, kan gitu?

menunjukkan metode solusi untuk mengerjakan so&gial tersebut.

Guru  menunjukkan metode untuk mengerja%a%_lzjdx
1AXT X

DY

2 2 2
I(Zx_g N X_Z)dx = {—gx‘z +}x‘1} {—iz +i}
) X

11 1 .
—Z+>|-(-1+12) = 3 Pengetahuan guru akan metode menyelesaikan

suatu soal tentang Integral Tentu tersebut merupakeur PCK guru
yang menurut Chick, Baker, Pham & Cheng (2006) mekan
pengetahuan mengenai metode solusi memecahkan gagaman
matematika. Setelah tidak ada pertanyaan lagi siswa, guru meminta
kelompok Invers mempersentasikan hasil diskusi kaere

Bahan presentasi kelompok Invers adalah Integréist8usi. Pada
saat kelompok Invers presentasi dan akan mempessiesnt tentang
Integral Substitusi Fungsi Trigonometri, guru meawfikan presentasi
mereka karena meteri itu merupakan materi pengaylamskripsinya

sebagai berikut:
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(Saat kelompok Invers Presentasi hasil diskusi kegredan mereka akan

mempresentasikan tentang Integral Substitusi Fuhdgbnometri.)

Guru: O.. Yang Substitusi trigono nggak usah, yampstitusi fungsi trigono ni lho
yang apa, bentuk akara ¥ nanti kalau ada waktu akan kita bahas, ya,
itu materi pengayaan. Ada pertanyaan gak untukrkelak Invers?

Kelompok Invers: O.. G usah ya Buk. lya.

Gambar 4.10b Integral Substitusi Fungsi Trigonometr

Dari transkripsi di atas, guru berkata bahwayang substitusi fungsi
trigono ni lho yang apa, bentuk akaf a ¥ nanti kalau ada waktu akan
kita bahas, ya, itu materi pengaydarDari pernyataan guru tersebut,
untuk materi pengayaan tidak di ulas dalam pertenteesebut, namun
jilka ada waktu akan dibahas. Dalam wawancara pun memberikan

pernyataan bahwa siswa mempelajari materi sudahpatikan-patokan
sendiri, karena disesuaikan dengan kurikulum umhénghadapi Ujian

Akhir Nasional. Transkripsinya sebagai berikut:

Peneliti: Tapi ada nggak, suatu saat kalo pengayagédn, suatu saat ada yang
keluar gak bu, kalo yang di ujian gitu?

Guru: Kalo di ujian tidak, mereka sudah ada patolmiokan.

Peneliti: Oo yayaya.

Guru: Artinya ee tidak akan menyimpang dari, eemdart minimal yang harus
di kuasai siswa, kalo pengayaan itukan artinya aisyang punya
keinginan lebih untuk lebih paham atau kemampuandilinilainya, ee
daya serapnya lebih, daya tangkapnya lebih cepat ya

Pernyataan guru pada saat di kelas atau pun sastneara bahwa materi

trigonometri adalah materi pangayaan merupakangtehgan guru akan
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tujuan dari isi materi Integral Substitusi yang nmert Chick, Baker, Pham
& Cheng (2006) merupakadPCK guru tentang pertimbangan materi yang
tercakup dalam kurikulum.

Setelah kelompok invers selesai mempresentasikasil kiskusi
mereka, guru ingin mengetahui sejauh mana pemahaisaa sampai
saat ini lewat pertanyaan—pertanyaan yang membgnhiereka untuk
mendapatkan kesimpulan dari hasil presentasi kedanipvers tentang

Integral Substitusi. Seperti transkripsi berikut in

Guru: Sudah jelas tentang metode substitusi? tidals jelas ya?

SS: Sudah Buk.

Guru: Eee sambil kalian mencatat dan menghitung. datet, ya, Metode
substitusi, metode substitusi digunakan untuk tbesbal yang bagaimana?

Siswa: Perpangkatan.

Guru: Pertama perpangkatan kan banyak, tetapikidakup hanya itu, apa lagi?
Yak. (ada siswa yang menjawab).

Siswa: Ada, ee Turunan eh, ada bagian, Turunanidgegral bentuk pangkat.

Guru: Eee betul tu ya, justru intinya di situ y#pa yang dikatakan Galang betul,
bahwa metode substitusi itu di pakai, memang hettik bentuk pangkat,
tetapi tidak sembarangan bentuk perpangkatan, teyamg di luar itu
merupakan bagian Turunan dari?

Siswa: Yang dipangkatkan tersebut.

Guru: Yang dipangkatkan tersebut.

Dari transkripsi di atas, ketika guru berkateg sambil kalian mencatat
dan menghitung. Di catet, ya, metode substitusifodee substitusi
digunakan untuk bentuk soal yang bagaimdngfru menunjukkan suatu
metode untuk memecahkan masalah integral, yaitodeeSubstitusi.
Dimana soal yang dapat diselesaikan dengan metobstisisi tersebut
mempunyai ciri “yang diluar merupakan bagian Turundari yang
dipangkatkan tersebut” seperti yang dikatakan gtbhahwa metode
substitusi itu di pakai, memang betul untuk bergakgkat, tetapi tidak

sembarangan bentuk perpangkatan, tetapi yang di ltta merupakan
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bagian Turunan dari..yang dipangkatkan tersebitang dimaksud ‘yang

di luar dan ‘yang dipangkatkan’ tersebut adalalpesg pada contoh
berikut: j (2a+1)(a% +a+7))da

- (2a + 1) adalah merupakan bagian yang di luar.
(a®+ a + 7) adalah bagian yang dipangkatkan.

Menurut Chick, Baker, Pham & Cheng (2006), tindakguoru
menyampaikan suatu metode Substitusi dalam Intégnsgbut merupakan
PCK guru terkait pengetahuan guru akan metode perajatesdalam
memecahkan suatu masalah matematika.

Setelah itu, guru menuliskan contoh soal. Contoalnya yaitu :

J' ((2u+2)(u* + 2u+5))du. Guru mengatakan bahwa dalam mengerjakan

soal tersebut, ada beberapa cara untuk mengerjgkaBSaperti transkripsi
berikut ini:

Guru: Yak, eee, ini sebetulnya pakai cara lain jug@a ya, nggak harus
substitusi, bisa dua cara berarti ya?!
Siswa:  Ya.

Guru memiliki pengetahuan tentang cara mengerjakah tersebut. Dari
transkripsi di atas, guru dengan jelas mengatakdnwa ada dua cara
dalam menjawab soal yang diberikan. Pengetahuam aksa untuk
memecahkan masalah matematika ini menurut ChickeBaPham &
Cheng (2006) merupakdCK guru mengenai cara pemecahan masalah
dalam matematika. Berikut lanjutan dari transkrigsiatas yang akan

menegaskaRCK yang dimiliki oleh guru tersebut:

Guru:  Nah, yang ini %3, x*+3 Turunannya kan?
Siswa: 2x.
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Guru:  Semuanya seperti itu, ya, (sambil menunjek ®HP) sudah gitu ya,
misalnya ada contoh laen, contoh laen, ya saya tilipapan tulis ya, ini
contoh yang laen, (guru menulis contoh lain di papalis) betul,ya, ini
kalau di buat menjadi x+3 kali®6x pangkat? (sambil mengerjakan di

papan tulis)
SS: -2/3.
Guru: -2/3, kan gitu?
SS: Ya.

Guru: Ini bisa pakai substitusi, karena apa? Turonga, Turunannya kan 2x +6
kan, + 6 kalau di keluarkan 2 kan jadi bentuk x63t

Siswa: Ya.

Guru:  Ya, jadi yang di luar itu merupakan bagianr@iman dari yang?

Siswa: Dipangkatkan.

Guru: Dipangkatkan, sehingga ini yang kalian misailu apa ini? Apa ini?

SS: % plus 6x.

Guru: Yak? X ditambah 6x ya, inikan di turunkan, Turunannya?

Guru + Siswa: 2x plus 6.

Guru: Berarti 2x plus 6, kan gitu, ya, sehingga abiditulis, 2x plus 6 kan
(du/2x+6), sehingga ini menjadi, u pangkat — 2/8ka

Siswa: lya.

Guru: Ini, ini x+3, ini tinggal di kalikan aja (d@x+6) guru menulis

Siswa: 2(x+3).

Guru: Udah ya, kita keluarkan 2 kan?

Siswa: 2(x+3).

Guru: Tu, oke, truskan bisa menyelesaikan? Bismtggral biasa to itu?

Siswa: Ya.

Guru menjelaskan lagi tentang bagaimana Integrddst8usi tersebut

dapat digunakan. Kali ini ia menggunakan contohnggja murid merasa

lebih jelas yaitujx+3(x2+6x). Dari contoh tersebut x+3 merupakan

turunan (X+6x) dari, yaitu 2x+6 = 2(x+3). Pada saat mengenakerjadi
tanya jawab antara guru dengan siswa. Guru menmpekkan metode
Substitusi dalam mengerjakan soal integral terseMenurut Chick,
Baker, Pham & Cheng (2006), tindakan yang dilakulamnu tersebut
menunjukkanPCK guru mengenai metode solusi yang mempertunjukkan

metode masalah matematika.
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4. Pertemuan Keempat, 4 agustus 2009

Pada pertemuan keempat ini, pembelajaran berlaggslamgan
lancar. Pada awal pembelajaran guru menanyakanlitkesiPR yang
diberikan pada pertemuan lalu kepada siswa.

Soal-soal latihan Integral tak tentu yang diberikddeh guru pada
pertemuan sebelumnya di bahas pada pertemuan bagaePR. Guru
mempersilahkan siswa-siswi untuk maju mengerjalkatihdn tersebut.
Dari semua soal yang diberikan, ada tiga soal nilegang diberikan oleh

guru. Tiga soal tersebut adalah sebagai berikut:

1. [(ax+b)dx = ...
2. J'(sin“ xcosx)dx = ...

3. _[(coé‘ xsinx)dx =[n.

Gambar 4.11b
Guru mangoreksi pekerjaan siswa

Gambar 4.11b di atas pada saat guru mengoreksbgawsiswa dari soal
latihan yang diberikan, termasuk juga tiga soalgyarenarik di atas. Tiga

siswa menjawab tiga soal tersebut dengan tepat, yai



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g,

(ax+ b)"* + c)

1
1. {(ax+b)x = o

2. J'(sinn xcosx)dx = isin‘”1 X+C
n+1

3. I(co§‘ xsinx}ix :—niﬂcosmx“:

Guru memberikan bentuk soal seperti di atas unteknbimbing siswa

mempu berpikir dan menemukan sendiri rumus-rumug yiapat dipakai

dalam Integral, seperti untuk soal nomor 1j(ax+b)dx:

(ax+b)”*1+c). Pengetahuan guru akan materi agar siswa
a(n+1)

menemukan dan memahami rumus-rumus dalam IntegralMenurut
Chick, Baker, Pham & Cheng (2006) merupakd@K guru terkait
pengetahuan guru akan materi termasuk tingkat pamah siswa dalam
menerima materi.

Setelah seluruh soal berhasil diselesaikan olekasiguru memberi
kesimpulan bahwa para siswa telah memahami komgegral Substitusi
yang ia sampaikan, seperti transkripsi di bawah ini

Guru: Bisa dihapus ini?

Siswa: Bisa.

Guru: Sambil menuggu ya, (siswa lain maju untuk gegakan nomer
selanjutnya yang belum di kerjakan) sambil nunggatA.

Siswa: Sudah Bu.

Guru: Yak betul ya? (setelah Agata selesai mengarjadi papan tulis) Yak
nomer 4 sudah betul. Yak, kalian sudah paham tgnliategral Substitusi.
Sekarang coba latian soal kalo ada batas bawah Hatas atas (guru
menulis soal di papan tulis)...

Guru memberikan pernyataaiak, kalian sudah paham tentang Integral

Substitusi yang mengindikasikan bahwa guru memahami sejaalnam



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g3

pemahaman siswa akan konsep Integral Substitug yarsampaikan.
Pengetahuan guru mengenai tingkat pemahaman dalitkesiswa akan
konsep Integral Substitusi tersebut menurut CHéaker, Pham & Cheng
(2006) merupakarPCK guru tentang pengetahuan guru akan tingkat
pemahaman siswa tentang materi termasuk kesulg@aunlitan yang
dihadapi oleh siswa.

Setelah selesai membahas latihan Integral tak,tgntu memberikan
soal-soal latihan Integral tentu kepada siswa. $at#han berjumlah 4

tersebut sebagai berikut:

Gambar 4.12b Soal latihan

Sebelum siswa mengerjakan keempat soal latihaphiergpada gambar
4.12b), guru memberikan penjelasan untuk soal ndm@&eperti tertuang

dalam transkripsi berikut:

Gambar 4.13b Menjelaskan soal nomor 1
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Guru: Perhatikan ya, perhatikan kalian jangan bimgy ini jangan sama dengan
dulu, kalo kalian mau cari integral tak tentunyaldisama aja, 2x -1
pangkat (sambil menulis di papan tulis), jalankaiash,ya. Cuma nanti
setelah ketemu hasilnya, kamu buat 2x-1 pangkat ®%¥ Hasilnya ini di
bawa kembali di masukan ke sini, nol, ya. Jadi-hati, jangan, tadi,
misalnya 2x-1 pangkat 3 ya, kan ada yang pake Bubistya, pake
substitusi kemudian nulisnya nol dua u pangkat i3amya, du, du per 2
ya? Ya, jangan pake batas nol dua (sambil menuRgikpapan tulis).
Karena apa? Kalian sudah memisalkan u kan?

Siswa: Ya.

Guru: Ya, ini batas dalam x, bukan dalam u, maddid baik kalian cari dulu
integral tak tentunya... ya, setelah itu baru, di ol@, e, ke bentuk ini
(sambil menunjuk ke papan tulis) kemudian batas ktaangi batas?

Siswa: Bawabh.

Guru: Bawah, caranya biasa, ya.

2
Guru menyampaikan penjelasan mengenai :ftﬁak—l)adx yang dapat
0

dikerjakan dengan metode Substitusi. Dalam mengamjaoal tersebut,
guru memberikan peringatan bahw#a; jangan pake batas nol dua
(sambil menunjuk ke papan tulis). Karena apa? Kakadah memisalkan
u kan?, artinya bila siswa telah melakukan pemisalangden‘u’, maka
batas atas dan batas bawah integral pun harus d&ldonkan dalam ‘x’.
Kemudian guru berkatanfaka lebih baik kalian cari dulu integral tak
tentunya... ya, setelah itu baru, di masukan, e, detuk ini (sambil
menunjuk ke papan tulis) kemudian batas atas kurbatps?... bawah
yang artinya soal Integral tentu tersebut dikenadangan metode seperti
mengerjakan Integral tak tentu dengan menentukizgral tak tentu-nya,
lalu mensubstitusikan batas atas dikurangi batagalbaGuru memberi
masukkan kepada siswa dalam menyelesaikan soahntenintegral
Substitusi tersebut, menunjukkdCK guru terkait pengetahuan akan

metode penyelesaian.
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Kemudian, guru meminta siswa maju untuk mengerjakaampat

soal tersebut. Ada salah seorang siswa maju untekgerjakan soal

nomor 2 dan jawaban siswa tersebut benar. Siswggoeakan rumus

langsung

de tersebut. Guru

dalam mengerjakan so
1-x*

o'-&-.mha

membenarkan jawaban tersebut. Namun, guru juga ateken bahwa

soal nomor 2 juga dapat diselesaikan menggunakandmeSubstitusi.

Seperti kutipan transkripsi berikut:

Gambar 4.14b  Jawaban siswa
dengan rumus langsung metode Substitusi

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Gambar 4.15b  Gurwadeng

Perhatikan, coba lainnya perhatikan sini yabentar, yak ini pake
substitusi (mengoreksi nomer 2 yang gak pake rulamugsung) nah ini
yang saya katakan, ini kalo kalian pake dalam dawefau, batas, inikan
batas dalam x?

Ya.

Ya, jadi, jangan di.. na gini aja, kalian ¢atulu, x per akar 1 —gitu to?
(sambil menulis)

Ya.

Ya nggak? Ini batasnya juga dihilangkan dulNe ini juga, karena ini
batas dalam...

X.

X. Ya, sampe di sini ini ketemunya berap& ini akar u + ¢ gitu ya?
Integral tak tentunya kan itu ketemunya?

Ya buk.

Di kembalikan ke 1 —?x ¢, gitu to? Ya. Ini saya hapus ya. Eee hanya
kurang tepat ini, na setelah ini baru kalian tulis2, 2x-1 pangkat. Nah itu,
hasilnya seperti itu, (sambil menunjuk ke pekerjaan

Itu yg nomer 2 buk? Eh kleru

Y% ya, ¥% , x per akar 1-%gitu ya, ya, na kalo kalian mau langsung
menyatakan dalam u, itu boleh aja... ni ya, misalkgiian mau langsung
meyatakan dalam u, yang 0, 1/2 x per akar®1-tadi kalian misalkan apa
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itu? U-nya 1 — % Kan gitu? Ya, na kalo kalian mau menyatakan taam
u langsung, berarti.. berapa itu? U pangkat -1/Zangkat -1/27?
Siswa: Ya.

Gambar 4.12b menunjukkan jawaban siswa dengan &lisii jawaban
adalahl—%\/é namun dengan menggunakan rumus langsung. Jika sisw

tersebut menggunakan rumus langsung, guru menggnnaketode
Substitusi untuk menyelesaikan soal nomor 2. Guwcam sistematis
menunjukkan metode Substitusi dalam mengerjakanialai dari
menentukan pemisalam=1-x°, menentukan batas atas dan batas bawah
denganu dari soal Integral tersebut, sampai substitusi kbasil pemisalan
u tersebut sehingga soal tersebut dapat terselesaikadakan guru
menunjukkan suatu metode Substitusi dalam mengaTjaoal tentang
Integral adalah salah satu kateg@@K yang menurut Chick, Baker, Pham
& Cheng (2006) terkait pengetahuan guru akan camayelesaikan suatu
masalah dalam matematika.

Guru meminta siswa maju untuk mengerjakan nomaetdpi belum
ada siswa yang maju untuk menuliskan jawaban dampaplis. Guru pun

berkeliling dan membantu siswa yang mengalami kesul dalam

~
cosy'x
Jx

4
mengerjakanj. dx tersebut. Berikut transkripsi yang merupakan
ﬂ2

9
percakapan antara guru dengan siswa dalam mengergdal nomor 4
tersebut:

Guru: Kamu kalo substitusi ya, substitusi ya, ydntuar prinsipnya, yang di luar
kamu harus bisa, eee, bagian Turunan dari yang kamsalkan, sekarang
kamu misalkan apa?
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Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

Guru:

Siswa:

X2,

x*? misalnya ya? Ini saya belum bilang betul apa sdtalya? Turunane
opo?

-1/2 x pangkat -3/2

Ada nggak?

Ndak.

Ndak ada, berarti pemisalanmu,ee nggak tepitity yang lain.. harus yang
tepat.

COS X.

Misalnya apa?

cos akar x.

Misalnya cos akar x, misalnya ya, Turunanedp

-sin x kali, -sin x plus,

-sin x pangkat ¥z kali ¥2.

% x pangkat,

%, ¥ t0? Ini ada nggak?

000, 000 Kali..1/2 to?

Lha iyo to, kan Turunan berantai to?

Berarti -1/2 sin,

-1/2 sin x pangkat %2, ada nggak yang bagiar? Tentuin, ada nggak?
Nggak ada... berarti pemisalanmu nggak tepat, sakmungkinannya
apa lagi? Masih ada satu kemungkinan lagi, opo? iBalannya, yak x
pangkat?

Y.

Turunannya?

% x pangkat — %.

Udah, habis kan?

lya.

Ada nggak? Ada kan?

Ada.

Nah berarti pemisalannya yang ini.. gitu losak..

Ya.

Dari kutipan transkripsi di atas, guru memberika@rtgnyaan yang

s

mengarah pada metode untuk menyelesikan ﬁ“tfé]\/ﬂdx tersebut.

ra X
9

Pertanyaan guru sepertkdmu kalo substitusi ya, substitusi ya, yang di

luar prinsipnya, yang di luar kamu harus bisa, ekagian Turunan dari

yang kamu misalkan, sekarang kamu misalkan ‘gpaaya belum bilang

betul apa salah lo ya? Turunane opjp&tau ‘Misalnya apa? Pertanyaan

guru tersebut mengarahkan siswa untuk menemukarisg@m yang

cocok agar soal tersebut bisa dikerjakan dengaadedntegral Substitusi.
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Kemudian pertanyaan guru sepeida nggak? “Misalnya cos akar X,
misalnya ya, Turunane opQ?‘%, % to? Ini ada nggak? atau “Ada
nggak? Ada karf?merupakan pertanyaan yang menuntun siswa apakah
pemisalan yang diambil oleh siswa tersebut benaingga soal tersebut

dapat diselesaikan. Setelah siswa mendapatkan glamiyang cocok

yaitu Jx, guru meminta siswa melanjutkan untuk mengerjakaal

tersebut. Tindakan guru mengarahkan siswa dengartangaan-

pertanyaan untuk dapat menjawab soal tersebut mieanpsalah satu
kategoriPCK mengenai pengetahuan guru akan tingkat pemahaswaa s
termasuk kesulitan-kesulitan siswa khususnya Kesulimenemukan
pemisalan dalam mengerjakan soal dengan menggunakatode

Substitusi.

Kemudian, guru berkeliling kembali membimbing sisweang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal nomtergdebut. Masih
seperti siswa sebelumnya, siswa yang dibimbing @enkut merupakan
siswa yang belum dapat mengambil pemisalan yangkcoatuk soal
tersebut dapat dikerjakan dengan metode SubstituBerikut

transkripsinya:

Guru:  Kalo menurut kamu, pemisalannya yang apa? Nd&k artinya kalo kamu
ragu di tulis aja, misalnya apa? Nantikan eee,akh&r ketauan
pemisalanmu itu salah atau bener, menurut kamu apa?

Siswa: cos.

Guru: cos opo? Cos? Na nanti ini jadi apa ini?

Siswa: -sin pangkat 2.

Guru: -sin pangkat Y2, misalnya gini, ya, Turunap®®

Guru + Siswa: —sin x pangkat % kali ¥z x pangkat.— ¥2

Guru: Gitu,gitu?, he, turuan berantai to ini? Siganini, %2 X, ya, ngerti to?
Turunan berantai (sambil menulis di buku tulis) diasini ada nggak?
Sines bentuk ini ada ndak?

Siswa: Nggak ada.
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Guru: Berarti pemisalanmua salah, alternatif laipa?

Siswa: x pangkat -1/2.

Guru: X pangkat 1/2, -1/27?

Guru: Misalnya itu, Turunannya? -1/2 x pangkat 2,3li sini ada ndak?

Siswa: Nggak.

Guru: Nggak ada, berarti pemisalannya salah, netk sdternatif lagi opo?

Siswa: x pangkat %2 kali x pangkat -1/2.

Guru:  Cuma ini lho ya, ini, ini, nganu, ini maksudrkali ini? Ga boleh to,ini kali
ini semua kok, yo to? bukan x pangkat 1/2 kali rgsat -1/2 lho, ya
(sambil melingkari pekerjaan siswa) ini, kali intraua. Ini sudah kamu
coba cos x pangkat %2 udah, x pangkat — % udahang pelum kamu coba
apa? Yang belum kamu coba apa? Tadi ini udah yajah kamu coba, ini
juga sudah (melingkari pekerjaan siswa) yang betlirmoba apa lagi? Ini
gak di gabung Iho ya, nggak di gabung. (melingkatkerjaan siswa), yang
belum kamu coba apa? Ini tadi sudah di coba cosingmngkat ¥2 kan
ngak tepat to, ternyata gak bisa,x pangkat -1/2kem kamu sudah nyoba
Yang ini x pangkat -% ini (melingkari pekerjaanv&g. Yang belum di
coba yang mana? Yang belum di coba yang mana?dat,uudah di coba,
ini udah di coba, na yang belum di coba yang masfa Yang belum di
coba yang mana?

Siswa: x pangkat %.

Guru: Ha, x pangkat ¥ belum di coba. Ya nggak?beium mbok coba to? x
pngkat ¥2-nya, na ya coba aja, du/dx, Turunane opo?

Siswa: %2 X,

Guru: ¥ x pangkat -1/2,= seper akar x, ada nggakidi?

Siswa: Ada

Guru: Ada, berarti pemisalanya bener, ya?!

a8

Seperti siswa sebelumnya, soal yang dikerjakarahd%fofs‘&dx. Guru
soAX

9
juga menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang sifatayna seperti
dalam membimbing siswa sebelumnya yaitu untuk mesam pemisalan
yang cocok. Pertanyaannya sepeKafo menurut kamu, pemisalannya
yang apa? He? Ndak artinya kalo kamu ragu di taj@, misalnya apa?
Nantikan eee,akhirnya ketauan pemisalanmu itu satdu bener,
menurut kamu apd?“Nggak ada, berarti pemisalannya salah, nek satu
alternatif lagi opo?, atau “Yang belum di coba yang mariafierupakan
pertanyaan yang membimbing siswa untuk menemukamispt&an yang

cocok untuk soal tersebut. Ada pula pertanyaam ‘pangkat %2, misalnya
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gini, ya, Turunane opd?“x pangkat 1/2, -1/27? atau /2 x pangkat -1/2,=
seper akar x, ada nggak di sihitherupakan pertanyaan yang menuntun
siswa apakah pemisalan yang di ambil oleh sisweebert benar sehingga
soal tersebut dapat diselesaikan. Guru mengertivdbatesulitan siswa
tersebut sama seperti siswa sebelumnya yaitu matidap pemisalan
yang cocok sehingga soal tersebut dapat diselesalk@gan metode
Substitusi. Hal itu tertuang juga dalam pernyatganu dalam wawancara

yang dilakukan dengan peneliti seperti berikut:

Guru: “Ee, bentar, itu memang saya minta supaya ekarbisa menemukan
sendiri, yak mereka harus bisa memilih pemisalamgyi@pat, na kadang
artinya, e. anak itu kalo nyoba, nyoba sekali kagl&ok nggak pas, itu
kadang kecenderungan mereka, mereka malas mengulalg kalo
benar, artinya bahwa matematik kadang yo kalo nggafa ini coba
cara ini, gitu lho, jadi jangan hanya mencoba satra, nggak ketemu,
selesai, gitu lho, tapi bahwa matematik memang Rgd&e... artinya
apa, kalo selalu anak tertuntun bahwa ini yang datkan ini dia tidak
terlatih untuk melihat gitu [ho.”

Pengetahuan guru akan tingkat kesulitan siswaltetseenunjukkafPCK
guru terkait dengan pengetahuan guru akan pemahaisa@ tentang
materi termasuk kesulitan-kesulitan yang dihad#gh siswa seperti yang
tertuang dalanframewok oleh Chick, Baker, Pham & Cheng (2006).
Dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempakubé¢abel

pengelompokkan kategori data disesuaikan dengakasgpelPCK:
Keterangan G: Guru

S: Salah seorang siswa

SS: Lebih dari 1 siswa

Tabel 4.2 Kategof?CK SMAN 1 Depok Yogyakarta

Kategori PCK Transkripsi Data Video Keterangan atau Ilustrasi
Penelitian dan Wawancara Gambar
1. Kesulitan G: Bisa dihapus ini? Pengetahuan guru mengenai
Siswa S: Bisa. tingkat pemahaman dgn
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bisa karena ketidaktelitian kesulitan siswa.

mereka menghitung, jadi sayaBab IV halaman 74)

mau tau mereka itu
sebetulnya sudah paham dulu
belum konsepnya gitu lo,
artinya  kesulitan mereka,
perbedaan jawaban karena
tidak menguasai konsep atau
karena hanya, eee, apa
karena hitung-hitungan akhir,
ketidaktelitian, artinya kalg
seandainya kontrolnya tadi
dalam konsep kan saya haryus
mengulang, tapi kalo hany,
ketidaktelitian, dengan di
cocokan ini, yo dihitung
bareng...

D

G: Sambil menuggu ya, (sisw&esulitan siswa akan konsep
lain maju untuk mengerjakanintegral Substitusi
nomer selanjutnya yang(Bab IV halaman 82)
belum di kerjakan) sambil
nunggu Agata.
S: Sudah Bu.
G: Yak betul ya? (setelah Agata
selesai mengerjakan di papan
tulis) Yak nomer 4 sudal
betul. Yak, kalian suda
paham tentang Integral
Substitusi. Sekarang coha
latian soal kalo ada bata
bawah dan batas atas (gufu
menulis soal di papan tulis)
G: lya saya cek apakah Kkalic
sudah ngerti?
G: Ya betul. Itu betul?
SS: Betul.
G: Oya, batas bawah 0 batsg
atas?
S: 4.
G: Dapat 4nya dari mana?
R . e Dalam hal ini, guru memilik
G ;(l?d:r?tmjeylz:s suS:h? Si?;ggi'penge_tahuan memaha_mi cara
pembahasan kelompok 1 EAp s dan tngca
SS: Sudah : pemahaman termasyk
' 3 kesulitan siswa.
(Bab IV halaman 69)
(hasil wawancara)
G : Yak, artinya hasil beda ituPengetahuan guru  akan
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G:

Nah, berdasarkan itu sa

bisa, artinya saya bisa sedikitPengetahuan
biaspkesulitan siswa.
tidak bisa (Bab IV halaman 63)
penggunaan

menangkap, 00
kesulitan anak
membedakan

metode yang dalam integra
Nah biasa saya

mengajar saya tekanka

memang
tujuan  pengulangan,
pertanyaan  berulang ity
supaya mereka tahu bahw
itu hal yang penting ya. (has
wawancara)

kalo
1

I
dalam arti supaya merekp
lebih paham, yak
atay

guru  aka

a

AN

2. Karakteristik
Siswa

OVo

: Bisa dihapus ini

: Sambil menuggu ya, (sisw
lain maju untuk mengerjakanintegral Substitusi

nomer selanjutnya yang belumBab IV halaman 82)
di kerjakan) sambil nunggu

: Yak betul ya? (setelah Agaj

Bisa.

Agata.
Sudah Bu.

selesai mengerjakan di papa
tulis) Yak nomer 4 sudal
betul. Yak, kalian suda
paham tentang Integra
Substitusi. Sekarang coh
latian soal kalo ada bata

bawah dan batas atas (gunu

menulis soal di papan tulis)

Pengetahuan guru mengel
tingkat pemahaman dg
&esulitan siswa akan konsg

fa

__)3-5

a

5

>

Y

G:

G:
SS:Betul.
G:

SS:Sudah.

: Dapat 4nya dari mana?

(ORYNOR

: Ya betul ya, sudah? Beral

lya saya cek apakah kali
sudah ngerti?

Ya betul. Itu betul?
Oya, batas bawah 0 bat3
atas?
4

Y-nya dimasukin O.

sudah jelas ya sampg
pembahasan kelompok 1.

Guru memiliki pengetahua
memahami tingka
pemahaman siswa termas
kesulitan siswa aka
perhitungan tentang topi
isLuas di Bawah Kurva.
(Bab IV halaman 69)

> O

3. Pemahama
Pokok
Matematika

G:

S:

G:

Mana ada yang ga jelas
Ini langsung
Bu?

Ya enggak, jadi proses kamu
menemukan rumus itu dari

mana? Ini ada pertanyaan n
Kalau ga nanti ya, buat yan
berdiskusi ya? Kamu lial

rumusnya ya

bahwa luas PQSU itukan ini
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to?(sambil menunjuk bagia
itu di buku), PQSU.
Trapesium.
Ha betul, ini definisi dari
Turunan to?
lya.
Sehingga

boleh  digan

dengan Turunan dari luasnya

ngerti to itu? Na sekarang
misalnya ini terletak darn
sama dengan fungsi c-ny
misalnya gini, gampangny|
saya ganti dengan angk
Turunan ya, jadi Turunan in
terletak antara 1 dan 1, nilg
Turunannya berapa? antara
dan 1, satunya ngikut
kesimpulannya apa? antara
dan 1, nah 1 ini nilai
Turunannya, misalnya! jad
Turunannya ini  berapg
nilainya?

Satu.

Yo, boleh milih diantara sam
dengan 1 dan kesimpulanny
apa?

Yo satu.

Yo satu, betul gak?

lya.

lya to? Ini sama, ini Kiri-
kanannya kan f(c) sehingd
Turunan c-nya sama dengg
itu tadi, ini yang diminta-karn
antara a dan b dalam interva
a dan b kan? Ya, sehingga e

apa, kalau mau mencari, ini

kan Turunan ya? Kalau ma
mencari  luas
berartikan pake integral, ya
Ini, ini f(x)-nya kalau
Turunan f(x) sama denga
Turunan dari f(x), integralnyg
kan berarti hasilnya F(x)+c
ngerti gak?

lya.

mula-mula

dal
secara
materij

, Pengetahuan
menerangkan
akonseptual
gmenentukan konsep  Luas
h Sebagai Proses Limft
i merupakan salah satu kategpri
i PCK
1(Bab IV halaman 64)

guru

=

[

a

P

>

1

4. Struktur
Matematika

: “...Sekali lagi sayaekankan

bahwa, luas, mencari lua
daerah di bawah kurva bis
dicari dengan integral.”.

Guru menjelaskan contoh sqal
tentang Luas di bawah Kurva.
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(Bab IV halaman 68)

5.Metode
Penyelesaian

G: Ini berapa ini? Di ubah dull

S
G
S
G
S
G

to?
D 2%,
: 2x3 — X2, kan gitu?
S: Ya.
: Berarti?
D=2,
-2 per?
: 3 Buk.
: Tenane? Per? -2 gini ya?

: Dengan batas 1 sampe?
2.
: Kan gitu?
Ya.
: Kalau tertentu ga pake c, ya.

Guru bersama siswa

memecahkan PR[%_%}1X

L

X X

Pengetahuan  guru  aka
metode menyelesaikan sug
soal tentang Integral Tentu.
(Bab IV halaman 75)

AN
tu

OV OVLOLO: OV

: Nomer berapa’
4.

: Sudah sekarang perhatika
Kalau kemarin sudal
diajarkan bahwa luas daera
yang di bawah kurva bis
dinyatakan dalam bentuk
integral, ya. Kemarin baru d
bahas kalau batasnya adals
sumbu x, kalau batasnya pa
sumbu X, ini saya kembalika
kemarin ya, kelihatan ga’ ini?

JaGuru menekankan materi
nentang Luas Daerah di
Bawah Kurva.

S: Gak. (Bab IV Halaman 72)
G: Ini berarti luas? Integral
fungsi f-kan? (sambil menulis
di papan tulis).
S: ab.
G: Kita belum membahas luas
yang lain-lain, integral
substitusi akan  dibahas,
fungsinya-kan  dalam vy,

SS: Dalam y.

G

SS: 25 %

G
S:

berarti ini harus diubah dulu?
(guru menulis di papan tulis)

: Yak, y=...

: Jadi y berapa?

Akar 25 - %
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SS: 25 %
G: Jadiy berapa?

S: Akar 25 -%

G: Kemudian batasnya di sir A\z"‘
berapa ini?

SS: 5.

G: 5. Ya udah berarti luasnya,
batas bawahnya berapa?

SS:5,0,5 akar 25 —2x(guru
menulis di papan tulis).

G: Sudah hanya sampai di sin
kan yang diminta, jadi tidal
menghitung, nek wes da
nganggo metode opo?

S: Substitusi.

Guru menekankan materi
tentang Luas daerah di bawgh
Kkurva.
Guru menekankan materi
yientang Luas daerah di bawgh
urva.
(Bab IV halaman 72)

6.Pemaharan
Konseptual
Matematika

G: Yak, ini contohnya, contohny
fungsi  f(x)kan 9-x2 in
diketahui, sudah diketahdi
gambar kurvanya, na yan
menyatakan dalam bentu
luas kita belum membaha
sampai penjelasan di
kelompok satu, inikan belu
sampe pada pembahasan cg
mencari luasnya tetapi Pengetahuan
menyatakan dalam bentuk,,
integral jadi cukup sampai d

gury
“menjelaskan  bahwa sogl
'tentang Luas sebagai Proses

sini ditulis saja dulu, batas jimt g bawa ke dalam bentuk
bawahnya 0, batas atasnya 3|ntegra|.

jadi 9-x2 ini integralnya, tap (Bab IV halaman 68)
proses berikutnya belum

dibahas jadi belum kita
bahas, untuk sampai sekarang
hanya sampai sini dulu...

7. Pemahaman
Kurikulum

G: O.. Yang Substitusi trigonpo
nggak usah, yang substitusi
fungsi trigono ni lho yand
apa, bentuk akar a2 - xR
nanti kalau ada waktu akap
kita bahas, ya, itu materi
pengayaan. Ada pertanyaan
gak untuk kelompok Invers?

Kel Invers: O.. G usah ya Buk. Gambar 4.11b Integral
lya. Substitusi Fungsi

Trigonometri.

(Bab IV halaman 77)
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PENUTUP

Dalam bab ini dipaparkan Kesimpulan, Kelebihan Hakurangan serta
Saran terkait dengan hasil-hasil penelitian.
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diamisinkgulan mengenai
PCK 2 guru terkait pengetahuan akan bahan ajar tekn@mmahaman akan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa sebagakiier
1. PCK kedua guru terkait pengetahuan guru akan bahamampak ketika
guru menyampaikan materi secara sistematis (tidiapét-lompat) sesuai
dengan urutan materi yang harus diterima oleh si@uau SMA BOPKRI
1 Yogyakarta juga mengetahui hubungan antara kogsemetri dengan
median yang menunjukkan pemahaman konseptual dpérgampaian
materi. Kedua guru pun mengetahui tingkat kesulitan materi tertentu.
Hal tersebut terlihat pada saat guru memberikamypéaan penegasan
atau pembahasan yang diulang-ulang bila materieltats merupakan
materi yang sulit. Guru SMA N 1 Depok mengetahuivka materi mana
saja yang tercakup dalam Standar Kompetensi danpktansi Dasar
dalam KTSP. Guru juga membatasi materi yang dibatiassuaikan
dengan kurikulum, yaitu guru tidak menyampaikan eniasubstitusi
trigonometri, karena materi tersebut hanya sebamaigayaan. Dari

pengalaman mengajar kedua guru, guru SMA BOPKRI dhyékarta

96
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memiliki pengetahuan akan bahan ajar yang terldzat lamanya guru

mengajar dengan materi statistika dan menerapkanalp@man akan
statistika tersebut pada siswa. Hal tersebut hertugagar siswa memahami
konsep yang diberikan oleh guru sehingga konsejehet dapat tertanam
pada diri siswa. Guru SMAN 1 Depok Yogyakarta mealei bahwa

materi Integral efektif disampaikan dengan metoglerkhpok. Hal tersebut
dikarenakan guru mengetahui tingkat kesulitan matan kemampuan

siswa.

2. PCK kedua guru terkait dengan pemahaman guru akanitkeskesulitan
yang dihadapi oleh siswa, nampak pada saat guruberdtan pertanyaan-
pertanyaan pancingan Yyang membimbing siswa untukpatda
menyelesaikan kesulitan tersebut. Guru mengid&séfikesulitan siswa
dengan cara melihat hasil jawaban siswa dalam m@akge soal-soal
latihan. Guru BOPKRI 1 Yogyakarta menggunakan soal-latihan yang
diberikan pada siswa. Sangat kental sekali nuansa yang memahami
tingkat pemikiran siswa dengan cara memberi bimdoingecara individual
kepada siswa. Lewat interaksi tanya-jawab antarma dan siswa ini, guru
mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa dari hazelerjaan dan cara
siswa menjawab pertanyaan guru. Selain itu, guga jonengerti siswa
kesulitan atau tidak dalam mengerjakan soal daotsoata dan tingkah
laku siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan ydibgrikan. Guru
SMAN 1 Depok Yogyakarta menggunakan bimbingan kelokndalam

mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi olsWa Selain itu, guru
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mengetahui siswa mengalami kesulitan saat tidaks&l@a yang maju
untuk mengerjakan soal di papan tulis.

Kesamaan kedua guru dalam mengetahui kesulitandiaagapi oleh
siswa nampak pada saat guru memberikan pertanyatanpaan
pancingan yang merupakan pertanyaan bimbingan agava dapat
menemukan jawaban dari kesulitan yang dihadapiairseitu, guru
memberikan penegasan dari suatu konsep yang menupadikasi bahwa
guru mengetahui konsep tersebut belum dipahamiatebgik oleh siswa

yang merupakan kesulitan dari siswa.

B. Kelebihan dan Keterbatasan Penelitian

Kelebihan dari penelitian ini yaitu dapat menelusBCK guru
matematika khususnya terkait bahan ajar yang dhpakai sebagai bahan
pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran mitamBenelitian
ini juga dapat meningkatka®RCK guru dan calon guru. Melalui refleksi
dan diskusi bersama dosen, guru, dan calon gurg yenibat dalam
penelitian ini dapat menambah wawasan tentang apaPCK serta
meningkatkan intensitas dialog antara dosen, ganucdlon guru.

Keterbatasan dari penelitian ini yaitu penelitiamaldikan hanya
terhadap 2 guru di 2 SMA di Yogyakarta dengan natarg berbeda satu
dengan lainnya. Kompleksitas pembelajaran matematilyang
mengakibatkan hasil dari penelitian ini hanya dajierapkan pada kelas

serta materi yang sesuai dengan keadaan kelas elaals masing-
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masing. Selain itu, jika ada kateg®CK guru yang tidak muncul dalam
penelitian ini tidak berarti guru tidak memiliki pgetahuarPCK tersebut.
Hal ini dikarenakan data yang diperoleh hanya planelitian pada 1 topik

meteri pembelajaran di kelas, dialog dan lewat wenaea dengan guru.

C. Saran
1. Bagi mahasiswa calon guru matematika
Dari hasil penelitian, calon guru dapat mengetdfagaimana cara
guru mengajar dan kemampuan seperti apa yang ulgaerlsebagai guru
untuk menerangkan materi yang akan diajarkan. iSetaj calon guru
dapat mengetahui cara mengetahui kesulitan-kesuigag dihadapi oleh
siswa dan cara untuk mengatasi kesulitan siswagpéaelitian ini. Dengan
demikian mahasiswa sebagai calon guru dapat meatikak kemampuan
PCK yang sangat diperlukan dalam pembelajaran nyatekblah serta
dapat menambah pengalaman tentang dunia pendidiégb@lum terjun
langsung ke lapangan pendidikan.
2. Bagi guru
Berdasarkan hasil penelitian ini, guru dapat meatget apa saja
kesulitan yang sering dialami oleh siswa. Guru tdapangatasi kesulitan
siswa tersebut dan mengupayakan agar kesulitara sismebut dapat
diantisipasi terlebih dahulu sehingga siswa tid@ngalami kesulitan akan
materi yang sama agar hasil dari pembelajaranitersgapat mencapai

maksimal baik bagi guru maupun bagi siswa. Selainguru dapat lebih
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mengerti dan memperluas®CK yang dimiliki serta guru dapat
mengoptimalkan PCK yang dimiliki tersebut agar dalam mengajar

selanjutnya lebih baik lagi.
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Transkip XI IPA2 BOPKRI 1 Yogyakarta
Keterangan: g : Guru
s : Siswa
ss: Beberapa atau semua siswa
sl: Siswa 1
s2: Siswa 2

A. Pertemuan Pertama, 4 Agustus 2009

g : E..Bapak minta dituliskan apa namanya distiidtskuensi. Biar yang tinggi yang
menuliskan ya..

(00.00 —01.37)

Lalu seorang murid menuliskan dipapan tulis apagydiminta guru.

Guru menggambar grafik distribusi frekuensi kuratagi.

g : Saya..saya apa namanya skets saja ya? Kaapkdfiknya.

ss : Pak, ijin beli buku?

g : O iya silahkan itu. yang lama ya? Kan beghiéth sekarang grafik itu dinamakan.. mau
kita pakai menghitung..

s : Median!

g : Ha median. Median tu apa sih?

s : Median tuh nilai tengah!

g : Nilai tengahnya. Sekarang gini, tengah-tengalantara 0 sampai 100 berapa?

ss : 50.

g : 50. Coba kalau 50 ini kita tarik ke kanan m&ng itu, coba lakukan. Halah penggaris
aja ga punya.(guru meminjamkan penggaridJih, ada penggaris nih. pinjamkan siapa nih?
Nih.. Nih..Nih. Siapa yang belum punyastsivi tunjuktangan) Nah iya.. Lagi? Aku punya!
Malu? (Sswa tunjuk tanganlya! Kalau sudah, tarik garis ke bawah. Udah Maf sekarang
dilihat, itu ada dimana (sembari membuat batas baten atas interval kelas median). Ini
berapa, ini berapa?

s :63,5.
g :60,5? 70,5 begini?
ss :lya.

g : Kalau yang disini? (sembari mensketsa ting¢gigah-tengah grafik).
s :40.

g : Disini?

Ss : 60.

g : Ini 60? Ini? Ya dilihat dulu di grafiknya.

s :69.

g : Berapa dengan berapa?

ss : 44 dengan 69.

g :44.. Oiyaya 44 ini 44 ya, ini? 69. Dan sekar kita cermati segitiga itu. Kita cermati
segitiga itu! Kita mau mencari bilangan ini tepatrpada bilangan berapa ini? lya kan?

s :lya.

g : Panjangnya ini berarti 60,5 ditambah sekiakan?

s :lya.
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g : Sama dengan panjangnya ini. Panjangnya naip@ Saya perbesar itu! Yang jelas ini
berapa?

ss : 10.

g : Ini? 10. Kalau misalkan itu x, ini 10, ini bpe®

Ss : 6.

g : 6. Yangini?

ss: 16, 6, 25?

g : 25? Nah, dengan menggunakan perbandingarerdiitg 10 sama dengan? Berapa?
Ss . 6 per 25.

g : Sehingga x sama dengan? Ehem.. 6/25 kalih@ sengan?

ss:2,25.28.2,47?

g : Berapa? 2,47 Berarti nilai mediannya sama alehg

Ss :62,9.

g : 60,5+

ss: 2,4.

g : Ehem jadi hasilnya?

Ss :62,9.

g : Nah secara geometris kita bisa menunjukkaai miedian hasilnya seperti itu. Bisa
dipahami?

s : Bisa.

g : Bisa?

ss : Permisi Pak. (siswa yang ijin keluar tadi nkdszlas)

g : O iya silahkan. Jika itu tadikan kita mencar@édian? Nilai tengah, yang ditengah-
tengahkan? lya ga? Kalau kita mencari kuartil, pg@annya? Sekarang kalau misalkan ini
dari 0 sampai 50, tengah-tengahnya dimana?

ss : 25!

g : 25, 25 disini kan? Coba tarik garis kekanaghawah! Ini tepatnya ada pada bilangan
berapa? Tolong kamu hitung! Bisa ga? Ini dilihap&rti ini nanti!

s : 25 Pak?

g : lya.. Saya ingin lihat satu demi satu naiti.plada kelas yang mana? Kalau tadi kan pada
kelas antara 60,5 sampai 70,5? Kalau yang ini neata atau diantara berapa dan berapa?
Mana mana mana.Guru mengkoreksi 1 siswi (10.58udah? Antara berapa dan berapa,
Beri?(11.27) guru berkeliling mengkoreksi beberapa jamrabiswa.

(12.25) Menggambar grafikbrafiknya? Gini kan? Gini ya? Ini berapa?

Ss @ 22.

g :22,ini?

S :44.

g : 44, begini?
ss : lyal

g: Ini?

ss : 50,5.
g:50,5. Ini?
Ss : 60,5.

g : 60,5. Lha ini berapa ini? Ga bisa?
s : Kebelakang ya pak ya?
g : Ohiya silahkan. Coba, ini kan 25 ini? Ini jpagadinya?
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s :ltu 3.

g: 3. Ini?

ss: 20, 227 22.
g: lya. ini?

ss: 10

g: Ini?

SS: X.

g : Ayo dihitung berapa! Nah ini nanti namanya kiawah. Kamu sendiri udah jadi to? X
nya berapa?

s :60,5.

(14.40) Guru berkeliling!

Ada yang sudah ketemu?

s : Sudah Pak.

g : Hah?

s : Sudah!

g : Berapa?

ss:51,854...

g : Artinya Q1 bahwa nanti sama dengan berapa taiempa?

ss : 50,5 + 1,354.

g: 50,5 + 1,.. Jadi sama dengan berapa? Udah kkter? Ga susah kan? Emm. Siapa ada
kesulitan yang ini? Sudah? Wulan, oiya sudah ya5§20)

g : Dis, sudah ketemu belum?

sl: Belum.

g : Belum? Mana kesulitannya apa?

sl: Kesulitannya itu tadi ketinggalan. K

g : Ketinggalan dimana?

sl: Yang kuartil.

g : Nah sekarang mencari kuartil belum?

s1: belum, tadi masih nulis itu.

g : Oh nulisnya nanti! Sekarang ini. Kamu, sudaterke?

s2:mengangguk-angguk.

g : Berapa hasilnya?

s2: 51,86

g:51,8.. ltuya. Itu kalau kita mencari. ah sekarang kalau yang disini, tengah-tengahnya
ini? Berapa?

s2: 75

g : 75. Kesana, kebawah, berarti ini indek dari Q?

ss: Q!

g : @, kuartil atas. Silahkan hitung sendiri! Nah enakiyh di IPA 2 tu begitu, pinter-pinter,
gitu kan? lya? Jadi pada dasarnya itu kalian ttepipinter. Cuma yang membedakan antara
yang satu dengan yang lain itu yang males dan maks, kan begitu? Ya ‘nggak? He eh.
Beri masih bingung?

s : EnggakGeleng-geleng.

g : Enggak! Apa?

s : Enggak Pak.

g : Ohiya, ga ada masalah kan? Baik.
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g : Yang sudah ketemu untuk &lahkan tunjuk jari!

s : Belum Pak.

g : Ya yang sudah kok! Yang sudah tunjuk jari. Atengsung di bawa kemari boleh. Sambil
mengerjakan, saya absen dulu {@8ru mengabsen siswa-siswi kelas, menit 18.57520.3
Siapa yang sudah selesai? Sudah? Sudah? Bdf@par berkeliling, menunjuk siswa satu
per satu untuk menjawab)

s :73,8

g : Ini? Kamu Ber? Piro? Kamu?

s 73,8

g : Oiya..ya!l Bagus. Ada lagi?

s 73,8

g : Yang belum ketemu siapa? Tarisa, sudah ketemaph?

s :73,8

g : lya, 73,8. Dovi? ketemu berapa?

s : Belum Pak.

g : Aku nek salarembuhlho ya, endi Dova? mirip e! ltu yang untung napdicarnya.

pacarnya Dovi keliru Dovdberkeliling) Sudah?

s : Belum.

g : Aduh belum. Diselesaikan sampai ketemehgoreksi jawaban siswal

(berkeliling) Ini sudah? mana.. mana. Oke. Ini?

g : Sudah ya? Sudah kan? Masing-masing sudah?

ss: SUDAH!

g : Kalau sudah, sekarang perhatikan dipapan taéiga kembali pada median kan. Jadi nanti
kalau kita mau menghitung median, apakah kita havesggambar dulu? Kalau nggambar
dulu kan susah, lama, ya? Kan kita tidak usahtaiti berasal dari berapa tadi? Ditambah 6
per 25 kali 10 ya? Hasilnya tadi berapa tadi?

s 1629

g:629ya?

ss: lya.

g : Yak. Sekarang kita coba kita cermati ini! ladi di dapatkan dari mana? Nah, 60,5 tadi
apa?

s : Tepi bawah.

g : Apa? Tepi bawah! Tepi bawah dari kelas medMau diberi nama apa? Misalnya L.
Kalau median itu @Qya LQ, tapi kalau diberi nama Me ya L dari Me, ditambahy@ dari
mana?

s : 6 dari 50 dikurangi 44

g : Ha.. 50 dikurangi 44. Terus ini di bagi 25 yanR Dikalikan 10 ya? Nah 50 itu di dapat
dari mana?

s : Mediannya frekuensi

g : Setengahnya frekuensi. Jadi setengahnya dgai?Nni 44 ini apa ini? Ini kan? Frekuensi
komulatif. Kemudian ini frekuensinya, ini C nya.malengan demikian untuk menentukan
mencari median, kita melihat dulu setengahnya mét@pa tadi 50 kan? Nah 50 tuh kurang
dari berapa? Kurang dari 3 enggak kan? Kurang #iarienggak kan? dan seterusnya.
Ternyata kurang dari 69. berarti ini yang dimakdedas median. 61 sampai 70. Tepi
bawahnya berapa?



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 107

ss: 60,5

g : Inikan 60,5? Kemudian frekuensi komulatif kuyae.. sebelumnya?

ss: 44

g : 44. Frekuensi pada kelas median itu? Ada 2kardeg Q. Berarti kita akan mencari
seperempatnya N to? seperempatnya itu berapa?

ss: 25
g : 25. 25 itu kurang dari berapa?
s 44

g : Berarti kelas mediannya ini, 51-60. Tepi bawahberapa? 50 setengah. Ya? 50 setengah.
Ditambah, seperempatnya 100, 25. Dikurangi ataga9a

ss: 22

g: 22. Dibagi?

S :22.

g: Kali?

ss: 10.

g : Yang Q? Kalau Qberarti 3 per 4 kali 100. Qepi bawahnya ditambah 3 per 4 dikali 100
dikurangi itu.. Ya? 3 per 4 nya itu berapa?

Ss: 75.

g : 75. nah 75 di urut disini kurang dari?

ss: 87.

g : Hemm. Berarti tepi bawahnya?

ss: 70,5.

g : Ditambah ini 75 dikurangi..

SS: 69.

g : Heem.. per apa?

s :18.

g:18. Kali?

ss: 10.

g : 10. Hasilnya berapa? Ketemukan?

s :0..

g : Nah seandainya sekarang kamu menghitung mekiieamtil atas, kuartil bawah, tanpa
menggunakan grafik bisa? bisa ga?

ss: Bisa.

g : Bisa ya. bisa kan?

ss: Bisa.

g : Nanti kita coba. ya. Sekarang kita teruskam diiadi kita sudah punya catatan apa tadi?
E.. Q berapa tadi? (hya berapa?

ss: 51,8.

g : Q nya berapa?

ss: 51,8.

g : @ nya kan ini?

s :62)9.

g: Ini 50..

s :51,8.

g : Iniya. Qnya? 73,8 begini?

ss: lya.
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g : yak. Katakanlah sampai satu angka dibelakamgakaari ini kita bisa melihat yang
dinamakan jangkauan antar kuartil. Dinamakan H ®Belisih dari @ dikurang Q,
jangkauannya. Jadi berapa ini? bisa ngitung kéhKeimudian yang dinamakan simpangan
kuartil. Em, dilambangkan dengan Qd. itu setengalthyJadi setengah kals@in Q. Yak,
kalau gitu berapa hasilnya?

s : Setengah H.

g : lya. setengah kali Qnin Q.

Kemudian ada yang dinamakan rataan kuartil. Imddian, yang dinamakan rataan tiga itu.
Ada jangkauan antar kuartil, simpangan kuartil, edaan kuartil dan rataan tiga, silahkan di
cari itu.

g : Ini ada berapa orang?

s : 20.

g : Tolong di bagikan! Silahkan di coba soal itudikerjakan mulai homor B. B,C,D dan
seterusnya. lya, jadi grafiknya tidak usah digamdbalu, tapi kamu langsung mencari
median, kuartil dan seterusnya tanpa dengan grfkarjakan di kertas itu juga. Sudah?!
Dikerjakan di tempat ini ya, tempat yang kosond mtuk frekuensi komulatifnya sudah
kamu tambahkan kolom disebelahnya! Langsung.

Guru menuju maja Guru dan duduk di kursi guru sammgnunggui siswa mengerjakan.
menit — 40.23

g : Ada kesulitan mungkin? Ada kesulitan ga?

s : Belum.

g : Ga ada kan?

menit - Guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa satugatu

menit 43.14

g : Ayo dilihat, ada apa ini?

Dilanjutkan berkeliling lagi.

menit 04.00

g : Ayo bawa sini! fiurid ke depan membawa pekerjaannya, namun murglhnsalah
dalam mengerjakan

45.00

g : Coba kamu, jawabannya mana? iya, bawa gmePuju ke meja guru)

g : Ayo siapa lagi? bangkit?

s : Belum Pak.

g : Belum?

s :lya Pak.

g : Kamu? Ayo cepat kesini! saya lihat dulsisva banyak yang maju untuk memeriksakan
pekerjaannya).

(peneliti maju kedepan menuju meja guru)

g : Bagi yang sudah, bagi yang sudah selesai gjambil soal berikutnya. ya? Bagi yang
selesai cepat-cepat ambil soal yang berikutnya.

Saat guru sedang memeriksa pekerjaan siswa:

g : Siapa lagi?
g : Bener ga nulisnya kayak gini?
s : Enggak.

g : Harusnya? Seperti ini juga ini. Ini salah g@exti ini. Ini L ditambah ... Ya? Ini berapa
sih ini?
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urid maju lagi, menit 49.52

: Jangkauan kuartil ini?

: Lha tadi?

. Ini yang Qd itu. O..

. Ini kan anu, ini e.. kuartil 3 ini kuartil 1!
> lya.

: Tahu ya!

Siswa lain lagi

g : lyak.. lya.. terus?

s 11

g :11. Ini?

S :22.

g : 11 bagi 22?

S : setengah.

g : Kali10?

s :2.Eh, 5.

g : Setengah kali 10?
s : Setengah kali 10? 5.
g :2apab?

s :5.

g : Ini berapa ini?
s :lya, salah.

g : Yang iniya.
M

S

g

S

g

S

g

S : Baru itu.

g : Lanjutkan ini!
Lala sudah

s : Belum!

g : Ini yang sydah selesai semua dan ambil sagkuteya ini dian. Ayo yang lain siapa
menyusul? Nah Clara yak bagus.

Saat mengoreksi

g : lyak bagus. Bagus. terus? Ini belum.

Satu demi satu guru mengoreksi pekerjaan siswa.

g : Bagus, sudah selesai ya? Karisa.

g : Germany Titis. Ini, oke sudah bagus.

s : Kasih ya Pak.

g :lya.

s :F,G,H!

g : Tolong ini di ulang deh!

s : hah?!

g : Diulang-diulang, diulang!

s : Diulang?!

g :ya.ya.ya.ya. Hem..em. Diulang diulang.
s : Harus pakai rumus to Pak?

g : lya, itu kan ada, kamu ngitungnya keliru itu.
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g : Ini, iya. 65 setengah. Berapa ini?
S :54,5.

g : lya sudah. Iki piro ki?

s : 54,7 Pak.

g : heemm.. lya..ya..ya..ya. ki min ya?
s : Enggak Pak, kali.

g : Hem, min atau kali?

s : Bentar Pak.

g : Hayoo.

S :minini.

g : Kok min, ya yang jelas.

s : Pak?

g : Namanya belum ini. Kasih nama! Edo. iya sudadama ini bawatieminta siswa
membawa pakarjaannya tadi beserta soal yang paru

g : Beri nama!

: Coba deh ini diulang!

: Berapa? Sudah diulang?

: Sudah.

: Jadi gini?

: Ho..oh

: Salahnya dimana?

: Salah e iki dihitungan ini Pak.

: lya, ngerti salah? Salahnya kenapa? Ga &tditi kenapa?
: Ga teliti.

: Lha yo uwis, kowe penyakit e kuwi kok.
- he..

nQ nae ne nae nau

. Ini tadi, berapa itu?

1 22.

: Tadi berapa?

: 2 setengah.

: Kenapa ada setengahnya? He..he..he. He?
: Kenter.

: He..he. Gitu ya?

:Ya.

> Ya..ya.

Q Ve v na na

. Ini siapa tadi? Ini yang Dovi apa yang Dova?

: Dovi.

: O.. Dovi. Ini kembar ya? ya dikasih nama gagan cuma kayak gini.
:iya Pak.

: Baik sudah. Sudah.

Q Qe nQ
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1 Q7
01

: Ini Q berapa ini?

1 Q.

> Ini berapa ini?

1 Q.

: Hah?

: Oh.. mediannya itu.

: hah?

: Mediannya.

: harusnya ini berapa?
: Q Pak.

: Q nya berapa?
:43,5.

: lha kok iso 54,9?

: ehe.e.e. Wah..

: Ngantuk ya?

: Enggak Pak.

: Perbaiki dulu, perbaiki dulu.

. lya gini. Ini, wis, sudah. Kasih nama ya!
. lya Pak.

: Ini? Ini? yak!

. Ini berapa?

1 Q.

: Nah, Q nya berapa? {hya berapa?
: O iya. salah.

: Hah?

:Qnya45,1.

: Aku tanya ni. Nih! Kok ini bisa di bagi 13#@P Dibagi berapa nih? keliru ini?
: Salah ya?

: Dibagi berapa?
: 20.

> lya.

: Nah.

: Udah, udah bener pak.

: Udah bener kan?

: Udah.

: Kenapa tadi? Kurang teliti ya?

: Sak jak e, nggak teliti.

: lya, sudah ini. namanya siapa ini?

: Belum dikasih nama Pak. belum kasih nama.
: lya, kasih nama.

111
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: Kok bisa begini?
: Sepertiganya ini Pak?

g : Ayo siapa lagi, masih Iho ini. Jangan ketingga
g : Ini media, iki Q, ini?

s : Q.

g : Q. Ini ya. kamu sudah selesai ya. Baik, Dova yyaH
s :lya.

g : Kasih nama.

s : O iya namanya belum ya?

g : Udah dah di anu dulu, nanti disana!
s : Makasih Pak.

g : Ini, ini median. Kuartil bawahnya, ini kuartiitas. Terus, heem, terus heem, ini?
Namanya?

s : Nourelia!

g : Nourelia. Dokasih nama ya?

s : lya.

g : Ini berapa ini?

S :itu?

g : Berapa?

s :Ya?!

g : Median?

s : Ho..o median.

g :Ini?

s :Q, 43,5.

g : Ho..0ini?

s 1 Q.

g :Ini?

s : Nilai rataan kuartil.

g : Heem. Ini?

s : Rataan tiga.

g : Ini, lyak. Simpangan kuartil. Nama?
s : Herisan.

g : Dikasih nama nanti.

s : lya Pak.

g : Masih 6. Siapa yang belum? Ah, Wulan lagi.
s : Udah Pak.

g : Sudah?

s : Sudah.

g : Tadi kan sudah.

s : heem.

g

S

g

: Sepertiganya mana ada sepertiga? Coba ladi?dpa?
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: Satu.
: Apa iya? .. Seperberapa?
: Seperempat.

: Seperempat kok bilang sepertiga. Perbaiki!

: Ada lagi? Bangkit sudah ya?
: Tinggal yang g Pak!

: Oh iya. Pokoknya sebelum selesai semua, gghlaohbil soal. Masih banyak yang tidak

teliti. Ada seperempat jadi sepertiga, dan setgaisn

n Q

«

Q uNZsSQuuna una nae ne nae na na

0

nQ nae na na un .na n

: Nah, ini nanti bisa minta hadiah ini! Ya? Mirttadiah Bapak ya?
. lya Pak.
: Suruh traktir pulang sekolah. Bagus sudabh, ini

> Ini kok masih keliru?

: Ini 25 kan Pak?

: 25 kurang berapa?

: 19.

: Berapa?

. 6.

: 6. 6 kali berapa?

: 60 bagi 20.

: Berapa?

: 30, hehehe...

: Aku tanya dulu, huh.. Berapa?
3037

. Ini, ini nulisnya rumus juga masih salah. hé@f seharusnya L ditambah..
: Seperempat N.

: Ya nulis, kamu yang nulis. Ambil, ambil, ami8eperempat N min, heem, iyak, di kali,

iyak. terus! L nya berapa?
:40,5.
: Ho..o. tar dulu ntar dulu. Heem, jangan taleddrakan. ha, bisa kan? lanjutkan dimeja!

: B mana B? Ini. C? hem? C ini, Opo ini?
1 54,

: Tulisanmu urek-urekan.

: Hehe.

CF!

> lya.

:G, H!'Ini G.

: Oh iya.

2 Ini H.

: Namanya?

: David!

: Endi? Ga ada namanya itu kok.
: Rung tak namai.
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ss: Haha..ha

: Iniya?
s Yak.
: Deta.

" Q

«

. Ki piye iki? Kok ada, berapa nih?

: 110.

: Hem?

: 110.

: 110 dari mana? Coba ngitungnya gimana? l@pgsemi?
D11,

»11.

. Kali 10.

: Kali 10. Berapa?

1 110.

: 110, dibagi?

:ya..ya, ini 25 Pak. 25nya aduh. Tadi kan sag#rjain. 50 kali 39 hasilnya 16. Itu salah ,

arusnya 11 Pak.

:yak, 11.

: Jadi ga..ga tak ulang lagi. Jadi ngikut yaauty. t
. lya ini? Ini diringkas sama sana to?

: Nah hasilnya sana tadi.

> Ini 2 kan? Ini jadi 2 to?

> lya.

. Ini berapa?

A%

: 5. Sekarang ini kalikan berapa?

: 2.

: Kalikan 2 atau kalikan 10?

: Kalikan 10 Pak.

. Inikan sudah di ringkas sama ini?
. lyak, itu yang punya yang tadi yang sebelummasilnya jadi ini. terus ternyata salah,

asilnya harusnya 11.

11 kali?

: 10. Jadi, belum ngulangi gitu Iho Pak.

: Oh..

: Belum ngulangi utuh.

: Kalau 11 kali 10 pembeginya berapa?

: Pembaginya 25.

: Mana nih, 25nya mana? hemm, mana nih?
: Ya maap Pak.

: Hem..m. Ah, ulang!

: Yang lainnya Pak?

: Hemm. lya? Baik ini. Sudah. Ya. Tapi kan..
: ha.. lya Pak. Yang lainnya bener Pk?

N n unO Nt vt >Vttt Lt mwEO TV N na na na v
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g : Hem. Ya, udah. Kamu perbaiki lagi.

g : bagus. Siapa namanya?

s : Anggit pak.

g : Mana?

s : Belum dikasih nama. Bentar.

g : Ini, nih, nih, nih. sekalian ya?

s :Ya.

s : Ni Pak, ni Pak.

g : Berapa?

S :43,5.

g : Lhaiya lah. Kamu penyakitnya ga teliti tesifs. Nih ya?
s : lya Pak.

g : Wis, ini wis. Sri Wanti Wulandatri ini sudah.

s : lya. Makasih pak.

g : Masih kurang 1 yang belum ambil. Siapa ini?

g : Ini masih 1, siapa? hayo, kamu ya?
s :lya Pak.
g : O.. lya. Ya, ya sudah. Mana-mana? Berapalib@?dibagi 25 itu berapa?

115

s : Sek, sek saya pake... Gini pasisfva menggunakan cara porogapit untuk menghitung

110 dibagi 2%

: Orang 110 dibagi 25 kok bingung!

: Ya tinggal coret lima-lima biasanya Pak.

: lya, bagi! 25 bagi 5 berapa?

: 5.

: 5. 110 bagi 5 berapa?

: 25. Eh, 22.

: Eh, nyoh tulis. Tulis!

siswa menulis 22

g : : 22 dibagi 5 berapa?

s : 4 koma. Boleh Pake’ itu Pak?

g :lya.ya!

Siswa membagi 22 dengan 5 menggunakan cara poitoggpihasilnya 4,4.
: lya, tulis, tulis!

. Ini berapa ini? Berapa? Tulis disini! 50,%dibah 4,4. Berapa? 54 koma..
9.

: lya. tahu ya?

: Ya Pak.

Q e na n

nKQ nQ

: Cuma belum kasih nama.

: Sudah ambil?

: Sudah Pak.

: Ya ini, dibawa sekalian aja.

Q o on
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Guru berkeliling mengawasi siswa yang sedang megaiggam.

: Apa ini?

. Lupa Pak.

: Ya kalau lupa ya ini, jangan pindah dulu. [zaki dulu boleh.

: Yang ini Pak?

: Rumusnya boleh.

> yang ini Iho Pak.

: Ini kan ada rumusnya kan? Nah, iya to? Sua@anku rumusnya to?
> lya.

: Kan semua tidak harus dicari lagi.

QU nae na nQ

g :semua rumusnya sesungguhnya dari grafis ypiaati..
g : Boleh tidak urut.

Guru berkeliling

g : Berapa, datanya udah ketemu 100 atau 101?

s :100.
g : Hehe..hehehe.
Berkeliling lagi

g : Nah, Bagus sudah ngajarin. Gimana-gimana8atoa-sama 100 belum tengtu sama lho
itu frekuensinya.

s : haiyo, 99.

ss+g: hahaha..hehehe...

v Saya sediakan data tuh 100, bukan 99 atau 101.

ss: hihinhi.

g : Ini punya siapa ini?

g : Emm, pekerjaan yang tadi saya ambil ya?

ss: iya pak.

g : Yadikasih nama, supaya saya ambil. yang sadiah dikasih hama belum? Lho?? Yang
tadi mana?

Satu per satu guru mengambil pekerjaan siswa ytadg sudah dikerjakan dan dikoreksi
untuk dinilai.

g : Ini nanti setelah saya periksa, terus sayabkéikan, kamu klip di bukumu ya?!
Menyelesaikan mengembil kertas jawaban pekerjaamesi

g : Tergantung dari datanya.

s : Beda-beda to pak?

g : Lhaiya kamu kan 101 datanya?

s : 100!

g : Ha..ha..ha.

s : Di Hitung 100.

g : Kalau ini kan datanya 99. Wis ngulang, 99 dia.
Untuk yang ini, saya tidak bisa kasih informasi@apd
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B. Pertemuan Kedua, 7 Agustus 2009

g : Ayo, disiapkan semua alatnya!

g : Gini. Em, kemarin kan mencari kuartil sudalediman sudahkan?

ss : Sudah.

g : Nah, kemudian untuk mencari median kita kem&en di dasarkan pada grafik kan?
Nah, kita hitung secara geometris, kemudian kitmdapatkan rumus ya? Kita nanti mau
bermain nalar.

Guru membagikan lembar latihan kepada siswa, dawaiitu membagikannya ke semua
siswa

g : Nah, untuk itu pada, pada didtribusi frekuensi

Guru menggambar tabel dipapan tulis

g : Sekarang saya minta kalian untuk membuat watbut dalam tabel seperti dipapan
tulis.

g : Sudah?

ss : Sudah.

: Gitu ya? Sudah?

: Sudah.

: Coba tuliskan disana! Sudah?

*Ya.

: Jadi N nya disini?

: 100.

: 100 kan? yang nomor A. Yang diminta apa itu?

: Median.

: Nah, median tuh apa?

: Nilai tengah.

: Nilai tengah. Berarti kita cari?

: Nilai tengahnya! 20!

: Kita cari setengahnya dulu kan? Setengah $&@ngah N tu berapa?

: 50. 50!

: 50 kurang dari berapa? hah?

. 69.

: 69. Berarti kelas mediannya disini kan?

tYa.

: Tepi bawahnya berapa?

42,5,

: Kemudian berapa frekuensi komulatif kelas s@balya tu yang mana? Frekuensinya
diapain? Kemudian lebar kelasnya berapa? Kan B¥gifehingga mediannya nanti

didapatkan dengan tepi bawah terus ditambah sdtéwgikurangi..

s : Fk.

> Ini?

: Kali c.

: Gini aja. Hasilnya berapa?

: Ya ngitungnya cepetan! Sudah belum?

: 51 koma Pak!

: Jadi, ini berapa tepi bawahnya?

:48,5. 48,5.

QU uua una una na nae nae na vna ua
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- ha?

: 48,5!

: 48,5. Ditambabh..

: 50.

: 50, kurangi..

144 .

: 44, dibagi..

: 25.

: 25. Jadi, berapa?

1.

1T7?

> lya.

: Jadi? 48,5..

: Ditambah 42 per 25.

: Oh, 42 per?

. 25.

: 25. Jadi, berapa?

: Kalkulator.

: Haduh, 42 dibagi 25 kok?

:1,68.

: 1,68. Paling mudah gimana caranya ini?
1 O.. lya dikali ..

: Kali 4.

: Kalikan 4! Seperempat, kan cukup? Ya to?
> lya.

: Jadi, berapa tadi? ini berapa? 1 koma..

: 68.

: Sehingga menjadi..

: 50,18.

: 50 koma..

:18.

: Heem. nomor B apa yang ditanyakan?

: Kuartil bawah!

: Kuartil bawah itu apa?

' Q.

: Oya, Q. yato?

tYa.

: Berarti dicari apa dulu?

: seperempat N.

: Seperempat N, kan gini? Kan ini, mesti gimk&itambah apa ya?
: 24,

g : Seperempat N kurangi.. Kan begini. Ini berapa seterusnya kebawah kamu yang cari,
yang diperlukan apa saja.

Guru menunggu para siswa mengerjakan

g : Kalau kuartil kan perempatan; Qerarti perempatan yang pertama, kuartil bawa®, ya
Lala sudah®ala geleng-geleng.

(72}

n
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: Sudah PaKDari sudut kiri depan)
: Sudah ya? Berapa edo?

:41,85.

. lya. Ini sama dengan berapa nih?
1 41,5.

141,5..

: Ditambah 25

: Tambah..

: 25 min.

: Ya kamu wis nulis saja!

Salah seorang siswa maju mengerjaka. Guru mengamati

)
ss

g

: lya, sudah. 41,85. Yang lain udah ketemu demnga

: Sudah.
: Sudah ya? Nah sekarang, perhatikan dulu kenddgpalau kuartil, kan perempatan.

Kuartil yang pertama berarti seperempat kan, segeae N kan? Kalau median itu nilai
tengah ya? Nilai tengah N. Sekarang kalau desii] de persepuluhan. Kalau misalnya kita
mau mencari B ya mestinya nanti..

S
g

g

SS:
g:
SS:
: Ho..o.
SS:
: lya. Sekarang, sepersepuluh N itu berapa?

g

g

SS

g

SS:
: He..em. Berarti Lidhya berapa?

g
ss

g

s L

: LD, ditambah berapa? Logikanya.
SS:
: Sepersepuluh apa?

Sepersepuluh.
N. F komulatif.
Ho..o.

F.

Kali c.

10.

: 10 itu kurang dari berapa?

24.

: 34,5.

: Kamu bisa ngitung sendiri ga?
SS:

Bisa.

g : Yasilahkan. Pinterkan kamu?! Sudabh. Ini, kienghitung desil yang pertama.
Guru berkeliling mengawasi siswa yang sedang sibelgerjakan sendiri-sendiri
guru melengkapi tabel yang tadi yang sudah adarddiembar latihan

Q e na nQ

ss
g

> Ini, udah dihitung tadi, 21 sampai 27 ya? Jyal?
: 34,95 ya Pak ya?

: Coba, ini berapa ini? Ini berapa?

: 34,5.

: 34,5. Kemudian, apa? Fk nya 9.

9.

: dengan f nya 15.

1 15.

:c nya?
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ss:7.

g : 7. Jadi disini berapa?

Ss : 34,5.

g : 34,5. Ditambah, 10 min..

ss: 9.

g : per..

ss:15.

g : Kali?

Ss: 7.

g : Lha ini berapa?

s : 34,5 ditambah 14 per 7.

g : Hah?

g : 7 per..

ss:15.

g : 7 per 15 itu berapa sih?

ss :0,43.

g : Sampai dua angka dibelakang koma.
ss : 0,43.

g : Kemudian..

ss : 0,46.

g : Hah? oiya menutlah, berapa, terus dihitungeie D kan? Kalau saya tanyaPKalau
D, berarti LD, tambah (2 per 10) N min Fk.. Sekarang langsunmngl Ngopo Lan?
Penghapus? tepi bawahnya berapa? Hah? Tepi bawlabraEa?
S :34,5.

g : Ho..o, terus?

s : (2 per 10) N.

g : (2 per 10) N, Fk nya berapa?

s :9.

g :9.fnya?

s :15.

g :cnya?

s 7.

g : Coba, kerjakan!

Siswa maju mengerjakan, D

g
S

g
S

g
S

g
S

g
S
ss
S

: Langsung aja. terus, lanjutkan!

: Hitung Pak?

: lya, hitung! 34,5, ini kurang ini berapa?
D11,

: Kali 7 berapa?

277,

: Betul, terus! lyak, ditambah, nah 77 dibagitL%erapa?
; 5 koma.

: Koma berapa? tanya itu, tanya temennya!
: Berapa?

:13.

1137
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g : Berapaitu?

s :39,63.

g : Tulisanmu lebih kecil lagi bisa ga?
s : Bisa Pak, hehe..
g : 39 koma..

Ss : 63.

g

g : Kalau misalnya saya tanya;,bh, D; dulu ya? R dulu, berapa? Pberapa? dan
seterusnya ya?dperlu dicari ga?

ss : Gal Enggak!

g : Kenapa?

s : Median!

g :Apaitu?

ss : Median!

g : Median. Jan-jan ne kamu itu cerdas,

s :Jan-jan ne apa Pak?

s :Jan-jan ne itu...

ss : Ha..ha..ha..ha..ha.

g : Bercanda ya?

ss : Ha...ha.

g : Ha itu kan karena kamu malas saja!l Wong ngatani cukup bisa gitu kok. Ini sudah
dong belum?

s :Ha..?
g : Masih bingung ya Ber? lya to Ber? lya?
Beri : Ya!

g : Salah e kamu ga ikut kemarin! Hayo, kamumsialah maen-maen.
Beri : Enggak Pak.

g : Maen jatilan ya?

ss : Ha..ha..ha.

g : Hah? Hehehe. Mencari sampaiy2?

ss : Wuah..

s : Ditulis disini pak?Menunjuk kertas

g : Yadisini! Menunjuk ke papan tuldNgapa Beri?
s : Nggak pa-pa Pak?

g : Bisa kan?

s : Ketok e Pak.

Guru berkelilingdan membimbing siswa yang kesulitan

Di meja depan, guru mendampingi Bangkit dan temanny
: 40 kurangi 24 tu berapa? Hemm? Berapa?

: Enam, enam belas.

: lya, kali kan berapa?

s Kali 7.

: Berapa? lya 16 kali 7 berapa? 16 kali 7 tapa?

1112,

nQ ne n
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: Berapa?

1112,

: Dibagi berapa?

. 20.

: Satu satu dua dibagi 2 berapa?
: 56.

: Heem. 56 bagi 10 berapa?
:5,6.

. Ya ditulis.

: Sudah.

: Di tambah berapa?

1 41,5.

: Jadi berapa?

:Em.. 57,1.

: Ya udah. Sekarang car.D

: Ga @ dulu to Pak?

: Ha By itu apa to?

: Median.

: Ha ya sudah, sekarang D?

D

: D; sebelah sini.

. 6 per..

: 48,5 ditambah 60 min 44 per 25 dikali 7.
: 60 kurangi berapa tuh?

144,

: Berapa itu?

: Em.. enam, enam, enam belas.
> lya. 16 kali 7 berapa radi?

1 112.

: Tulis, 112 per..

. 25.

: Heem. Ha gini. 112 itu kalau dikalikan 4 berap
- kali 4?

: Heem.

: Empat empat delapan.

: Heem. Ha 25 kali 4?

: 100.

: Jadinya itu berapa?

:0..,4/48.

: Tulis! Jadinya berapa ini?

: Em.., Lima dua koma sembilan delapan.
:b?

D

: Ga usah nunggu, cepetan aja di hitung! Tdvigg, kan?
: Bisa Pak!

*Ha..

122
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g : Deta sampai mana?

s : D, Pak!

g :D.

Guru mengamati sebentar

g : Sudah semua?

Guru mempersiapkan lembar latihan lagi bagi siswa

g : Udah kan kamuMenuju sebelah siswa yang guru amati terakhirtadi

s : Sudah Pak.

Lalu guru memberikan lembar latihan tagi bagi sisywang sudah selesai mencari semua
desil

: Nek sudah ya tak kasih lagi. Kamu belum kan?
: Aku? R baruan.

g : Siapa sudah?

s : Sampai D berapa Pak?
g Dy

s : Tak kira y?

g : Lhaiya, mosok?

s : Dian udah Pak!

g : Sopo?

s : Dian!

g

S

Setelah itu, guru meminta para siswa yang sudalesaéel mengerjakan semua desil,
mengkonsultasikan jawabannya ke meja guru dan dk&areksi satu per satu

g : Opo ini?

S :43,6.

g : Mbok ya nulis tu yang beneryRDya mana?

s :lni.

g : Jadi berapa?

s :47,1.

g : Hemm. Ini berapa ini?

s :2,908.

g : Ha keliru nih! Mosok ini 16 kali 7 dibagi 2ketemunya berapa to?
s : Emm.

g : Coba diulang lagi!

g : Ayo siapa lagi? Deta siniGuru memeriksa jawaban déta

g : Hemm. Apa, ga jadi?

s : Udah. Guru memberikan soal kepada Deta, karena seluralmnnya sudah benar)
g : Ini urutannya gimana sih? Ini,Dni baru B, O ini Ds, terus?

s : D

g : Dyterus.

s :D,eh Bga, D.

g : Ehem.

s : D, ng D,.
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g : Ehem..em..em..em..em. Inikan disuruh dibutatkampai dua angka dibelakang
koma kan? Ya! Sampe dua angka dibelakang komaugatdsimal.

C. Pertemuan Ketiga, 10 Agustus 2009

Seperti biasa, guru meminta para siswa menyiagi#aintulis untuk sebelum memulai KBM

g : Untuk apa namanya, statistik yang lalu sudédh pelajari bagaimana cara menentukan
median, kemudian kuartil ya, kuartil bawah, kuaatds, sekalian dengan menghitung rataan
kuartil dan sebagainya, kemudian pada perhitungesil. dDari materi itu ada yang perlu
ditanyakan? Ada ga?

Para siswa diam

g : Ga ada? Data yang kemarin sudah dikerjakan?

ss : Sudabh.
g : Kalau sudah coba di.., itu dikumpulkan to?
s :lya.

g : lya dikumpulkan sini!

Guru meminta para siswa mengumpulkan PR di meja,glan guru meminta seorang siswa
mengumpulkan PR para siswa

g : Kamu Do yang ngambilin! Dan sekarang kitagkam. Kalau ga.., lha ini kan propertinya
dance. Yang ngedance siapa? Bangkit?

ss : Huahaha..ha.

g : Lho siapa tahu Bangkit sama Agatha berdua ya?

ss : Hua..ha..ha.

: Ga pak.

: Ga apa? Ga nolak atau?

: Ga bisa Pak?

: Ga bisa lepas?

:Ha?

: Ga bisa pisah?

: Ga bhisa ngedance.

g : O ga bisa ngedance. Taruh sini!

Guru meminta seorang siswa yang mengumpulkan sdétRuaiswa, menaruh semua PR
mereka di meja guru. Ada pula siswa yang mengurapufRkR-nya langsung ke meja guru
Guru membuat tabel dipapan tulis

g : Udahya?

Guru meminta seorang siswi melengkapi tabel yarguet guru di papan tulis

. Ini dari hasil distribusi frekuensi yang keimaya?

: Semua masuk semua?

: Dian Pak.

: Dian? Sakit apa?

: Bronkitis.

: Ha?

: Bronkitis kan? Tapi ga tahu.

: Rumahnya mana?

: Babarsari.

:Ha?

(7]
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s : Babarsari. Deket e selokan Mataram.
g : Saya ga pernah ketemu lho? Saya saya belumtp&etemu dengan yang namanya itu
ho..

s : Dian.

g : Dian itu. Itu skitnya apa? Kalau memang befeberikan bantuan atau apa?
s :Jenguk.

g : O kamu nengok? Belum ya?

ss : Belum.

s : Tengok, tengok. Nanti tengok, tengok.

s : Tapi nanti ada dance e pak? Kan jadi pendukung

g : Ya nengok kan masih bisa nanti sore atau kkpah

ss : hahaha..ha.

g : Em.. Pokoknya diluar jam pelajaran.

Seorang siswi sudah selesai melengkapi tabel dupéyis yang diminta guru

Guru mulai menerangkan tabel di papan tulis

g : Ini kemudian frekuensi komulatifnya? Berap@ in

ST

ss : 26, 50, 75, 97, 109, 118, 120.

g : Ini misalkan ada distribusi frekuensi darianiti suatu kelas, misalnya begitu. Nah
sekarang kalau kalian kemarin sudah bisa mencarikemarin median, kemudian kuartil,
juga desil ya?

s :lya Pak.

g : Sekarang kalau saya bertanya tentang igijnQsama dengan berapa3?QQ nya
nilainya berapa, nilai € Kuartil atasnya? Ee, kemarin rumusnya gimana?

ss: LQ..

s : LQtambah 3 per 4 N dikurangi.
g : Apa, apa?

s : LQ tambah..

g : L ho..o ditambah? LQlitambah, kamu aja yang nulis!

Guru meminta seorang siswa maju melanjutkan menutigis Q di papan tulis

g : Siap-siap nyari! Piro?

Guru menuntun siswa yang maju mengerjakan

g : Dikurangi? R?

s : Salah.

g : Frekuensi komulatifnya R itu? frekuensi kontifla

s : Aduh, penghapus.

g : Dimana? Ini..ni..ni? lya! 3 per 4 N itu ber@pdarus diperhatikan nulis 3 per 4 N tu
artinya. Sama dengan berapa?

Siswa tersebut menulis 90

g :lya.

s : Sudah Pak.

g : Kemudian?

s : Terusin Pak?

g : lya. L@ nya berapa? Heem, kurangi? Kok kurangi 22? DikaltkSama dengan, sudah!
Sudah. tinggal ngitung kan itu?

s :lya.
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g : Dah, duduk! Jadi, kamu tinggal melanjutkan, ya? Misalkan data, ee, data ini
merupakan nilai suatu nilai tes suatu mata pelajakilainya seperti ini. Kemudian kamu
disuruh menghitung kuartil atasnya, hitung dengara étu. Nah sekarang kalau misalkan
saya punya pertanyaan begini, Tadi sudah di isi la¢dum apa dek@uru bertanya tentang
isi spidol

s : Sudah Pak.

Guru menuliskan sebuah soal yang berkaitan dengaseptil

g : Nah misalkan kamu ditanya tentang ifika 75% dari siswa dinyatakan belum
memenuhi kkn, maka berapakah nilai kkn mata pedajdersebutArtinya yang memenuhi
kkn cuma berapa persen itu?

ss: 25.

g : 25%, iya kan?

ss : lya.

g : Kan berarti ada batas nilai untuk tuntaskaf Kira-kira berapa, nilainya? kalau 75%
dinyatakan belum memenuhi kkn? Artinya 75% itu giaf2ilya to?

s : Qnya Pak.

g : Yang keras!

s Q.

g : Artinya bahwa itu sama dengan?
ss: Q.

g : Q. Kenapa @?

S : 75%.

g : 75% berarti?

Ss : 3 per 4.

g : 3 per4. jadi?

s :N.

g : N. N-nya berapa?
ss : 120.

g :120.

Ada seorang siswa yang masuk kelas

s : Pak, mau ijin.

g : Olya. Itu mau diloakke dimana itu?

Ada siswi yang meminta ijin keluar juga

g : Oitu to kamu? Maaf ya kedatangan pemain secu

ss : ha..ha..ha.

g : Lha untung da, dia mau ngedance jam berapa?

ss : Pulang sekolah.

g : Kalau sekarang kan, pelajaran saya batal lagi.

s : Hahaha..ha.

g : lha hari senin yag lalu buat..

ss : Pesta.

g : Makan kue, kue ulang tahun. Sekarang tambabedigi. lya, ini ya? Coba perhatikan
ini! Jadi, kalau seperti ini, persoalan sepertikaimu bisa ngitungkan?

ss : lya.

g : Dicari dulu 75% nya tu berapa. Sehingga digukéelas yang mana. Setelah masuk
kelas yang mana, dicari seperti sama saja sepgr@eRarang kalau misalkan begini, 60%
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s : D

g : Dinyatakan..

ss: .

g : Apa?

ss: Q.

g : Berarti kamu harus hitungsBCoba sekarang kalau yang ini?
Guru mengganti 60% menjadi 65%.

g : Tinggal sekarang kamu yang hitung! Hitung duhikan masalah per 100an, jadi
persentil. Jadi dicari dulu, dicari dulu apa? Diegra? 65%, ini 65 per..
ss : 100.

g : 100 kali..

ss : 120.

g : Ketemu berapa?

ss: 78.

g : Hem?

Ss: 78.

g : Apaiya lah? O iya to? Berarti kelasnya dimana
Ss : 75, 66.

g : Dah, silahkan hitung, dan hasilnya berapa®alarcuma bengong, coba langsung
dihitung! 65 per 100..

Kemudian guru berkeliling ke setiap meja siswa
sl :66,44.

S2 :66,45.

Guru berdialog dengan satu orang siswa

: Ha?

1 66,45.

: Udah ketemu?

: Udah Pak.

: Sini, coba..coba. Mana..mana..mana?

. Ini Pak?

: 3 itu dari mana?

: 3 dari 78 kurangi 75 Pak.

: Terus, 22-nya?

: Bawahnya itu Pak.

: Oo, frekuensinya. 77?

: 7 dari 31 kurangi 37, sampe 37, nilainya Pak.
:ini 21 per?

: 21 per 22.

: Berapa ini?

: 0,96.

. lya. Terus ditambah?

. Ini berapa?
1 66,45.

: Koma 45?
. lya Pak.

N n nO una v v una una na nae nuna
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g : Bagus.

lalu guru berkeliling lagi menuju siswa lain

g : Kamu udah ga?

s : Udah.

g : Berapa?

s :67,45.

g : Kok bisa 67? Mana, mana, mana?

Guru berdiskusi sebentar dengan siswa

g : Nah, ya gitu ya. Udah ini.

Guru menujumuka kelas

g : Sudahkan ini? Kamu?

sl : Sudah.

Guru menuju meja siswa depan

s2 : Belum.

g : Belum? O, belum. Coba terus!

s2 : kurang yang ini Pak.

g : Aduh kamu, kurang yang lain-lain.

Ss : 66,45. 66,45.

Guru bertanya pada siswi lain si sayap kiri kelas

g : Dis sudah?

sl : Belum Pak.

g : O belum. Kenapa?Apa yang belum ketemu apanya?
sl :Yangini.

g : 65,5 baik terus! Kok per 120 kenapa?

sl : Frekuensinya.

g : Frekuensinya berapa?

sl : O iya deng, ya deng, ya deng.

g : Ha?

sl:E.. 227

g : 22 bagus, bagus. Kamu, tattelok? (Guru bertanya pada siswa dibelakang meja siswa
sebelumnyg

s2 : Sudah.

g : Baik.

sl : Pake kalkulator boleh ga Pak, kalkulator boiah
g : Boleh.

sl : Hehehehenirung iso dak.

g : lya, silahkan. Lha kamu membaginya salah kok.
sl:Ha?

g : Pembaginya 120.

sl : Mengangguk.

g : Udah diganti?

sl : lya.

g :lya.

guru menuju meja guru, mengambil lembar soal bénka dan meminta seorang siswa
membagikan ke setiap siswa
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g : Ini yang ditanyakan tidak harus, tidak haredian, tidak harus kuartil, tidak harus desil,
bahkan dalam bentuk persen pun, kamu harus bigaggiya?

ss : ya pak.

g : Coba soal dari nomor a, kamu jawab dengant.cepa

S :yang mana pak.

g :Ini.

s : 0Oo.

g : Ini diawali dengan pertanyaan untuk mediamaris kuartil atas, desil, Yak. Nanti
keterangan saya pada nomor f dan g. F dan g ya?

s : Kerjain ah.

g : lya. kalau kamu sudah nanti bisa ambil nomor 7

Guru berkeliling

g : Kamu bisa kok mengerjakan langsung nomor f.

s : Ga dikarjakan urut ya pak?

g : Tidak harus begitu. Kalau f bisa, langsungri d.

s :Gaa,b,c?

g : Tidak harus semua dikerjakan kan? Median,tkkan sudah?
Ss : lya.

g : F dan g, kamu bisa kerjakan f dan g. Tapikd&amu mau mengerjakan mulai dari
median, kuartil atas, kuartil bawah, lalu apa itu?

ss : Desil.

g : Desil sat, desil delapan, baik juga. Tapi telanya kan disini, pada perhitungan-
perhitungan yang menggunakan persentil. Nah, baggymasih kesulitan,silahkan bisa
disampaikan ke saya.

Guru duduk di kursi guru di muka kelas

Guru mengabsen pada siswa. setelah itu, siswa siterigerjakan dan guru mengawasi dari
meja guru

g : Sudah sini bawa sini!

Seorang siswa di depan meja guru sudah selesaianeikgn.
s : lya Pak.

Guru memeriksa pekerjaan siswa tersebut, sspexioklidibawah ini
: Apa ini?

: Ini 75%.

: Menandakan?

: Menandakan belum.

: Belum?

: Belum. Berartikan tetap 75%. 78 tambahe.

: 78 kurang dari berapa banyaknya?

. Ini Pak. 70,5 tambah 87 min 75 eh..

: Kok..kok, hah?

1 78.

: Oh, 87. Kurangi?

: Min 75.

: Berapa itu?

3.

N ne na na vna va na
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g :3.

s : 3 kali 7, 21 per 22. Jadi kan 0,95.

g :lya.

s : Bentar Pak.

g : Berapa?

s :73,42.

g : lyak. Ini ambil! Guru meminta siswa yang sudah selesai tersebut anelnif lembar

soal latihan lag)
Kemudian, satu per satu siswa memengkonsultasilkeabjan mereka kepada guru
Guru mengoreksi jawaban seorang siswi

g : Kok ini, 45% ini kan yang suda memenuhi syarat
s : Harusnya..

g : Seharusnya berapa?

S : 60%.

g : Lhaiya.

s : Hitung yang 60% ya Pak?

g :lya.

(Guru memberikan lembar jawab siswi tadi dan sisveamperbaikinya kembali karena
keliru)

g :La..La?

s : Salah Pak.

g : Oiya..ya. Mundur teratur. Ehem..hem..hem..
s : Aha..ha..ha.

Ada siswa maju lagi untuk mengkonsultasikan jawaban
g : Ayo. Apa ini?

s :Iniyang fini yang g.

g : Yang f mana? Kok bisa 48?

Siswa mundur karena jawaban keliru

Namun, ada siswi yang maju

g : Yang f mana.

s : Ini.menunjuk jawaban pada kertas jawab

g :40%..

s : Apa?

g :40%, 40 per 100 kali ini berapa? Inikan yaglgh memenuhi KKN. Berarti yang belum
memenuhi KKN kira-kira berapa? Ini berapa?

s :40.

g : Harusnya berapa?

s :60.

g :lya.

Siswi mundur, berganti siswa yang lainnya

s :lni.

g : Lala tu tulisannya kecil-kecil banget ini. mérapa ini?
s :25.

g :Ini25ini? Ho..0?
s :lya.
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: Kamu nulisnya kecil-kecil ga karuan. Ini bead@m? Satu?
: Koma 66.

: J nya mana?

> Ini Pak.

:J? J-nya ini? Saya kira g. Ini 65% tu berapa?

. 78.

: 78. Berarti 78 dikurangi?

1 75.

: Kok dikurangi 75? O..sini ya? O iya, baik.

Guru memberikan jawaban siswi yang sudah benaeberisdan siswi tersebut mengambil
lembar soal latihan berikutnya

g

: Lagi siapa? Pras? O Klara dulu. Sudah ya?ilNabenar ini. Ini?

Guru memberikan lembar latihan berikutnya karersavsitersebut jawabannya benar

g

N N N L L L N N nae na

: Ayo. Sini Pras! Pras, Pras! Ini jawabannyaataf® Ini f? Coba
: Yang mana?

b |l

: Hem?

: 48 apa?

: Kan

: Ga bisa, inikan yang telah memenuhi.
:0..0.

: Terus yang ga memenuhi berapa?

: O..lya.

: Berapa? Jangan lihat dulu, berapa?

: 60%.

: Yang ga memenuhi berarti berapa?

: 60%.

: lya 60% dari berapa?

: Dari 120.

: Itu berapa?

:Siswa berpikir keras menghitung dalam pikiran 6084 d20
: 60% dari 120 itu berapa?

172

: lyah, sana.

Siswa datang lagi

g

: Coba..coba..coba, Ber, Beri! Wah ini, 40% lang telah memenuhi. Jadi yang belium

memenuhi berapa persen?

(2]

nQ nae n e

: Ini 60%.

: 60% kan?

> lya.

: Oke.

: Ini yang satunya.

: Apa? Coba, 40%-nya sudah memenuhi KKN. Beyartg belum memenuhi berapa?
: 60.
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g :60. 60% dari berapa?
s :120.
g : Berapaitu?
s 72
g : 72 mana 727?
s :lIni.
g : Ini kan? Berarti tepi bawahnya berapa ini?
S : 65 setengah.
g :Menandai jawaban yang salah dari siswa.
s : lya Pak.
Siswa maju lagi
g : Nah ini bentar ini. 72 tu kurang dari? Mana?
s :Yang ini Pak.
g : Tepi bawahnya berapa?
S :65,5.
g : Hemm. Kemudian 72 dikurangi?
s : 20.
g : 20, berapa?
s :52.
g : 52, dibagi?
s : Dibagi 27.
g : Haa. Ya? Ya sudah, iniG@Uru meminta siswa tersebut mengambil lembar latiha
berikutnyg

Siswi datang ke meja guru

g : Mana nih tadi? F? Udah tahu ini?

s : Udah.

g : Berapa ini tadi? Ini ya, 72 dikurangi 50. Okemor G?

s :Siswi menunjuk jawabannya.

g : Baik, udah. Ini! Guru meminta siswi mengambil lembar latiha berikajn
Siswi berikutnya datang lagi

g : Nah ini sudah.

s : Ini Pak.

g : Heh?

s : Yang f sama yang g.

g : Ini 65,5 nih apa?

s : Yang ini berapa sih? Ini!

g : Hemm. Di dapat dari mana?
s :Ini, sini. Terus batasnya ini.
g : Tepi!

s : Oiya tepi.

g : Kalau yang 72,5?

s : Sini. Tepi!

g : lyak.

Siswa lain

g : F nyaendiKit?



N na unao un nNaua ona na na n

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 133

> Ini Pak.

: 60% dari 120 itu berapa?

;g itu dimana letaknya?

II_S(;rarti tepi bawahnya berapa?

IOmk-e. Oke. Ini ambil.Guru meminta siswa mengambil lembar latihan benief

iswa lain

: O, yang salah tadi ini?

:Senyum-senyum.

: Sekarang sudah dibenerin?

: Sudah Pak.

: Sudah tahu?

: Sudah.

: Oke. Ambil! Guru meminta siswa mengambil lembar latihan beriiei
: Kasih Pak.

Siswa lain

g
S

g

: yang f dan g mana?
: Ini Pak. Ini yang f, ini yang g.
: O ini yang salah, coret. Baik. lki apa nihg? Maksudnya mencarig® Sama aja mencari

Ds.
Siswi lain

QU v untae nue nae nae na n

: Punya ku itu e, ga ikut e Pak nomor 4. Punyag nomor 4 di bawah sini.
: Kok ga semua?

: Enggak yang tadi kan mau ngerjain nomor 5papiaku ke bawa.

: Punyamu yang mana? Sudah ya.

: Makasih ya Pak.

. Ini! (Guru menunjuk ke lembar latihan berkuthya

: Apa, ho? Oalah.

: Kamu sendiri tambah soal lagi dong!

iswa lain

: F nya mana? Ini F?

s Ini.

: Oke. g?

:Membalik lembar jawaban.
:Guru member tanda benar.
: Makasih ya Pak.

:Olya.

Ada siswa diluar yang mencari siswa di kelas i@inyata bukan dikelas ini.
Siswa lain

Q o nuQ

> Ini dulu apa ini? 6167

: 6 koma 6 Pak.

:Ha?

: 6 koma 6 Pak.

: Oh 6 koma 6. Tak kirain 616. 6,6, ya?
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s :Ya.
g :6,6. Benerini?

s : lya pak.

g : 6,6 ditambah? Aku manut kamu.

s :Siswa menghitung.

g : Hitung dulu. Hitung duluMeminta siswa menghitung ulang dibelakang
Siswa lain

g : Enam Sembilan satu enam. lyak. Menunjuk lembar latihan berikutnya
Siswa lain

g : Lho kok?

s : Ini tadi salah pak.

g : Ini 22 nih dari mana?

s : 22 dari 72 Pak, kurangi 50.

g :72?

s : 50.

g : Maksudnya itu. Terus dibagi?
s : 25 Pak.

g : Hemm. Kali?

s 7.

g : 7 tuh apato?

s : Dari nilainya Pak.

g : Nilai apa?

S : Lebar kelas.

g : Lebar kelas. Hem, sudah. Udah beliighunjuk ke lembar latihan berikutnya.
s : Belum Pak.

g : Ambil!

Slswa yang sebelumnya salah, maju lagi

g : Siapa ini? Rianlawaban siswa benar

Siswa lain

: Kenapa? 6,6 atau 6 koma berapa?

: 6,6 tadi belum saya bagi Pak.

: Apa?

: Belum saya bagi tadi.

: Jadinya 6 koma satu enam. Bukan enam koma gaam

. lya Pak.

: Jadinya berapa ini? Dihitung dulldwaban siswa keliru lagi
Siswa lain

g : Ini nya mana?

s : Dibelakangnya Pak.

Jawaban siswa benar. la pun mengambil sendiri lemtddéhan berikutnya sendiri
Siswa lain

g : F nya dibawah g nydi atas?

s : Sini pak.

g : Oh tadi sini?

Siswa yang keliru tadi menyela pembicaraan gurwdersiswa
s :Ini Pak.

Q e va na

134
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: Sudah? Ini sudah?
: Sudah.
: Kalau sudah ya sudah. Berarti i@@ru memberikan siswa lembar latihan berikutnya
: Sedikit kesal karena seperti dipermainkan guru narraiap tersenyum dan menghela
nafas panjang
g : Hehe. Hei, jawaban kamu kurang jelas kok.
Guru melanjutkan mengoreksi jawaban siswa yang aeteppotong tadi
g :Memberi tanda benar, karena jawaban siswa memangrbe
Siswa lain
. Ini siapa ini?
: Saya Pak.
: Ini nomor berapa ini?
> yang [g, yang e.
:Oh @, g?
: G dibalik Pak.
: Dibalik mana?
: Ini Pak. Mlembalik kertas jawabannya
:Memberi tanda benar pada jawaban siswa tersebut
arena ada 2 siswa yang ramai, guru dengan halusegernya
: Lalakaro Edopadune kui. Piyda?
: Hemm.
: Ada lagi yang belum? Oh Wulan ah.
- Ini Pak.
: Kirain kamu ga masuk e Lan.
: Ya ampun.
: Habis lama banget sih. Eh, itu Edo volumenyals dikecilin.
: Sst..sst! Heh suruh diem! Ha3.
> Ini nurun apa sungguh-sungguh ini?
: Lho bapaknya, ini bener-bener dikerjain.
. Ini berapa ini? Berapa?
1 G.
1 G.
. Ini tadinya mau §
:0Oh .
: Enggak, ini yang g!
: Oh yang g. Tapi bukang®
: Bukan!
: Bukan, bukan ini. lya!
: Udah.
. Ini! Menunjuk ke lembar latihan berikutnya.

nKa naQ

QU una una urta v un una na v v XQunaa na na ua

Guru berkeliling

g : Yang bawa buku siapa?

s : Bona. Edo, buka bukunya Bona, lihat covernyal!

g : Bukan, bukan itu. Ya kalau tidak sekarang gaolk. Em, sekarang dari lembaran itu
dulu.
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Guru kembali ke meja guru

g
S
g
S
g
S
g
S
g
S
g
S
g
S
g
S
g
g
S
g
S
g
S
g
S
g
S

: Edo sudah?

: Sudah.

: Bagus, bagus. Bawa sini Do! Edo, mana Do? Gala, saya dijelasin. Nilai apa ini?
: Terendah.

: Calon?

: Calon kerja Pak, yang diterima.

: Ho..o.

: Kan, jika 15%, berarti yang diterima 85%, yaedum diterima 85%.
: Yang tidak diterima 85%. 85% dari berapa?

: 120.

: Berapa itu?

: Emm. 102.

: Kurang dari berapa?

: 102 kurang dari kelas ini.

: C nya berapa?

: C nya 10. Tambah 102 min 93 per 15 kali 10.

: Baik.

: Hasilnya adalah.. 5 koma?

. 5.

: Hoo. Sama dengan?

. 76,125.

. Ini untuk nomor a.

: Hoo.

: Kalau 15% dinyatakan..

: Diterima.

: Lulus tes, diterima ya. Berarti nilai tes tetahnya adalah.. 76,125. Kalau yang nomor b?

: Kalau yang b itu kan yang 40 orang diterildah patoaneyang belum diterima 80

orang. Yang dicari yang 80, masuk kelas, masulskela

g : Yang mana?

s :lni.

g : Ohiya, ya, ya! Terus?

s : Sama dengan 60,5 ditambah 80 min..
g : Min berapa ?

s : 70.

g : 70. Terus bagi?

s : Bagi 23.

g : Ho..o, kali?

s :10.

g :10itu apa?

s : 10 itu jaraknya ini.

g :Yak. terus.

s :Yang c, ini kan calon.., dinyatakan tidak suldadi, 70%. 70% dikali 120, dikali 120 ki
piro? Ah, 84.

g : Berapaitu?

S :84. 84.
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: Terus?

: 84, ini masih kurang.

: Ho..o.

: 69,5 tambah 80 min 70 per 23 kali 10.
: Hemm.

:Siswa berfikir.

s2: 6,08.

s : Heem, 6,08.

g : Terus hasil €?

s : Berapaitu?

g : Hayo.

s : Yo, 66..66.

g : Opo koyo ngene kok 66.

s : Kok 65.

g : Nek ngono yo urek-urekan.
s :Ini. Udah kan pak.

g : Udah.

Siswa lain

g : 102 dikurangi? Berapa ini?
g

g

g

g

g

g

g

g

nQ nae n

: Terus?

:Siswa bergeser berdirinya

: Kamu tak tanya ini!

: 9 kali 10, 90.

: bagi?

. 16.

: Berapa itu?

: 5 koma.

: Apa iya?

> lya.

: pasnya berapa?

: Pasnya 5 koma 6 wae.

: Berapa? Tepat, bisa dihitung tepat kan?
2: Bisa.

> Ya...?Siswa bergeser lagi menjauh kea rah siswa lain

: Kamu tak tanya, tidak jawab sana! NMémberikan lembar jawab pada siswa yang
belum bisa menghitung tersebut

S
S
S
S
S
S
S
S
S

Siswa lain

g : Kan bisa dihitung tepat to?

S :Ya.

g : Berapa?

s :5,625.

g : Hemm. Tambah ini ya, berapa, bisa to?
s :Siswa mengangguk-angguk

g : Oke, baik. Sudah.

s : Ini bawa maju lagi ga Pak?
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g : Ha?

s : Bawa maju lagi ga?

g : Ga, ga, ga, ga.

Siswa lain

g : Lala ki mbeker terus ya?

sl: lya e Pak.

ss: Ha..ha..a.

g : Beda e sama Agatha ya?

ss: Aha..ha..ha..ha..ha..ha..ha.

g : Ya ndak apa-apa asal nyata kok.

Siswi lain

s : Kebalik Pak.

g : O.. Kebalik. 70% kali 120 itu berapa? 822disini, ini disini. lya, sudah pas 84.
Siswa yang belum menghitung 90:16 maju menyerajakeabannya kembali.
g : Sudah?

s : Sudah Pak.

g : O, sudahMembenarkan dan mengambalikan jawaban ke siswaliets
Siswa lain

g : Ini, Kalau aZuru memeriksa jawaban siswa

g : Ini yalGuru member tanda benar pada jawaban siswa.

g : Siapa nih?
s : Derisa.
Siswi lain

g : Kamu?

S :Yang ini Pak.

g : Ini ni ni ni nih.

Ss: 84. 84.

g : 84 itu 48 ini.Guru melingkari jawaban siswa yang keliru, jawabga8, seharusnya
84.

s : Oh.

Siswa lain

g : Kamu mau dimanipulasi saja ya?

Namun, ada beberapa siswa yang minta izin membkti betak.
sl: Izin ya Pak, beli buku cetak.

g : Yasilahkan.

s2: Boleh?

g : Hemm.

s3: Pak izin Pak, buku cetak.

g :Ya,ya.

Guru kembali melanjutkan mengoreksi jawaban-jawakiawa
g :5,625kan ini?

s :lya Pak.
g : Pas nya.
s : Ini Pak.

g : Oinito?

Siswa ;ain
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g :Memberi tanda benar terhadap jawaban siswa

Siswa lain

g :Memberi tanda benar terhadap jawaban siswa

Siswa lain

g : David lagi. Yang teakhir, sama wulan, he..he.

s : He..he.

sl: Selalu.

g :0 setia kok, wulan ki wis... Udah belum Wulan?

s2: Sebentar Pak.

g : O sebentar. Wulan, Titis. Titis kenapa Titis?

s3: Ga Pak ga pa-pa kok.

Karena banyak siswa bergerombol dibelakang, gurnggarnya
g : Eh, kamu jangan terus begitu. Ini ada soél ini

Guru berkeliling

g : ltu dikerjakan!

Ada siswa yang izin membeli buku masuk kelas

g : Gimana?

s : Udah Pak.

g : Kan saya sudah menentukan buku dari itu.

Saat berkeliling, 2 orang siswa yang belum selgmierjaannya, mendekati guru untuk
meminta guru mengoreksi jawabannya

g : Guru member tanda benar pada kedua jawaban siswankajawaban kedua siswa
memang benar

Guru meminta seorang siswa mengambil buku paket

g : Tolong ambil buku paket!

s : Oiya Pak, ayo. Ambil berapa Pak?

g :1saja.

Ada obrolan kecil saat guru menunggu siswa mendamku paket
s1: Ada biskuit Roma.

s2: Ya iya lah Cne

s1:Arep po moR

ss: Ha..ha..ha.

g : Nanti ada Slai Oley , mau ikut kamu? Kita tifueranya si Beri.
s2: Dia SPG-nya.

ss: He..he.

s3. Ra payu.

ss: Ha..ha..ha..ha.

g :yang serasi dari siniituBangkit sama...

ss: Wulan. Agatha.

s4: Ga Pak, ga serasi.

g : Mau ga kamu? Sama dia nanti kalau mau.

g : Ada beberapa persoalan pada soal itu, darnsitti.. Kalau sampai sini belum ada yang
punya buku paket?

ss: Ga tahu pak.

g : Wong sudah diberi tahu kok.
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s : Masih banyak utange.
ss: he..he..he..he.

g : Saya kira semuanya sudah punya?

g : Lha ini anaknya pada pergi kemana i@@ru melihat keluar mencari anak yang
mengambil buku paket

s : pak kalau beli sekarang?

g : Hemm?

ss: Beli sekarang?

g : Padune koe arep nang Slay Oley to?
ss: Hua..ha..ha.

s : Ga, nitip wis.

g : Nitip, nitip. tapi ya sudah.

Siswa yang mengambil buku paket datang
s : Permisi Pak. IPA IV Pak, bukan IPA IIl.
g : Oya sudah. Buka halaman itu!

sl: Tulis!Di papan tulis

s2: Sekertaris.

g : Itu kan ada kok. Coba lihat. Lala?!

s3: Semuanya Pak?

g : Di tulis semuanya lah, wong itu..

s3: Yae yang mana?

g : Yang gambar-gambar kok. Yak an?
ss: Ya.

s4: Fotokopi!

s5: Kelompok wae Pak!

s4: Ya, mbok kelompok?

56: Kelompok sana sama kelompok ini.
s4: kelompok 10-10 Pak.

ss: Hi..hi..hi.

g : Yasudah, sekarang gimana caranya supaya keaunenyelesaikan soal ini!
ss: Beli buku?

g : Ga. Beli buku bisa diluar saja.

Lalu para siswa membentuk kelompok menurut mewehadirs

Namun, ada beberapa siswa yang memintaizin unfuakmembeli buku

Guru pun berkeliling member arahan pada siswa tddgpasoal yang akan diselesaikan dan
mengatur tiap kelompok agar tidak kebanyakan

Guru berkeliling

Guru mengawasi dari belakang

Bel berbunyi

g : Waktu saya habis ya?

ss: lya Pak.

g : Habis? Habis ya sudah. Dari soal ini, sayaahadtamu ada muncul pertanyaan-
pertanyaan. Kita bahas pada besok pertemuan lagi.

sl : Besok, besok ada pha?
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: Ada ga?
SS:
sl:
s2:
s3:
sl:
Ss:
s4:
sl:
s5:
: Oke, sudah ya.

Ada!

Nggarape piya?

Beli buku sekarang!

Beli buku saiki lah!

Lha nek ga nggowo duit?
Hah.

Utang!

Asem..

Piye to le-le.

141
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Transkripsi Data SMA N 1 Depok

Keterangan: G : guru; S : Seorang siswa; S1: spgaveama; S2: siswa
kedua,;
SS: Beberapa atau semua siswa; G+S: Guru dan siswa.

a. Pertemuan pertama, 25 Juli 2009

Sebelum memulai pelajaran guru meminta siswa matigik

pembelajaran seperti biasa dan tidak boleh tergahkggena adanya

peneliti. Pada awal pelajaran, guru mengingatkgagikemarin yang
akan dibahas hari ini dan membagi siswa dalam kebdm

G: Yang saya minta membaca tentang apa?

SS: Luas, limit

G: Luas sebagai proses limit sampai integral substj na itu akan
saya bagi menjadi tiga bahan diskusi ada 6 kelonmtpgk? Berarti
2 kelompok. 2 kelompok itu diskusi eee materi ysamga, jadi akan
saya bagi menjadi eee kelompok untuk membahas debagai
proses limit kemudian eee dua kelompok lagi akamimabas
integral tertentu kan itu? Dan yang kelompok ke &glalah integral
substitusi yang substitusi, eee kemarin ada kelérypog, ada yang
pergi lomba juga ya? Saya tawarkan mau pembagiannya
bagaimana? Bage dewe nanti ada yang ngiri semua yaaey ga
berpendapat.

Supaya adil guru menyuruh siswa membuat gulungamtuku

menentukan kelompok, sambil menunggu gulungan, gwenjelaskan

tugas siswa di dalam kelompok nanti seperti datamskrip berikut:

G: Sambil nunggu gulungan ya, jadi nanti kalian kdisi dalam
kelompok, ya, diskusi dalam kelompok kemudian katimpkan
presentasinya, bukan diskusi. habis diskusi kgtiersiapkan dalam
bentuk, ha terserah kalian pilih kemaren itu maansparasi, ha
silahkan pilih, besok presentasinya pakai LCD bpleakai OHP
juga boleh.

Setelah gulungan selesai, guru membagi siswa mehjaompok dari

6 kelompok yang ada dengan menggunakan gulungaiaskeralu

membagi materi pada setiap kelompok.

G: Yang pertama itu berarti membahas tentang luglsagai proses
limit, kelompok 2 membahas integral tertentu matridan yang
ketiga tentang substitusi.

Guru membebaskan siswa untuk kerja kelompok di pam&ecuali di

kantin, Guru membantu setiap kelompok yang mengalasulitan

dengan cara mendatangi setiap kelompok dan menamyasulitanya
dimana, lalu guru memberikan pertanyaan-pertanysantingan agar
siswa memahami materi yang sedang mereka diskusikan

Saat di kelompok 1
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G: Ada pertanyaan sebelum kalian memulai diskusg? t&di yang
kamu tanyakan tadi eksilom ya? Itu hanya symbobsyisa. Bisa
dalam bentuk apapun sebetulnya. Sudah gak adaitessul

Saat di kelompok 2
G: Coba dari contoh-contoh itu. ee substitusi itipatkai, liat dulu
cirinya, liat dulu cirimya, ciri integral substitudipakai jikalau?
Ngerti kalau kalian liat contoh-contoh soalnya, tmm soalnya
dilihat, cirinya yang pakai integral substitusi karfiat dari contoh-
contoh itu apa?

: Persamaan kuadrat.
. Selalu persamaan kuadrat? Bisa liat ga? Kalaunkaliat contoh-
contohnya, itu bentuknya apa itu? Kalau kemarin gyaljabar
itukan masing-masing kan satu-satu ya? Bisa integfa3x+1 na
kalau kamu liat substitusi dari contoh soalnya ibentuknya,
berbentuk apa itu? Yang pake pemisalan?

: Pangkat n.
: Yal! Jadi bentuk pangkat, jadi bentuk kemudian?
: Dipangkatkan.
: Ya nggak?
. lya. Bentuk pangkat.
: Jadi.eee integral substitusi kamu liat cirinyahbva itu berlaku
kalau bentuk, suatu apa? Suatu bentuk kemudianabgkat. Jadi
tidak tunggal, kayak kemarin kan tidak ada panggain
pangkatnya-kan masing-masing, bukan dalam satwkd@mudian
dipangkatkan, iya to? Trus, eee coba pakai inirzgakalian bertiga
ya. kamu liat contoh eee 26 a, b, ¢, dan d itukari)*”® 2/3 kan?

S: lya.

G: Trus itu ada bentuk (4x1) pangkat?

S: Sembilan.

G: Kemudian yang c,5 pangkat?

G+S: Lima.

G: Kalau yang d, (4%1)*° nah sekarang coba kalian liat yang di luar
pangkat, di luar pangkat, kalau yang dipangkatkaf# turnannya
apa itu?

S: 8x

G: 8x. yang di luar?

S

G: 10x, ya to? Trus liat contoh yang dipangkatkdm5x turunannya
apa?

S: 2x.

G: 2x, iya to? Trus yang d, #1?

SS:12

G: 12¥, jadi integral substitusi, dipakai jika? Yang bagiluar di luar
pangkat merupakan bagian apa itu? Tadi saya katakalau x+1,
x+1 turunannya tadi berapa? 1 kan? Kemudiarf-&xturunannya
apa?

Ow

QLVOLOW
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S: 8x.

G: 8x. Padahal di luarkan ada 10x, iya to? Kaldt¥ turunannya tadi
apa?
2X.

: 2x),€di luar ada unsur x-nya kan?%x turunannya?

1 12x.

: 12%¢, di luar ada bentuk % X kan? O berarti yang di luar
merupakan apa?

: Kalau di sini berarti 8x kan?

: Enggak tadi saya katakan bentuk pangkat tadisgga ulangi lagi
ya, bentuk pangkat tadikan, saya bertanyanyal4xurunannya
apa? 8x, di luar ada?

S: 10x-nya

G: Kemudian, yang ¢ juga sama y&?% turunannya?

S:Xx.

G: x, ada x-nya ya? Kemudian4k turunannya?

SS: 12%

G: 12¥, o berarti bagian yang di luar dari yang di pangkan
merupakan apa dari yang dipangkatkan?

S: Dari yang dipangkatkan diturunkan.

G: Diturunkan pangkatnya berarti, berarti yang paria kamu dah
nyebutkan, bentuk pangkat ya? Bentuk pangkat, galdstitusi ada
bentuk pangkat, tapi ciri yang ke dua yang di luaerupakan
bagian?

S: Oprasi akhirnya.

G: Bukan, sebelumnya, tadi saya ulang tiga kali s&alu yang saya
tanyakan apa? Yang di luar itu merupakan bagianngvaves
disebut kok njur lali?

S: Turunan

G: Turunan!

S: Ooo0 turunan.

G: lyo to? Berarti, berarti ciri soal yang mengglan integral
substitusi itu bentuk fungsi yang berpangkat to D& luar dari
yang berpangkat turunan, bagian turunan dari yandalam.

Saat di kelompok 3

G: Mana ada yang ga jelas?

S: Ini langsung rumusnya ya Bu?

G: Ya enggak, jadi proses kamu menemukan rumwaiiumana? Ini
ada pertanyaan ni. Kalau ga nanti ya, buat yangdmkusi ya?
Kamu liat bahwa luas PQSU itukan ini to?(sambil nngnk bagian
itu di buku), PQSU.

: Trapesium.

: PQSU, ha ini yang besar ini ya.

Ya.

: ltukan luasnya terletak antara luas yang bawahpersegi panjang
yang bawah, sama luas yang atas ini to?(sambil mgkugambar

OVOW

Ow

QWO
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di buku), ya nggak? Jadikan dia nilainya pasti é¢ak antara luas
daerah yang kecil sama luas daerah yang?

S: Gede.

G: Besar, ya to? Nah sekarang kamu tinggal liatkize ini tadi
berapa? Tadi katanya dah mudeng, ini lebarnya bafPaldita mau
cari luas PQRU dulu ya? PQRU to? Ini, berapa lebgrini?

S:AX.

G: AX, trus tingginya? Tingginya inikan, inikan samjpgia ini? Inikan
c to? Inikan c, berarti tingginya ini apa?

S: C.

G: Inikan fungsi umunya f(x)-kan? Kalau sekian tiberarti ini
tingginya apa?

S: f(x)+c.

G:f?

Ss: f(c).

G: f(c)! ngerti gak ini, f(c)-kan? Sehingga luag$egi panjangnya-kan
Ax kali?

G+S: f(c)

G: Ngerti tu?

SS: Ya.

G: Itu adalah luas PQ,RU iyo to? Nah sekarang IlRQSU,PQSU.
Itukan yang tengah ini? ltukan berarti luas, eeespgi panjang ini,
ini ya. Dikurangi luas yang bawah inikan? Betul gAfinya luas
seluruhnya. Luas seluruhnya ini, dipotong luas yamigan? Ha,
luas yang, yak. Luas & dikurangi Lc, dikurangi yang ini, jadi
luas yang lebar ini, iya to? Dikurangi luas yang8ambil menunjuk
gambar di buku)

S: Kecil.

G: Kecil, Lc! Kan itu luas PQSU to? PQ,SU ha ituaka ditulis luas
c+AX, karena tingginya, ini ya sampe sini ya, luas\g+dikurangi
luas Lc, kan gitu? Luas, luas &%, c+AXx ini kan sampe sini,
dikurangi luas yang, Lc, ha trus kamu liat luas AQB....Q...S...T,
tu ya? Ini tadi lebarnya berapa®x, inikanAx, kali tingginya to?
Tingginya berapa ini? (sambil menunjuk gambar diugu

S: CHAX.

G: Kalau di sini c#Ax tingginyakan berarti f(cAx), ngerti itu? Kalau
yang tadikan f(c), karena inikan yang di pakai? &alkekarangkan
tingginya pakai yang ini, pakai yang luar (sambgmunjuk gambar
di buku), sudah, padahal ini f(c), Kalau ini kirakan dikalikanAx
to ini? Kiri kanan dikalikanAx, coba kiri kanan, semua ya! semua
dikalikan Ax, akibatnya inikamx-nya hilang, tinggal f(c) ini per?
ini ke, sama, kenap&x-nya tidak boleh sama dengan 0?

S: Takterdefinisi Bu.

G: Nah betul, kalau sampai 0, tak terdefinisi. Naitkan hanya contoh
Ax sekian,Ax-nya kan gak tentu. Diambil kalax-nya semakin
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mendekati O ya! Maka pake limit, pendekatan limait kgitu? Kamu

tau ini definisi apa ini? Pelajaran kelas XI.

: Turunan to.

: Ha betul, ini definisi dari turunan to?

s lya.

: Sehingga boleh diganti dengan turunan dari luasmgerti to itu?

Na sekarang, misalnya ini terletak dan sama denigaugsi c-nya,
misalnya gini, gampangnya saya ganti dengan angkanan ya,
jadi turunan ini terletak antara 1 dan 1, nilai wmannya berapa?

antara 1 dan 1, satunya ngikut, kesimpulannya agatara 1 dan 1,

nah 1 ini nilai turunannya, misalnya! jadi turunaym ini berapa
nilainya?

. Satu.

: Yo, boleh milih diantara sama dengan 1 dan kpelannya apa?

: Yo satu.

: Yo satu, betul gak?

lya.

: lya to? Ini sama, ini kiri-kanannya kan f(c) sefiga turunan c-nya

sama dengan itu tadi, ini yang diminta-kan antaralan b dalam

interval a dan b kan? Ya, sehingga eee apa, kalau mencari, ini
kan turunan ya? Kalau mau mencari luas mula-mulaatigan

pake integral, ya? Ini, ini f(x)-nya kalau turundfx) sama dengan
turunan dari f(x), integralnyakan berarti hasilnyg(x)+c ngerti

gak?

S: lya.

Selanjutnya, guru membantu siswa lagi, setelahsaelmmembantu

siswa, guru meminta siswa yang sudah mengerti umtekjelaskan ke

temannya yang belum mengerti.

G: Nah oke. Saiki seng dah mudeng menjelaskan fgadannya.

Setelah selesai pembelajaran guru menutup pertederayan rencana

besok atau pertemuan berikutnya.

G: Jadi besok pertemuan berikutnya kita sudah masula presentasi
ya? Kalian sudah siapkan. pertemuan lagi hari?

S: Selasa.

G: Selasa, ya, palinggak hari senin, kalian sudantheri informasi ke
saya, kalian butuh OHP atau LCD ya, karena sayaubgpinjam
lab, ya, dari pada ngangkut kesana-sini, jadi swpasaya bisa
ngontak ke lab yang perlu disiapkan LCD atau OH®, lyesok ya,
jadi pertemuan berikutnya kita masuk pada, presghtBi luar
kelas ini kalau kalian masih mengalami kesulitatehaanya saya,
ya saya toh tiap hari ada lo ya.

OVOW!

QUOVOY

b. Pertemuan Kedua, 28 juli 2009
Seperti biasa guru membuka pelajaran dengan saammenanyakan
“apakah ada pertanyaan?”.
G: Selamat pagi semuanya.
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SS: Selamat pagi Bu.

G: Sebelum kalian mulai presentasi, mungkin adagyarau kalian

tanyakan dulu?

Setelah ada 1 pertanyaan dan setelah guru menj@eghnyaan

tersebut, guru memulai dengan menyebutkan kelonyaolg diminta

untuk presentasi terlebih dahulu.

G: Kita mulai dari kelompok, yang, kelompok, anarus urut, ya
berarti, kemarin kan dibagi, dilotre kelompok 1 smm3, ha yang
mendapat nomor urutan pertama kan harus membahadsme to?
Silahkan yang maju dulu kelompok Kalkulus atao idutia siapa
duluan? Kelompok Kalkulus pake apa?

SS: OHP.

G: OHP, kelompok Euclid pake apa?

SS: OHP.

G: Ya siapa yang mo maju dulu?

Setelah pingsut maka kelompok Kalkulus maju dasemtasi duluan.

G: Yang laen tolong perhatikan, karena dasar bggng laen.

S: Pagi teman teman kami dari kelompok kalkulus naka
mempresentasikan yang berjudul pemetaan dalam grdseit
pertama mulua-mula dalam interval A dan B kemuddibagi
kedalam sub interval sehingga akan berbenixk Axp, Axs, sampai
AX,1 lalu menntukan titik absis dan ordinat titik abs{)
merupakan nilai xyang dimasukan kedalam fungsi lalu dlbuat
persegi-persegi panjang dengan lebar lebadan tinggi f(Y dan
seterusnya.

Setelah itu, guru mengkoreksi dan member contola caembaca

symbol-simbol yang benar.

G: Perhatikan dulu ya cara membacanya, cara membacherarti,
limit sigma fungsi f, fungsi f, ya.. fungsi f(xaatxi kali delata x,ya!
Dimana i mulai satu samapai n dan n mendekati tekhgga,ya!
Cara mbacanya gitu.. saya ulangi lagi, jadi limigwma fungsi f kali
delata x Dimana i mulai satu samapai n dengan n dekati
takhingga. sedangkan ini mbacanya integral fungdegan batas
bawah x=a dan batas atas x=b atau dengan batas baayabatas
atas b, gitu ya! Dah silahkan lanjut.

S: Itu kenapa limit bisa diubah batas kedalam batdegral itu?

G : Jelas to pertanyaannya?

SS: Jelas Bu.

G: Kenapa limit itu bisa dinyatakan dalam bentutegral?

S: Semakin banyak sub intervalnya adalah n semb&ail Ax-nya

semakin kecil (siswa menjelaskan)

S: Dari mana hubungan limit dengan integral, ko&abjadi integral?

Guru meminta tolong pada kelompok lain untuk meajawtidak di

jawab langsung), karena kelompok yang di tanyarbddisa menjawab.

G: Sudah jelas pertanyaan dari ani? Bagaimana ?dafja tau saya
lempar dengan kelompok Euclid, tau to pertanyaaag& Ngak
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gini, kelompok Euclid tau to pertanyaan ani? adangabisa
menjawab atau membantu? Ora saingan, dalam belagasama,
diskusi.

S : Sekarang Bu?

G: Sekarang aja ga papa, langsung aja kamu yangame.

S: Ini limit diubah menjadi, sebetulnya dibagi dtegapi limit...(dan
seterusnya).

Siswa dari kelompok Eucllid menjelaskan untuk memja pertanyaan
Ani.

G: Jelas Ani, sudah terjawab? Apa, apa ada yang rdaanyakan
lagi? Kalau ga ada mungkin yang lain? Yang laimalt ada lagi
pertanyaan? Tidak ada? Cukup?

SS: Cukup.

G: Cukup, ya tepuk tangan untuk kelompok kalkides, supaya tidak
terlalu lama saya tanya, dari kelompok Kalkulus i&al sudah
memahami atau perlu ada kelompok Euclid untuk nesijan
kembali? Apakah kalian sudah jelas?

SS: Cukup.

G: Cukup, ya cukup,eee kalau gitu saya minta ketdmpuclid
menyimpulkan saja dari semua yang akan dipelajari intinya
dimana? Kalau kalian menangkap dari proses yanglatikan tadi
intinya dimana?

Saat siswa presentasi, guru memperhatikan penjetgsaa dan duduk

diantara siswa yang lain. Guru meminta siswa masi@n jika tampak

belum jelas.

G: Karena belum tampak jelas, ya! Eee ya ndak, Buskk, tapi eee
dari kesimpulan itu sebetulnya belum tampak jelssirkpulan dari
apa yang telah di uraikan, mungkin kelompok Eugighg akan
menyimpulkan, emm siapa mau maju menjelaskan kelsimya
apa itu? Dari point yang itu supaya jelas tertangkatinya.

Maka kelompok Euclid menyimpulkan dan guru mempatku

kesimpulan dari kelompok Euclid.

G: Yak, sambil menunggu contoh ya, yang disampak&ompok
Euclid betul ya, bahwa luas daerah, kalau ada, dpaya mencari
luas daerah di bawah kurva, itu bisa di, setelahigaoses tadi,
dengan proses limit, ternyata bahawa luas daerabalah kurva
bisa di nyatakan dalam bentuk, integral, dapat dicdengan
integral,ya, na kalau tadi yang dinyatakan hasilnyiéangan, itu
hasilnya nanti bilangan, tidak ada lagi variablekarena ada batas
bawah dan batas atas, ya, tapi bagian kelompok gaag
menjelaskan, sabar.

Kelompok Euclid menjelaskan kembali dengan contoh.

Guru melemparkan lagi ke kelompok Kalkulus.

G: E, sebentar ya, coba soalnya digambarkan, imteb sudah sampai
pada penyelesaian cara mencari integral tertentluin di bahas
ya?



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 149

S: Belum.

G: He'e, ato kelompok Kalkulus bisa bantu? Kareniasatu kelompok
ya, saling mengisi, contoh soal yang menyangkutwhattuas
daerah dibawah kurva, itu bisa dinyatakan dalam tbkrintegral.
Yak?

S: Boleh diganti?

G: Boleh, berdua juga boleh maju, kelompok, Kalkubama Euclid,
sama-sama memberi contoh boleh, ada yang sebela@mKkeosong
itu.

Siswa dari kelompok Kalkulus dan Euclid memberitobn

Guru menjelaskan contoh dari siswa tersebut.

G: Yak, ini contohnya, contohnya, fungsi f(x)kam®dni diketahui,
sudah diketahui gambar kurvanya, na yang menyatatalam
bentuk luas kita belum membahas sampai penjelas&elompok
satu, inikan belum sampe pada pembahasan cara mdneanya
tetapi menyatakan dalam bentuk integral jadi cukampai di sini
ditulis saja dulu, bataas bawahnya 0, batas atasymdi 9-X ini
integralnya (sambil menunjuk gambar di papan tulispi proses
berikutnya belum dibahas jadi belum kita bahas,uknsampai
sekarang hanya sampai sini dulu, sudah jelas seyafa&udah ya.
Sekali lagi saya tekankan bahwa, luas, mencari ldasrah di
bawah kurva bisa dicari dengan integral. Ya. Inaéh salah satu
contohnya...yak, tepuktangan buat kelompok ini ya.

Guru memberikan latihan dan siswa mengerjakan aatitersebut
dengan tenang.

Pada saat siswa menyelesaikan latihan, guru memglis&a dengan

cara menyebutkan namanya satu per satu. Setelaguitu meminta

siswa maju untuk mengerjakan latihan di papan.tulis

G: Yak siapa mau maju, majulah dulu, semua presgasiapat ditulis.

Ada siswa yang mengerjakan tapi kebablasan ke imgeg belum

dibahas dan guru mengingatkan.

G: Wah ini kelas satu ini canggih-canggih, menghitisampai angka
ya, belum waktunya ya,(sambil menghapus sebagiderjpan
siswa). Dah, nanti ada pembahasanya sendiri yaukusekarang
itu dulu, belum tau rumusnya, iyo to? Ya karenaiakalsudah
membaca, jadi tau, tapi untuk sampai sekarang sarmipelaskan
kelompok satu, belum, belum nyampai situ ya. Sbdaim itu?

SS: Sudah.

Siswa lain lagi maju mengerjakan latihan dan betul.

G: Ya betul. Itu betul?

SS: Betul.

G: Oya, batas bawah 0 batas atas?

S: 4.

G: Dapat 4nya dari mana?

S: Y-nya dimasukin 0.
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G: Ya betul ya, sudah? berarti sudah jelas ya sangsmbahasan
kelompok 1.

Guru meminta kelompok lain lagi untuk menjelaskaateri baru.

G: Ya, yang kelompok berikutnya itu kan ada keldmp@snel sama
Matriks, tapi tadi diminta kelompok Fresnel, yaktriks boleh?

SS: Boleh! (kel matriks menjawab).

G: Jadi yang akan menjelaskan lebih dulu kelompaskel, nanti kalo
kurang, ya, bisa ditambahkan juga to itu, nantnl&ali ganti.

Siswa membenarkan, mengoreksi pekerjaan siswa tagtigdan di

koreksi dan di benarkan oleh siswa itu dan guruegaskan.

G: Yak, sudah itu betol?

SS: lya.

G: Yak.

Kelompok Fresnel menjelaskan/ mempresentasikanngi&da guru

memperhatikan di belakang, duduk bersama murid {&ng

Setelah kelompok Fresnel menjelaskan/presentasi mh@mjawab

beberapa pertanyaan dari temenya, saat siswa yertlengan suara

pelan, guru meminta siswa untuk mengeraskan suarany

G: Eee mungkin pertanyaannya lebih keras ya supayey lain juga
bisa denger.

Siswa melanjutkan bertanya, dan guru menegaskan

G: Eee mungkin bisa di sajikan, mungkin di saat yaueee yang awal
itu tadikan sudah ada Lb ya?

S: lya.

G: Pertanyaannya jadi karena mungkin karena sudalembaranya
sudah gak Nampak, mungkin bisa ditunjukan lagi =i, Lb
yang kamu cari itu adalah integral fungsi f dendzatas bawah a,
batas atas b yang atas itu lo, gambar tadi tu lomer 2, nomer2.

S: Ini nomer 1.

G: Yang nomer 2, nomer 2 tadi, integral tentu, &ingtegral tentu. Na
yang di atas itu, nah itu lho. Itu f(x) yang kanamyakan to? Ada
lagi pertanyaan? Sudah jelas? Sudah tidur?

SS: Sudah.

G: Ada lagi pertanyaan? Ya itu tidak ada kok yaaAalyi pertanyaan?

Setelah  tidak ada pertanyaan lagi, kelompok Fresnel

menyimpulkan/memberi kesimpulan dari yang dijelasteai.

G: Sudah?

SS: Sudah.

G: Yak tepuk tangan untuk kelompok Fresnel. Eeenkst Matriks
mau menambahkan? Kelompok Matriks, mau menambahkan
silahkan. Yak ini tadi sudah ada kesimpulanya y#&gdal
melanjutkan, yak kelompok Matriks ada yang mau mmdxadokan,
silahkan? Kelompok Matriks, mau menambahkan? Mau
menambahkan atau cukup?

Setelah kelompok Matriks mendiskusikan dengan kptiknya dan

menyatakan bahwa pekerjaanya sama dengan kelomesief.
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G: He, sama? Sudah semuanya perhatikan, yak, @twnipok Matriks
merasa cukup, nanti giliran kelompok Matriks bisada diskusi
berikutnya. e nanti dulu, eee mungkin dari masaéknis ya, kalau
pake OHP, yang menjelaskan mestinya ada di depakayana ini
supaya membaca, ya jadi supaya langsung membacéajainya
teknis saja ya, teknis penggunaan OHP, jadi memmgadari
depan, kalo dari sana kan mbacanya agak sulit gangmbacanya
agak sulit (sambil memperagakan menggunakan OHP).

Guru memberikan latihan pada buku, siswa di mingagerjakan soal

latihan di buku.

G: Yak,eee supaya lebih cepat latihannya kan swathsimulasinya
ya? Sekarang coba kalian hitung, kalian bisa metugig, coba.

Siswa di minta mengerjakan di depan sambil guruutigkan PR dari

buku Erlangga halaman 26 no 40a, b, d,f dari hata®& lat 5 no

la,c,e,h,g,l, 2a,c.

G: Kalau sudah tolong maju tulis hasilnya.

S: Bu, saya Bu.

Setelah siswa mengerjakan di depan, guru membahnsaba siswa.

G: Nomer presensinya? Sudah benar ini?

SS: Sudah.

G: Yak, sudah, satu lagi? Yok, sambil menunjukasigang mau maju.
Kelompok matriks.

Siswa mengerjakan nomor latihan yang lain di depsnulis di papan
tulis.

G: Yak punya Nadia betul itu?

SS: Betul.

G: Betul ya, yak eee dari apa yang sudah di jelastai, akan saya
rangkum kembali, saya rangkum kembali,eee pembahgsag
pertama, apa intinya tadi?

Salah satu siswa (Adi nama samaran) menjelaskan.

G: Yak benar, kesimpulanya apa tadi?

Siswa (Adi) menjelaskan lagi.

G: Yak itu sudah merangkum yang sekaligus to? Ruaang pertama
itu bahwa luas di bawah kurva itu bisa dinyatakeaaladn bentuk
integral, ya, fungsi f dx dengan batas bawah atabaatas b,
silahkan milih ya, itu di sebut integral tertentar&na hasilnyakan
tertentu, ya bisa diperoleh nilainya menjadi fungsmin fungsi a,
ya, na untuk pertemuan berikutnya, pertemuan bamjaikita akan
membahas PR ini dan juga kalau ada pertanyaan, Keanukita
akan masuk pada eee kelompok yang berikutnya w@iméegral.

SS: Substusi.

G: Substitusi, integral substitusi, eee saya mietaberarti kelompok.
Kelompok Invers atau kelompok Beskem?

S: Beskem.

G: Eee kalau begitu untuk yang minggu depan, mirgdgpan, tolong
disiapkan palenggak rangkum eee materinya ya, Kekabp udah
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ada buku, ya jadi supaya bisa terbaca semua apg yhmuraikan,
yak untuk kelompok Beskem dan kelompok, Inversjiyggu depan
tolong di...

S: Foto kopi materi presentasinya ?

G: Ho'o materi presentasi, karena kalo tadi pake ®khn terputus.

c. Pertemuan Ketiga, 1 Agustus 2009

Seperti biasanya guru menanyakan kesulitan siswaardi, dan

menjawab pertanyaan siswa tersebut bersama-sargardsiswa lain.

G: Nomer berapa?

S: 4

G: Sudah sekarang perhatikan. Kalau kemarin sudafackan bahwa
luas daerah yang di bawah kurva bisa dinyatakanadalbentuk,
integral, ya. Kemarin baru di bahas kalau batasagilah sumbu x,
kalau batasnya pada sumbu X, ini saya kembalikanake ya,
kelihatan ga’ ini?

S: Gak.

G: Ini berarti luas? Integral fungsi f-kan? (sambmenulis di papan
tulis).

S:ab

G: Kita belum membahas luas yang lain-lain, intdgabstitusi akan

dibahas, fungsinya-kan dalam vy, berarti ini harusibéh dulu?
(guru menulis di papan tulis).

SS: Dalam y.

G: Yak, y=

SS: 25 %

G: Jadi y berapa?

SS: Akar 25 -

G: Kemudian batasnya di sini berapa ini?

SS: 5.

G: 5. Yaudah berarti luasnya, batas bawahnya bePapa

SS: 5,0,5 akar 25 - Xguru menulis di papan tulis).

G: Sudah hanya sampai disinikan yang diminta, jethk menghitung,
nek wes dadi nganggo metode opo?

S: Substitusi.

Guru kembali menjelaskan untuk memperuat dan mexkamy‘ada lagi

kesulitan?”.

G: Jadi perhatikan ya, kalau permintaannya hanyanemukan, apa
menyatakan dalam bentuk integral, ya sudah hanyanddentuk
integral aja, tidak perlu di hitung. Ya, adalagi swditan dari PR-
nya?

Selanjutnya ada pertanyaan dari siswa yaitu nonmr l&u guru

menyelesaikannya bersama siswa sambil menulispdirptulis.

G: Coba perhatikan ada pertanyaan nomer 2c katangsilnya beda

dengan temen-teman.

S: Ya, Bu.
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G: Sebenarnya kalian bisa to, bisa?

S: Bisa.

G: Tapi hasilnya?

S:Beda2 Bu.

G: Ini berapa ini? Di ubah dulu to?

S: 2%,

G: 2X° — X2, kan gitu?

SS: Ya.

G: Berarti?

S:-2.

G: -2 per?

S: 3 Buk.

G: Tenane? Per? -2 gini ya?

SS: Ya.

G: x pangkat?

SS: -2.

G:-2,-1per?

SS: -1.

G: x pangkat?

SS: -1.

G: Dengan batas 1 sampe?

S: 2.

G: Kan gitu?

S:Ya.

G: Kalau tertentu ga pake c, ya.

G+S: Min seper X+ seper x.

G: Batasnya, kan gitu? (sambil menulis batas atas dawah) seper 4

+ 1.

SS: Ya.

G: Min, min setengah kan? (Sambil menghapus meikbatgetengah

jadi 1/1).

SS: Ya.

G: + 1. (Membetulkan 1 jadi ¥2) Min 1+ 1, habis to?

SS: Ya.

G: Seperempat.

SS: Ya.

G: Sudah ga’ada kesulitan lagi? Sudah ga'da keanftt Eee coba
siapa yang mau maju ya, tidak semua saya bahasa @@ju nomer
4b, 4b, 4d, yang luas daerah, ya yang luas daermatkita bahas
yang 4b, 4d, kemudian dari latihan 5, latihan 53ugdak dibahas
semua, yang nomer 1-nya aja, le, le, 1i, sudadyjdtu

Lalu beberapa siswa maju mengerjakan di papan guisi mengabsen

siswa, setelah selesai guru menanyakan kelompolg yawau maju

lebih dulu, lalu kelompok Beskem minta maju duladij kelompok
beskem diminta siap-siap.
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Setelah siswa yang maju selesai menuliskan di paphs, guru

mengoreksi bersama siswa.

G: Sudah ya kalian koreksi, prhatikan kalian koretksmer 4b betul

belom?

S: Sudah.

G: Bener gak nomer 4b? Seng garap sopo kui?

S: Ario.

G: Nomor 4d, 4d sopo?

S: Saya Bu.

S: Tias.

G: O Tias. betol itu?

S: Betol.

G: Betol ya. Tias. Kemudian nomer le, le bagaimé#&nali koreksi,

betol gak?

SS: Betol

G: Betol ya?

SS: Betol, ya.

G: Yak. Kemudian yang 1i?

S: Benar

G: Benar belom 1i?

SS: Benar.

G: Nomer berapa 1i? (Guru menanyakan presensi sisw@ag

mengerjakan 1i).

Setelah mengoreksi pekerjaan siswa guru memintarigak Beskem

untuk maju mempresentasikan hasil diskusi kelompakn

G: Sudah ya sekarang kelompok Beskem, silahkan staplan diri.

Lalu kelompok Beskem maju dan mempresentasikanl libskusi

mereka. Guru duduk di antara murid lain memperhatikiswa yang

presentasi. Jika siswa yang presentasi kurang ,kexasi meminta

siswa mengeraskan suaranya. Setelah kelompok Besd&esai

presentasi, siswa lain mulai bertanya dan kelonBegkem menjawab.

G: Ada pertanyaan? Kalau tidak ada pertanyaan sgsag bertanya,

ada pertanyaan?

S: Belom.

G: Itu misalkan u-nya betul gak itu?

Lalu siswa membetulkan pekerjaannya.

G: Yak harusnya begitu ya. Kemudian lembar yangorkpbk
trigonometri, ha itu kesalahannya lagi tu.

Dan siswa membetulkan, lalu setelah tidak ada mpgs&n, guru

meminta tepuk tangan untuk siswa yang maju.

G: Sudah tidak ada pertanyaan lagi? Yak tepuktangatuk kelompok

Beskem.

Setelah itu guru meminta kelompok Invers untuk mkaskan kembali.

G: Tadi banyak, eeee tulisan-tulisan ya, mungkibinebaik kalau
diulangi lagi oleh kelompok, opo Invers ya, yakokegbok Invers.
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Untuk lebih memperhatikan temenya, supaya kaliany@a punya
kelompok invers seperti apa.

Lalu kelompok Invers maju untuk mempresentasikam henjelaskan

kembali materi yang tadi (integral substitusi).

Saat siswa yang maju akan menjelaskan fungsi wigetri guru tidak

memperbolehkan, karena itu materi pengayaan.

G: O yang subtitusi trigono nggak usah, yang stibsitifungsi trigono
ni Iho yang apa, bentuk akaf a ¥’ nanti kalau ada waktu akan kita
bahas, ya, itu materi pengayaan. Ada pertanyaan gakuk
kelompok Invers?

Lalu ada siswa yang bertanya dan kelompok Invensjameb, karena

lama kelompok Invers menjawab, guru meminta yang lantuk

mencoba.

G: Yang laen juga nyoba ya, mungkin temen-tememy yaen bisa
membantu juga ya, ee untuk kelompoknya itu tolobgntu itu,
pangkat 3-nya itu berapa? (siswa menjawab pertanyaagan
memberi contoh dan kerjasama dengan teman di kelknya).
Coba ya kalian, yang laen membantu ya, hasilnyaltgsk itu? Itu
penilaian ke-5 di uraikan pakai metode substitusand ee
pengkuadratan hasilnya bagaimana?

: Sama, sama.

: Sama!

: Sama.

: Perbedaannya dimana? (Siswa menunjukan). Naditkonstanta,
kalau itu diganti c, c itukan bentuk tertentu to&, Yedanya di situ,
tapi karena ini bentuk taktentu, tapi kalau di codangan batas
hasilnya pasti akan sama, ya, gitu? Ada lagi peyan? yak tepuk
tangan untuk presentasinya.

G: Sudah jelas tentang metode substitusi? He,lsjalas ya?

SS: Sudah Buk.

G: Eee sambil kalian mencatat dan menghitung. Detcaya, Metode
substitusi, metode substitusi digunakan untuk bergoal yang
bagaimana?

SS: Perpangkatan.

G: Pertama perpangkatan kan banyak, tetapi tidakupuhanya itu,
apa lagi? Yak. (ada siswa yang menjawab).

S: Ada, ee turunan eh, ada bagian, turunan daggnél bentuk pngkat.

G: Eee betul tu ya, justru intinya di situ ya, ayng dikatakan Galang
betul, bahwa metode substitusi itu di pakai, membeatul untuk
bentuk pangkat, tetapi tidak sembarangan bentulpgregkatan,
tetapi yang di luar itu merupakan bagian turunani@a

S: Yang dipangkatkan tersebut.

G: Yang dipangkatkan tersebut, misalnya ini ya. difiga ( guru
sambil menulis di papan tulis) turunannya kan 2.

SS: Ya.

QR NON
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G: Na 2 itu bagian turunan, jadi hanya konstantaldh pinjam salah
satu tadi contoh, e yang kelompok Invers (guru mgmi pekerjaan
kelompok Invers untuk contoh). Yak, nanti kita Yiahg kelompok
Beskem, coba pinjam.

Lalu guru memperlihatkan yang ia pinjam ke siswa ldengan

menggunakan OHP. Dan guru mulai menjelaskan kembali

G: Yak, eee, ini sebetulnya pakai cara lain jugsabya, nggak harus
substitusi, bisa dua cara berarti ya, na yang i+t x°+3
turunannya kan?

SS: 2x.

G: 2x, 2X, ya, e tadi, eee inikan sudah ada cotaghkan, contohnya
di kelompok Beskem coba lihat kelompok Beskemlagitu(sambil
mendekati kelompok Beskem) yang contoh 2 belum smna
setengah x turunannya kan setengah, yang di luarsaiengah ya,
kemudian yang ini, yang di salahin, na misalnyagyam, ya, yang
di luar dari yang dipangkatkan itukan merupakanuan dari sin-
nya.

S: Ya.

G: Semuanya seperti itu, ya, (sambil menunjuk kéYddidah gitu ya,
misalnya ada contoh laen, contoh laen, ya saya tilipapan tulis
ya, ini contoh yang laen, (guru menulis contoh ldirpapan tulis)
betul,ya, ini kalau di buat menjadi x+3 kafi#6x pangkat? (sambil
mengerjakan di papan tulis)

SS: -2/3.

G: -2/3, kan gitu?

SS: Ya.

G: Ini bisa pakai substitusi, karena apa? Turunaamniyrunannya kan
2x +6 kan, + 6 kalau di keluarkan 2 kan jadi beni#3 to?

S: Ya.

G: Ya, jadi yang di luar itu merupakan bagian tuamndari yang?

S: Dipangkatkan.

G: Dipangkatkan, sehingga ini yang kalian misalkarapa ini? Apa

ini?

SS: % ples 6x.

G: Yak? % ditambah 6x ya, inikan di turunkan, turunannya?

G+S: 2x ples 6.

G: Berarti 2x ples 6, kan gitu, ya, sehingga bisalds, 2x ples 6 kan
(du/2x+6), sehingga ini menjadi, u pangkat — 2/8ka

SS: lya.

G: Ini, ini x+3, ini tinggal di kalikan aja (du/2x6) guru menulis

S: 2(x+3).

G: Udah ya, kita keluarkan 2 kan?

S: 2(x+3).

G: Tu, oke, truskan bisa menyelesaikan? Bisa yegial biasa to itu?

S:Ya.
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G: Na, setelah ketemu interval huruf, hasil petegnalannya di
kembaliakan lagi ke bentuk min 2 per, sudah jelEmsEnya? Yak
kita latihan soal ya, kalian belum punya buku ya?

S: Belum.

G: Ada? Palenggak 1 tuk berdua, ada? Ada, bisa satdua? Ada?
Belakang ada? Satu berdua? Kalo nggak, ya sayskiai.

S: Tuliskan saja Bu.

G: Coba ini kalian kerjakan ya (guru menuliskan Islagihan di papan

tulis).

Dan siswa mulai mengerjakan soal tersebut, gurkeliting memeriksa

pekerjaan siswa/ melihat siswa mengerjakan sodhalat Guru

meninggalkan kelas karena mau memberikan pengumumaglas X.

siswa tetap mengerjakan soal latihan.

Karena waktu hampir habis, maka guru meminta siseayelesaiakan

di rumah, dan guru menambahkan soal lain.

G: Tolong di selesaikan dirumah, perhatikan duladit sebetulnya
sudah dibahas dalam kelompok Beskem, perhatikamarnkdihat
untuk latihan ini, kemudian tolong dicari rumus ifguru menulis
soal lain yang rumusnya harus dicari siswa) sudahigi akan kita
bahas pada pertemuan hari, hari selasa ya.

d. Pertemuan Keempat, 4 Agustus 2009

Pada awal pembelajaran guru menanyakan kesulitarpd?imuan

kemarin kepada siswa.

G: Dari PR ada kesulitan? Nggak ada? Siapa yang maju? PR, PR
kita bahas siapa mau maju?

Lalu siswa mulai maju dan menuliskan pekerjaan keede papan tulis.

Guru memperhatikan, juga keliing memeriksa pekarjgiswa yang

lain, yang tidak maju.

Setelah siswa selesai menuliskan pekerjaan mergiapdn tulis, guru

memeriksa dan membahas bersama-sama dengan siswa.

G: Sudah? Kita koreksi ya. Yang nomer satu, tujilsanomer satu itu
lo, yang punya Indra, betol itu?

S: Betol.

G: Ini bisa kalian masukan sebagai, sebagai, ruyais

SS: Ya.

G: Yang boleh langsung dipakai tanpa metode suwisstikarena nanti,
eee apa, kalo UAS-nya, boleh langsung. Kemudiaren@nnomer
2 betul itu? Betol?

SS: Betol.

G: Yak ini juga boleh kalian masukan sebagai, udah tau prosesnya

ya?

SS: Sudah.

G: Nggak ini artinya ini boleh langsung kalian pakabagai rumus ya.

S: Ya.

G: Sin n+1, ini sebagai, ini tadi siapa? Nomer beaani?
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S: 23, aku.

G: Trus Ini juga sama, ini betul ya?

S:Ya.

G: Ini juga boleh langsung, di pakai sebagai rumkesnudian kalo ada
soal, kalian langsung pakai, boleh. Kemudian no@ebagaimana
nomer 3 itu? O ini siapa ini yang ngerjakan?

S: Tias Bu.

G: Nomer berapa?

S: 12.

G: Kemudian nomer, sekarang ke soal-soal ni yaaBya?

SS: Nomer 4, 4 Bu.

G: Nomer?

S: 4.

G: O nggak soalnya aja dulu ya, soal dulu, Ini beta? 1/287?

1/28(4x+5Y+c?

S: Benar.

G: Betol. Ha yang betol-betol seperti ini kalianl&amau langsung
setelah tau rumusnya, mau langsung juga boleh ya. Kalo
langsung rumus, berarti diperoleh berapa itu?

G: 1 per?

S: 4.

G: 4 kali 7 kan?

S: Ya.

G: Berapa? (4x+5) +c. boleh langsung ya, tanpa pakai metode
substitusi, karena rumusnya udah. Nomer berapa iE@mbil
melihat pekerjaan yang lain)

S: 20.

G: Kemudian nomer 2 belum ya? O sudah ini, nomeet?l itu? 3/10,

eee hisa di sempurnakan?

SS: Bisa.

G: Berapa itu? 3/10.

S: 2x+1.

G+S: 2x+1 akar 2x+1, ini berapa?

S: 2.

G

3

G:

S: +c.

G: +c gitu ya?

SS: Ya.

G: Siapa ini yang mengerjakan nomer 27?

S: Nomer 4 Bu...

G: Besok kalo ulangan harus bisa sampe sini Ihonghmenunjuk ke
pekerjaan tadi), nek nggak saya kurangi.

S: Ya Buk.
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G: Dah kemudian nomer 3, nomer 3, nomer 3 ketem@/3@ 1+ X,
akar 1+ ¥ bilangan pokoknya 3, betol itu?

SS: Betol.

G: Ada lagi yang belom terkoreksi?

SS: Nomer 5.

G: Nomer 5, ini — 1/8 cos pangkat 8 x + c.

S: Betol.

G: Betol?

S: Betol.

G: Siapa ini?

S: Ee 13.

Guru menuliskan angka 13 di dekat pekerjaan itu.

G: Bisa dihapus ini?

S: Bisa.

G: Sambil menuggu ya, (siswa lain maju untuk mgagan nomer
selanjutnya yang belum di kerjakan) sambil nunggata. Yak betol
ya? (setelah Agata selesai mengerjakan di papas)tMbk nomer 4
sudah betol. Yak, kalian sudah paham tentang iategubstitusi,
sekarang coba latian soal kalo ada batas bawah Oatas atas
(guru menulis soal di papan tulis). Yak kalian caedentar.

Saat siswa mengerjakan soal, guru berkeliling merobaiswa yang

kesulitan.

G: Pakai rumus langsung juga boleh.

G: Perhatikan ya, perhatikan kalian jangan bingung jangan sama
dengan dulu, kalo kalian mau cari integral tak temga dulu sama
aja, 2x -1 pangkat (sambil menulis di papan tuligankan
biasa,ya. Cuma nanti setelah ketemu hasilnya, kdmat 2x-1
pangkat 3 yo to? Hasilnya ini di bawa kembali disumean ke sini,
nol, ya. Jadi hati2, jangan, tadi, misalnya 2x-1ngkat 3 ya, kan
ada yang pake substitusi ya, pake substitusi keanudliulisnya nol
dua u pangkat 3, misalnya, du, du per 2 ya? Yagganpake batas
nol dua (sambil menunjuk ke papan tulis). Karena7aKalian
sudah memisalkan u kan?

S: Ya.

G: Ya, ini batas dalam x, bukan dalam u, maka lddaik kalian cari

dulu integral tak tentunya... ya, setelah itu baru,nthsukan, e, ke

bentuk ini (sambil menunjuk ke papan tulis) kemudimtas atas
kurangi batas?

S: Bawah.

G: Bawah, caranya biasa, ya.

Guru berkeliling membantu siswa kembali, saat gnambantu siswa,

guru tidak langsung membenarkan atau menyalahkapi guru

membantu siswa menemukan sendiri kesalahannya memgaberikan
pertanyaan-pertanyaan pancingan atau membandingkagad
pekerjaan siswa di sampingnya.
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G: Jadi ini batas atas kemudian di kurangi batasvbh, kalo kamu kan
langsong gabong, ya nggak? Kamu kan langsong gabofi@, 2,
kan udah, artinya langsung 1/8 2x-1 pangkat 4 tc&oKini di
pecah2 dia 1/8 ini diganti 2 dulu, dikurangi 1/&&ntar saya liat
catetanya, maaf saya lupa, He'e 1/8 dengan batasy8? Na ini
kamukan 1/8-nya keluar? Kalo dia nggak masalahmya,gabung
(melihat pekerjaan siswa di sebelahnya) 1/8 2xu$ ttikurangi nah
ini kan harusnya 1/8 lanjut.

S1: Ikiyo?

S2: Ho'o 3, 1/8.

G: Kalo kamu kan 1/8 nya keluar, itu, bedanya tasilnya sama,
kamu masukan ini 2, 2, nah ini kan sebenernya sama.

Lalu guru meminta siswa untuk mencoba mengerjakatepan kelas

atau di papan tulis.

G: Yak nomer 1 siapa mau coba, nomer 1?

SS: Aku, aku... nomer satu.

Sambil menunggu yang maju mengerjakan latihan parkeliling dan

membantu siswa yang lain.

S: Akar 1 kurangi -2

G: Nggak ini lho, ini benar siji, yang ini lho akar akar 34 tambah 1.

S: Yang tadi.

G: He'e 1- Y4, % betul, ndak ini lho, ini Iho.

S: Oo ini belum ke terkecil (siswa membetulkan).

Guru berkeliling lagi.

G: Wes bener? inikan pake substitusi, bentar-benitir to. (Guru
memeriksa) wes bener urong? Ya udah bener.

Guru berkeliling lagi, siswa lain mengerjakan dpaa tulis.

G: Kalo kamu bilang, ini, ini hilangkan aja dulu taesnya, kemarin

saya, saya bilang kalo yang di luar merupakan bagiri yang
dipangkatkan itu, yang di pangkatkan. Jadi kalo kambah, inikan
X, pangkat berapa?

-1/2.

: -1/2. Yo to? Inikan merupakan bagian turunanjok&i mbok

misalkan, turunannya kan — 2x, ya nggak? (sambihunpik ke

pekerjaan siswa) ini sama aja seperti kamu mengarjasubstitusi,
yo ra? Turunannya opo?

— 2X.

. -2x (sambil menulis di buku siswa) na, sama Kanini menjadi?

: U pangkat —1/2.

: U pangkat -1/2, dx-nya menjadi?

. du per -2x.

. du per -2x, na kan gitu? Setelah ketemu kan ka@asukan kembali

ke sini, na baru kamu cari.

S: Batas2nya.

G: Na ho’o... ini, ini hasilnya berapa, na.. tinggiipangkatkan. Yak.

Ow

DVOVOY



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ¢,

Guru berkeliling lagi, siswa lain mengerjakan dpaa tulis, setelah
siswa yang maju selesai mengerjakan di papan wilisj membahas
dulu bersama siswa.

G: Yak, ini akan kita lihat dulu ya. Yak itu pakemus langsung ya,
boleh, pake rumus langsung, tadikan udah diberikaat, 1/8, 81/8
dikurangi 1/8, jadi 10, betol ya?

S: Ya.

G: Yak, ini dah betol. Nomer... 2 ini, nomer 2, noraer Nomer 2 ini
Cuma tinggal pakai... pemisalan mu neng endi?

S: Ha. Ga pakai pemisalan..

G: Bener? Na ini pake rumus langsung ya ini ya, osopi ya?
(mengoreksi pekerjaan lain). Sopo ini satunya? {@hmmelihat
pekerjaan lain) ini ples?

S: Ples.

G: Ples ya? Na iya. Ya. Kalian pastikan benar saya& Ya, kalian
pastikan pake rumus langsung juga boleh, tapi haB2rlu di
uraikan pake pemisalan?

S: Perlu.

G: Siapa yang mau mengerjakan pake pemisalan? ringake rumus

langsung ini?

s Ya.

G: Ya, pake rumus, kalo kalian ikut bimbingan kastpdi beri itu.

S: Pemisalan kan?

G: Pakai pemisalan, ho'o.... (ada siswa yang majugagakan).

G

S

(9]

: Kemudian yang nomer 3 betol nggak itu? Nomer 3.
: Benar. Benar.

G: Ketemunya 1/5? Betol?

SS: Ya.. Benar...

G: Yak. Yak betol ya, ini ya... (mengoreksi nomeya® dari nomer
1,2,3 ada pertanyaan? Yang nomer 2 tadi, nomer pzra
(presensinya)? Yang nomer 4 belom. O ini nomer dfmét berapa
ini? Nomer 2 kok ini. Nomer 2 yang pake pemisaignpake rumus
langsung. Nomer 4? Nomer 4? Nomer 4 siapa yangh&uda

G: Perhatikan, coba lainnya perhatikan sini ya seae, yak ini pake
substitusi (mengoreksi nomer 2 yang tidak pakaiusitangsung) na
ini yang saya katakan, ini kalo kalian pake dalapndalam u, batas,
inikan batas dalam x?

S: Ya..

G: Ya, jadi, jangan di.. Na gini aja, kalian carili, x per akar 1 —%

gitu to? (sambil menulis)

S: Ya.

G: Ya nggak? Ini batasnya juga dihilangkan dulu. iNjuga, karena

ini batas dalam,

S x.

G: x. ya, sampe di sini ini ketemunya berapa in&kar u + c gitu ya?
Integral tak tentunya kan itu ketemunya?
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: Ya Buk.
: Di kembalikan ke 1 —=%¢ c, gitu to? Ya. Ini saya hapus ya. Eee

hanya kurang tepat ini, na setelah ini baru kalitus 0, 2, 2x-1
pangkat. Nah itu, hasilnya seperti itu, (sambil ongok ke
pekerjaannya).

. Itu yang nomer 2 Buk? Eh kleru.
'Y ya, Y2, x per akar 12xitu ya, ya, na kalo kalian mau langsung

menyatakan dalam u, itu boleh aja... ni ya, misalkghan mau
langsung meyatakan dalam u, yang 0, 1/2 ,x per dka¥ . tadi
kalian misalkan apa itu? U-nya 1 2 xan gitu? Ya, na kalo kalian
mau menyatakan tadi dalam u langsung, berarti..aparitu? U
pangkat -1/2, u pangkat -1/27?

Ya.

1 Gitu?

Ya.

: Ya, kalo di ubah dalam u kan, hasilnya kan jpr@ke pemisalan. Na

kalo batasnya kalian menyatakan dalam u, jadi gakan x=0, x=0
kan? Ya, na kalian nyatakan dalam u, 1% Iteratikan 1? Jadi di
tulis 1. Itu kalo mau langsung dalam u, ya, kemndianya Y
berarti u-nya? 1-(1/2), kan?

S: Y.

G: %, ini berarti %, kan begitu? Ya? Hasil pengont&lannya apa itu?
— akar u ya?

S: Ya.

G: Hasil pengintegralannya?

S:Ya.

G: Betol ya? Na ini boleh langsung 1, % , kalo Isatga sudah kalian

nyatakan dalam u, tidak perlu dikembalikan lagiatal x, berarti
langsung — akar ¥ ples akar -1/2 akar 3 ples 1uG@? Ini saya
ulangi lagi ya? Kalian boleh mengganti batas, kalbdalam u, jadi
batas di sini juga diganti, dinyatakan dalam u,ikaoh batas milik x,
caranya ini kalian memisalkan u, 1% x-nya kalian ganti, kalo x-
nya 0, berarti u-nya kan 1? Ya 41.50, kalo x-ny&k&to dinyatakan
dalam u berubah menjadi % , - akar u 1, %, ini atg kan sudah
dalam u, maka boleh langsung masukan, tanpa meingudogi
dalam x, karena batasnya sudah dalam u, sudah je&itahkan
kalian pilih kalo mau tetep cara yang sana juga dbol(sambil
menunjuk pekerjaan yang berbeda), cara yang inajbgleh, ya.
Nomer 4, nomer 47?

Guru meminta siswa maju untuk mengerjakan noméapt,belum ada
yang maju maka guru keliling dan membantu sisway yasulitan.

S:
G:
S:
G:
S:

Yang akar x juga ikut to Buk? (seorang siswadmsma).
Pie?

Yang akar x itu kan juga to?

Lha iyo, akar x.. Ho’o, ndak, u-nya akar x to?

lya.
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G: Lha iyo, turunanya opo? ¥z X,

3?2 Y x4 kan — % - 1 jadi — 3/2, kan pangkatnya — %2 jatlikan %% x

G: Turunan kok?

S: lya bu, -1/2, -1/2, gini Iho misalkan x,

G: Yang mbok misalkan u-nya apa Tadi? Tulis sajagydimisalkan u

apa?

S: Yang di bawahnya 20, belum di atasnya belumtafi&. Diakan
ngikutnya sudah di atas Bu?

G: Ini kamu pake d ini sama aja ya prinsipnya yaloku-nya = %2
kan? Yang di misalkan kan itu? Turunannya kan#2 kan? Ini kan
kamu %2-1... ini Iho yang di, yang di ini, yang ini..

S: Oooya.

G: Ini nanti justru dicoret nanti.

S: Ooo00.

G: Inikan nanti menjadi cosines u, iyo to? Kalo kamau d akar x, ya
d akar x, % akar x.. ini di coret (sambil menujuekbuku siswa). Ya
naik ke atas? Ya? Ngerti? Ya.

Lalu guru pindah ke siswa lain setelah siswa seteya mengerti.

G: Kamu kalo substitusi ya, substitusi ya, yandudr prinsinya, yang
di luar kamu harus bisa, eee, bagian turunan dasny kamu
misalkan, sekarang kamu misalkan apa?

S: X—1/2

G: x*2 misalnya ya? Ini saya belum bilang betol apa salahya?

Turunane opo?

S: -1/2 x pangkat -3/2

G: Ada nggak?

S: Ndak.

G: Ndak ada, berarti pemisalanmu,ee nggak tepdih piang lain..
harus yang tepat.

: COS X.

: Misalnya apa?

: cos akar x.

: Misalnya cos akar x, misalnya ya, turunane opo?

: - sin x kali, -sin x ples,

. -sin x pangkat ¥z kali %.

: %2 x pangkat,

: Y, Y2 10? Ini ada nggak?

: 000, 000 kali..1/2 to?

: Lha iyo to, kan turunan berantai to?

: Berarti -1/2 sin,

: -1/2 sin x pangkat %2, ada nggak yang bagian u&entuin, ada
nggak? Nggak ada... berarti pemisalanmu nggak tepatah,
kemungkinannya apa lagi? Masih ada satu kemungkiagin opo?
Pemisalannya, yak x pangkat?

S: .

DVOVOVOVNOVLEW
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G: Turunannya?

S: ¥ x pangkat — Y.

G: Udah, habis kan?

S: lya.

G: Ada nggak? Ada kan?

S: Ada.

G: Nah berarti pemisalannygang ini.. gitu lo... yak..

S: Ya.

Lalu guru pindah ke siswa lain setelah siswa sebeya mengerti.

G: Kalo menurut kamu, pemisalanya yang apa? He?Nuattnya kalo
kamu ragu di tulis aja, misalnya apa? Nantikan akkirnya
ketauan pemisalanmu itu salah ato bener, menunLkapa?

S: cos,

G: cos opo? Cos? Na nanti ini jadi apa ini?

S: - sin pangkat %.

G: -sin pangkat %2, misalnya gini, ya, turunane opo?

G+S: —sin x pangkat ¥z kali ¥2 x pangkat — %.

G: Gitu,gitu?, he, turuan berantai to ini? Sin-niy&, %2 X, ya, ngerti to?
Turunan berantai (sambil menulis di buku tulis) diasini ada
nggak? Sines bentuk ini ada ndak?

S: Nggak ada.

G: Berarti pemisalanmua salah, altirmnatif lain &a

S: x pangkat -1/2.

G: x pangkat 1/2, -1/2?

G: Misalnya itu, turunannya? -1/2 x pangkat — 3i&ini ada ndak?

S: Nggak.

G: Nggak ada, berarti pemisalannya salah, nek saternatif lagi

opo?

S: x pangkat %2 kali x pangkat -1/2.

G: Cuma ini Iho ya, ini, ini, nganu, ini maksudmalikini? Ga boleh
to,ini kali ini semua kok, yo to? bukan x pangki@ kali x pngkat -
1/2 Iho, ya (sambil melingkari pekerjaan siswa) ikali ini semua.
Ini sudah kamu coba cos x pangkat %2 udah, xpangkatudah, na
yang belum kamu coba apa? Yang belom kamu coba Bgdi?ini
udah ya,... udah kamu coba, ini juga sudah (melinggakerjaan
siswa) yang belom di coba apa lagi? Ini gak di gadptho ya, nggak
di gabung. (melingkari pekerjaan siswa), yang belkamu coba
apa? Ini tadi sudah di coba cosines x pangkat Y2 ikgak tepat to,
ternyata gak bisa,x pangkat -1/2 ini kan kamu sudgbba Yang ini
x pngkat -%2 ini (melingkari pekerjaan siswa). Ydejum di coba
yang mana? Yang belum di coba yang mana? Ini uddah di
coba, ini udah di coba, na yang belum di coba yarama to? Yang
belum di coba yang mana?

S: x pangkat %%.

G: Ha, x pangkat ¥2 belom di coba. Ya nggak? Inutvembok coba to?
X pngkat ¥2-nya, na ya coba aja, du/dx, turunana?op
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S: 1 X,

G: % x pangkat -1/2,= seper akar x, ada nggak d?sin

S: Ada

G: Ada, berarti pemisalanya bener, ya.

Guru pindah ke siswa lain lagi, setelah itu gurummea siswa untuk

maju.

G: Ada yang sudah ketemu nomer, yo Yun maju Yumifrtee siswa

maju).

Sambil menunggu siswa mengerjakan di papan tulisj gnembantu

siswa lain yang kesulitan.

S: lyo to Buk? Cara gini Buk?

G: Nggak hafal rumus langsung, kalo kelas 3 isdhkiterlalu sukar.
Tapi kalo integral mencari luas, mencari luas, sayinta nggak
langsung rumus, soalnya apa? Ini kan kalian belusa tmembuat
rumus, kalo saya biasakan kamu pake rumus prakésju nanti
nggak tau bedanya, mana yang benar mana yang salah.

Guru berkeliling lagi, membantu siswa lain.

G: Bentar-bentar, (Quru memeriksa pekerjaan sistapeja siswa dan
bertanya ke siswa tersebut supaya siswa tersebutjefaskan
pekerjaanya.

Setelah itu membantu siswa lain lagi. Setelah sigavey maju selesai

menuliskan pekerjaannya di papan tulis, guru me@babersama

siswa.

G: Yak kita lihat yang ini, kita lihat bersama aja, pemisalannya, u-

nya x pangkat Y2 ya, jadi hati-hati kalo memilih peafan, kalo

bagian yang diturunkan, tidak ada dibagian luarnymgian yang
kamu misalkan, ya, yang dimisalkan berarti, e,pafaimya salah,
na ini hasilnya %2 x pangkat -1/2, kan demikian?

Ya.

: Na ini kan ada, ya, x pangkat -1/2, ini kan jadis u, sehingga di

peroleh ini 1/(1/2) kan 2 cos u, 2 cos, akar X, (gmbil menunjuk

ke papan tulis).

Ya.

: Sehingga di peroleh 2. Wo ini dikembalikan?

lya.

: Wooo, ntar-ntar, wo, kalo kamu kembalikan inisifaya, ini

hasilnya berapa itu? (sambil menulis di papan jutiasilnya ini?

1 Ccos u, - sin u,

.- 2sin u gitu ya?

Ya.

: Na inikan di kembaliakn lagi, menjadi akar xdjdasil integralnya

2, -2 sin akar x, gitu ya?

Ho'o.

: Yak ini berarti -2 sin akar phi kuadrat per 4a(abil menunjuk ke

papan tulis) min-min jadi ples ya?

Ya.

2R
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G: Bisa keluar dari akar phi per 2, phi per 2 singa berapa, 1 ya?

S: lya.

G: Betol ya, sin phi per 3? % akar 3 betol ya?

S: Ya.

G: Berarti -2 ples akar 3? Ya udah betul ya?

S: Ya.

G: Sudah nomer 4 ada pertanyaan, dari nomer4? Sydis? Ya,.
berapa hasilnya yang pake rumus praktis tadi? @meya ke siswa
yang pake rumus praktis) sama nggak?

S: Beda, beda.

G: Beda (guru mendekati siswa yang pake rumus igralktn memberi

tau kesalahannya).

G: Yang di misalkan u karf>nya, nggak perlu pake rumus praktis lagi,
ya kalo masih bisa pake pemisalan. Ya.
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Transkip Wawancara Guru BOPKRI 1 Yogyakarta

Keterangan : g: Guru

p: Peneliti

p: Apa saja yang Bapak persiapkan sebelum memineriateri di kelas? Apakah

Q T

QT

T QT

ada persiapan khusus tentang materi yang akarrldiaja (dalam hal ini median,
Q1, Q2, desil, presentil)

. e.. saya pertama mesti mengenali karakteristki #elas. Kemudian saya

memikirkan strategi saya untuk pelajaran itu yaaling cepat itu kira-kira apa!
Sekalian bersaing seperti lembar kerja kemudiah soduk kelas itu. Sekarang
masing-masing kelas mestinya berbeda. Jadi, sayarmg@ memikirkan itu, sudah
saya siapkan saya masuk kelas, kalau namanya RéPa smacam itu kan
otomatis ya saya tidak usah saya tunjukkan, kemuggng saya perhitungkan
adalah peta kemampuan kelas kemudian kelas ita si@pg paling lemah, siapa
yang paling menonjol, seperti penjenengan tahuiseio® ada satu anak yang
semua sudah selesai, dia masih mengerjakan iya&demungkinan kesasar,
saya katakana kesasar dulu ya. untuk hal-hal sepeyang perlu saya cermati.

: Tapi sejauh ini ga papa pak, anaknya masih maregigi?
: Nah, sekarang ini sudah, sudah mulai bisa mdvegugi sekarang. Kalau kemarin

dulu waktu yang panjenengan observasi itu masga.da Nampak ketinggalan
kan?

Nah kalau seperti itu, eee bagaimana saya harusotivasi dia agar dia tidak

semakin ketinggalan tapi bisa sedikit mengejar. Bldmrnya saya harus bersikap
baik, agar bisa mengimbangi semua anak-anak.

: terus tiap tahun pasti ada ya Pak murid kesasar?
: Ya.. selalu ada, hampir selalu ada. Tapi, telsklu bisa kita turuti. kan anak yang

masuk jurusan ke IPA bisa ke IPS bisa ke Bahasadiappengennya ke IPA.

Denganpengertian bahwa nilainya sudah mendekatidekati bisa masuk IPA,

tapi memang masih dibawah standar yang harus mBgykmisalnya batasnya 70,

dia nilainya 68 misalnya, atau 69, sedikit kuramg’k nah, akhirnya dengan tes
dan sebagainya akhirnya dia dituruti bisa masuk iEtna kenyataannya setelah
menuju proses pembelajaran tetap dia.. seperti y@rgenengan lihat agak
ketinggalan seringnya gitu.

: Tapi, dari minggu ke minggu atau dari hari kda geafiknya meningkat gitu Pak?
: Ya.. guru harus bisa memotivasi dia untuk bisagejar ketinggalannya.
. Itu tadi yang secara umum Bapak persiapan bdpké&las untuk mengajar. Terus

kalau ada persiapan khusus ga untuk mengajarkag kamarin saya lakukan
pengamatan itu Pak? yang tentang median, Q1, Q3,desil dan presentil
mempunyai persiapan khusus untuk mengajarkan tgmbeteri itu atau memang
itu sudah pernah bapak lalukan jadi seperti biagaRak?

. e... Tetep saya harus melakukan persiapan khusingingat bahwa masing-

masing kelas, masing-masing angkatan itu berbegkteaistik dari pada tiap-tiap
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kelas, mesti harus dicermati, perhitungkan. Sepeigalnya saya membuat LKS.
LKS yang saya buat itu pun soal yang harus saykdmedi kelas tidak selalu
sama biarpun itu kelas yang parallel itu. saya@dill dengan di IPA2, IPA 3, soal
ini saya berikan di IPA2, mereka mampu mengerjaKatapi begitu saya masuk
di IPA3 nanti dia kalau lah bisa tapi dengan térttdtin misalnya. Jadi saya
sesuaikan dengan porsinya. Pada awalnya kan gittj kita bawa pada suatu
standar yang minimal sama.

p2: terus Pak untuk metodenya gimana Bapak memétode LKS, nagaimana itu
memilihnya? Apa dari awal langsung LKS atau dula agetode-metode yang
lain?

g: ee.. Metode misalnya begini. Jadi, waktu penguarpdata, kita bicara statistik
waktu itu ya, statisti pada waktu itu pengumpulataditu ada yang saya ajak ke
UKS melakukan penimbangan, pengukuran tinggi bademyk mencari data
pengukuran ya? data cacahan ya yang mereka s&ykeapisalnya ke guru piket,
dia kan bisa melihat kenyataan bahwa tiap hari yad®y terlambat katakanlah
begitu untuk beberapa orang, dan itu kan merekahsyzlinya pengalaman
mendapatkan data dari yang data pengukuran mawgancedcahan. Bahkan, ee..
waktu panjanangan kesini dulu, anak saya ajak uktikpinggir jalan untuk
mengukur kecepatan kendaraan yang sedang melaj8eetti itu. Nah, dari itu
kita bawa ke seperti yang kemarin-kemarin. Jaddatam UKS, di jalan. yak an,
kalau saya mengajak anak ke UKS, saya membuat aemia€S itu dicatat hasil
pengukuran anak. Yak an nanti tinggal memasukkdrasd pengukuran misalnya
beratnya, dari berapa sampi berapa, tinggi badabagaimana, kemudian di guru
piket ya anak saya minta LKS misalnya siswa kelagiXg terlambat, dari kelas
Xasampai X, kelas X1 1, 2, 3, 4, IPS, Bahasa, kelas 3 jugstbela mereka kan
mendata sendiri dari guru piket, jadi itu.

p2: ka nada banyak metode tuh Pak kalau ngajaeperti ceramah dan apa diskusi,
presentasi. nah disini, mengapa Bapak memilih neeygthg Bapak bagaimana
memilihnya itu Iho Pak metode yang Bapak pakai isei@ini seperti tadi ada di
ajak keluar, LKS?

pl: Mengapa tidak diskusi atau tanya jawab?

g : Ya. Kalau yang tanya jawab memang selalu @deamah ada. kan kita bisa, biar
tidak jenuh biar anak bisa lebih terangsang untekilkor, itu kan harus saya
perkaya penggunaan metode. Misalnya sewaktu andikukan pengukuran
kecepatan kendaraan yang sedang melaju, dia k&tusabya jelas saya berikan
soal dan permasalahan, Kemudian dia akhirnya mdrkanamasalah itu dengan
cara membentuk kelompok, keputusan mereka. Sayadarbegini, bagaimana
anda bisa mendapatkan data kecepatan kendaraarsgadaigg melaju di jalan X.
Saya mulai dari caranya. Dia menjawab bentuk ketdngemudian diukur jarak
100meter, dibuat garis, nanti pada waktu kendanaasuk kita pencet stopwatch,
pada waktu keluar garis kita matikan stopwatch. Kaian diukur dalam 100meter
tadi ditempuh dalam waktu berapa detik. Kemudian ddau dia ungkap per
kilometer per jam.
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p2: Pak untuk tahun sebelumnya itu, metodenyagegarti itu?

g : Ya, pada umumnya hampir sama, tapi ada jugg terpaksa harus apa namanya
ee.. melakukan pendampingan, atau perhatian yéity dari pada yang ini. Pada
tahun kapan itu ee.. kondisi anaknya, pernah skekikdani mendapatkan murid
yang tidak memenuhi tes kuota, jadi dapat muridyydedam tanda petik seadanya,
jadi kualitas akademiknya juga masih standar keabawehingga dalam menulis
saja harus mendapat pendampingan yang lebih.

p2: Pak, untuk menentukan media kuartil itu Bap&minentuk gambar, nah langsun
seperti ini itu gimana Pak?
melihat video

g : Itu kan sudah dilakukan sebelumnya! Sudatkdian sebelumnya di LKS Cuma
saya perjelan di papan tulis. Dari situ saya markkgn bahwa ini nanti median.

p2: berarti sebelumnya sudah?

g : Sebelumnya sudah ada LKS dan mereka menggaRdda waktu itu kan belum
selesai ee.. belum masuk ke mencari mdian, barggaembar grafik saja. baru
sesudah mau kita pakai grafik untuk menentukan anetiaka saya tidak perlu
menggambar satu demi satu seperti kemarin karegka ardah mampu kan? nah
tinggal saya bawa grafiknya kemarinkan seperti nal) sekarang grafik ini kita
pakai untuk apa namanya mencari median tadi.

pl: Dulu Bapak pernah bilang bahwa ngajar dikefastu enak, soalnya kenapa,
karena kalian itu pintar-pintar itu Iho Pak, Cumang membedakan itu antara
malas dan tidak malas. Nah, Bapak bisa bilang k@&keka pintar-pintar itu
memang dari mereka mengerjakan soal itu memangabasaBapak punya alasan
lain?

g : Jadi kan sebelumnya ini strategi saya sebagarang Bapak yang harus
memotivasi anaknya. Sebenarnya kalau di katakaruaeya pintar-pintar sih
tidak, tapi kan kalau dianggap semua pintar kararsgnCuma masalahnya kan
yang kemarin-kemarin pinter atau enggak kan masalmh atau tidaknya. Jadi
dengan maksud bahwa orang yang rajin tidak maldasauia kan sebenarnya bisa
pintar, bisa menguasai materi dengan baik. Sayaamgnistilahnya berusaha
untuk tidak mengatakan mereka itu tidak pintar. D@nmemang dampaknya
sangat luar biasa, anak itu bisa lebih dekat desgga.

p2: Pak, biasanya menghitung median kuartil itugéamg menggunakan rumus,
mengapa Bapak memakai grafik?

g : Ee.. rumuskan diturunkan dari grafik, darifigr&an baru didapatkan rumus. Jadi
kita bisa mangatakan kepada anak bahwa mediankiisacari dan jelaskan
memakai grafik.

p2: Karenakan kalau di buku itu tidaka ada Palgdang rumus?

pl: Biasanya langsung rumus. Tapi Bapak mengagakasuntuk menemukan sendiri,
menggali sendiri siswa punya pengetahuan?

g : lya.. Jadi rumus itu dari mana sih, kenapa ki#a median sama dengan itu
rumusnya?! Itu ka nada grafik frekuensi komulatirdng dari dan lebih dari,
keduanya berpotongan di satu titik, kalau titikkita tarik ke kiri pasti di tengah-
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tengahnya frekuensi. Kemudian kalau ditarik ke bawiaulah nilai median.

Kemudian untuk mendapatkan rumus itu kan kita arsdgiitiga, dari segitiga itu
kita dapatkan rumus bahwa median = tepi bawah gdtasngah n min frekuensi
komulatif negative dibagi frekuensi kelas mediakatdkan lebar kelas, begitu.
dan, saya ga mengerti kalau apakah iya kalau memeatian langsung diberikan
rumusnya?

p2: kalau saya dahulu pakai grafik.

pl: kalau saya dulu langsung diberikan rumusnya.

g : Ini yang saya ee.. hampir tidak pernah sajkakian. Selalu rumus itu saya
turunkan. saya bawa anak untuk melakukan menentukams. Selalu begitu.
Entah itu di dalam statistik, atau pun yang lain.

p3: tadi bapak tidak langsung memberikan rumusaptetbagaimana bapak
menanamkan konsep-konsep yang ada ke siswa. Daryang bapak berikan itu
ada tidak penggunaan bagi siswa untuk ke depantata pengaruhnya itu ke
siswa? misalkan biasanya siswa itu langsung dikasihus dan bapak tidak
langsung memberi rumus. Perbedaan dari kedua edraatau kegunaan bagi
siswa itu apa?

g : Kegunaan bagi siswa itu sangat banyak. Kalsous itu langsung diberikan
misalnya. Sekarang ada distribusi frekuensi darusumediannya begini. Silahkan
menghitung mediannya berapa! Nanti nya anak akangambil jalan pintas
manghafal rumus. Dan ini yang saya hindari. Jadiadebih cenderung agar anak
bisa berlatih pola penalaran pikiran mereka sejak dwal langkah. Misalnya
ingin kenapa harus diselesaikan dengan cara bedia. lebih banyak
manggunakan logikanya dari pada hafalan. sekaranganyak orang yang
sekedar menghafal. Atau mereka menghafal cara-ca@at, tapi begitu
dibenturkan pada masalah yang tidak bisa disel@salkngan cara-cara cepat, dia
sudah tidak bisa berbuat apa-apa. Atau kalau pa,ldia tidak bisa mengatasi
permasalahan itu.

p3: Jadi untuk siswanya, hal itu bisa dibawa sarbpaok-besok gitu ya Pak?

g : lya.. Daya tahannya lebih lama.

pl: Bapak kan sering berkeliling, itu dilakukan wihimengecek sejauh mana siswa
sudah mengerjakan atau memang Bapak melihat kensampiswa tentang
bagaimana mangerjakan atau apa?

g : Em.. Dalam saya berkeliling, ada banyak halgysaya lakukan. Pertama, saya
bisa melihat apakah anak itu benar-benar mengerjateu tidak. Karena kadang-
kadang kita lihat dia anteng, senyum-senyum, tgptamya ia tidak mengerjakan
bisa jadi. Saya mengetahui mana yang sungguh-shrggajar, mana yang sibuk
dengan dirinya sendiri. Saya bisa melihat itu langs Saya bisa melihat
kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi dalam mesgétan persoalan. Saya juga
bisa memantau tehnik dia melakukan perhitungan. ¢gam begini, dengan saya
berkeliling, saya punya banyak kesempatan untult biengadakan pendekatan
dengan anak, sehingga anak tidak merasa terabikeamg diperhatikan, senang
dia. Sehingga dia berani bertanya. Pada akhirnydi midak harus saya yang
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mengajarkan ke anak, tapi anak yang dating kepagla. adang-kadang kan
begini, “Pak, ini kok saya ada kesulitan di sirkémudian dia datang ke meja
guru, tanya seperti itu. Kalau begini kan kalawgiislak mau dating kepada anak,
susah ya. Jadi banyak yang di dapat saat berkgiiin Tapi ya berkeliling itu
tidak harus dilakukan setiap saat, pada konditrar saja saya berkeliling.

pl: Saat Bapak berkeliling, kesalahan apa yandukin siswa dalam pengamatan
Bapak?

g : Ee.. terutama waktu menggambar grafik, sayaemekan kenyataannya ya..
Pertama, tidak setiap anak bawa peralatan menggap®#egaris yang harganya
cuma seribu rupiah saja dia ga punya atau bawaankekan cuma pinjam
temannya. Padahal dia punya hp yang harganya jutaiakan suatu hal yang
kontradiktif, yang mana ini perlu saya sentil kealaragar segera sadar. Hp
memang diperlukan, tapi peralatan sekolah, jugayatadiperlukan. misalnya
seperti itu.

pl: Lalu dalam mengerjakan latihan-latihan yang @aperikan, kesalahan yang
muncul itu apa saja Pak?

g : Yang pertama yang paling dominan, yaitu kem&npanak dalam menghitung.

pl: maksudnya bagaimana Pak?

g : Ee.. Maksudnya begini. Dalam menghitung migalsetengah kali n dikurangi
frekuensi komulatif kelas sebelumnya itu salah &rfekuensinya. Kemudian
waktu membagi. Kalau mengalikan tidak terlalu b&nymlah. tetapi waktu
membagi mereka masih sering terjadi kesalahan.

pl: ltu kira-kira hanya kurang teliti saja Pak?

g :lya.

pl: Tapi kalau untuk menghitungnya sendiri dalamkgean ataupun pengurangan
disini tetap lancer ya Pak?

g : Ya, lancer tetapi ketidaktelitian dominan.

pl: Oo.. tetapi kalau kemampuan siswa sendiri dah@mgalikan itu pasti bisa?

g : kalau masuk IPA standarnya bisa. Cuma factbelkian masih. Tapi kalau di
kelas X atau kelas 2 yang IPS, untuk jumlah, meamygkan, kali atau bagi, itu
masih banyak kesalahan.

pl: Seberapa besar peran LKS untuk usaha memahaiskaa?

g : Untuk LKS, LKS ini kan dia dia dengan konsapHan yang saya buat, pikiran
anak diarahkan ke target tertentu. Sehingga pddaakak mengerjakan soal LKS
atau bisa mendapatkan kesimpulan apa disana.

pl: Dalam memilih soal LKS, Bapak mengambil dakuiatau membuat sendiri atau
bagaimana Pak?

g : Kalau LKS itu kan yang.. misalnya dari suatulapi dari lembaran soal itu
bukan LKS tetapi hanya sekedar soal-soal latihadauk LKS kan memang
langkah-langkah itu diikuti, sehingga anak-anak dagatkan sesuatu diakhir,
yaitu kesimpulan kan? Tapi kalau hanya sekedar deambsoal, itu cuma karena
biar saya praktis saja, dari pada saya tulis dapdaplis kelamaan, atau merujuk
soal yang ada di buku yang mungkin mereka sudghKlear, saya biasanya bikin
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soal sendiri, dan anak kemudian ada disitu tinggahgerjakan disitu, nanti bisa
diserahkan ke saya, saya koerksi benar salahngaydian saya kembalikan dan
bisa dilampirkan di buku catatannya. Itu lebih ¢fekan pembelajaran biar bisa
lebih efektif lagi. Itu yang soal |ho ya! tapi kal& SK memang di desain untuk
anak agar anak itu bisa mendapatkan sesuatu kdaimpu

p2: Alasannya menggunakan LKS itu apa Pak?

g : Diarahkan pikiran anak dengan mengikuti soal-yang ada di situ sehingga
anak pada akhir mengerjakan LKS, itu dia mendapakesimpulan. Tapi soal-
soal yang ada di LKS kan banyak mengarah padatsetsijaan.

p2: Terus itu membimbing apa itu kok kan biasang#’kmembimbing individu
bimbingan secara individu itu kan biasanya lamaittghmengapa Bapak memilih
membimbing anak secara individu dikelas maju satusptu?

g : Ee.. permasalahan yang dihadapi setiap andiede-beda. Tingkat kesulitan
yang dihadapi berbeda-beda sulitnya dimana. Yacgraaimum ya memang saya
lakukan secara umum. Tapi kalau yang secara intViga saya buat secara
individual agar anak dengan maju setelah selesager@kan soal di kertas kerja
itu ya, anak mengerjakan kemudian di bawa kedelaaigsung saya lihat, saya
koreksi, saya kan sudah punya kunci jawaban, sagatikggal lihat, benar atau
salah. Kalau benar oke, kalau salah nanti kesamglaaiu ada dimana, kita
telusuri. Dan itu bisa kita tunjukkan ke anak, sghga anak o.. saya itu saya
melakukan kesalahannya itu disini. Ya? Begitu. d#situ saya bisa memberi
penilaian. Si A nilainya bagaimana, saya masukladaftar nilai saya.

p2: Jadi, penilaiannya tadi pas awal pemeriksaaRak?

g : Ya langsung pada waktu mereka dating ke ssgga kan bisa menilai, ini
langsung save, mengerjakannya dengan benar, rapisebagainya, atau dia
melakukan kesalahan, kesalahannya itu karena apen& ketidaktelitiannya, atau
memang kesalahan konsep, kan begitu. Kan saydanigaung ambil. Kalau yang
sudah selesai biasanya nih ya, sudah selesai lagngsa kembali ke tempat duduk
sambil membawa soal berikutnya. Ya kan?

p2: Itu kenapa Pak kok diberi soal lagi?

g : Ya.. itu kan suatu kebanggaan, suatu penghargalau dia sudah bisa lebih
cepat kan dia sudah bisa lebih cepat ambil soakuiaya, ya.. itu suatu
kebanggaan bagi anak.

pl: motivasi bagi anak yang belum selesai itu ye?Pa

g : lya. Kan nanti dalam satu kali pertemuan, @tk yang bisa menyelesaikan satu
lembar. Ada yang mungkin dua lembar, ada yang muantga lembar kan itu?
Nyata nya kan begitu? Begitu selesai kumpulkanlaeteaya nilai bagus dia
kembali ketempat duduk, persis saya kasih lembait berikutnya. Dan itu
memang sudah saya siapkan, cuma ada permasalahaBeparti itu memang
masalah kebutuhan nya to? kan hanya fotocopy, dpgoanungkin selembar
seratus, ya to? Tapi kalau bagi siswa kan berartishseratus kali itu, iru kan ya.
Kalau saya menyiapkan soal dalam satu kali tatakanitu satu lembar, itu dana
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dari mana. Ya itu dari sekolah, fotocopian sekokstiau anak saya suruh fotocopy
sendiri.

p2: terus itu dada siswa yang biasanya maju kaakblegreksi, ada yang salah. Terus
balik lagi kerjain ada yang salah lagi tuh benaitai nya beda-beda Pak?

g : Beda-beda.

p2: Nilai maju yang pertama, dengan nilai maju yeedua itu beda-beda pak?

g : (@angguk-anggukKan mereka kadang-kadang ceroboh. Yang palingotiam
kalau kelas 2 IPA itu ketidaktelitiannya bukan kexekesalahan konsep atau
kemampuannya. Tapi biasanya karena ketidakteliianltu yang masih dominan
sampai sekarang.

p2: terus biasanya Bapak ada perbedaan treetmetama asiswa yang satu dengan
siswa yang lain? Umpamanya ada siswa yang umpamsiswa pertama itu
Bapak tunjukin langsung kesalahannya, nah terussetea lain lagi Bapak apa
buat kok Bapak tanya kok bisa begini, itu itu mgragau Pak?

g : Ee.. saya kan muridnya kan tidak banyak, hagfatar 20an. Sehingga saya
mengenal benar si A si B si C, ya to? Jadi ada gaal harus saya tunjukkan ini
salah, salahmu disini, ada anak yang bisa sayaaldicpba kamu pikirkan,
pekerjaan kamu benar atau salah?”. “o iya pak Sala®alahnya ada dimana?”.
Dia cari sendiri, ada yang bisa seperti itu. Tag@ gang tidak bisagéleng-
geleng. Makanya saya langsung misalnya si Wulan yangireaya harus sudah
siap, harus melayani dia dari yang paling mend&saena anak ini memang.. tadi
salah sasaran tadi. Tapi kalau yang si Edo, atdiasisaya tanya justru dia saya
balik tanya nanti akhirnya dia tahu, kalau melakukesalahan Iho ya.

pl: terus kalau pas Bapak tadi bilang bimbinganviddal tadi Bapak bisa mengerti
sedikit tentang karakter anak, mungkin kelasnyail kieegitu ya Pak? kalau
kelasnya kecil kan mungkin waktunya tidak terlaumb& untuk mengoreksinya.
Tapi kalau mungkin kelasnya lebih besar, metodekga berbeda lagi ya Pak?

g : Mestinya berbeda. tapi sekolah ini kan di gegacil, maka akan lebih efektif.
Kan disini sudah ada peraturan bahwa satu kelasimak24 siswa...

pl: waktu masuk presentil, bapak langsung memberg@al cerita. bapak tidak
memberikan ee.. presentil itu apa. Mengapa bapagsimg memberikan ee..
mendorong siswa untuk mengerjakan soal cerita? dldhirnya siswa menemukan
sendiri.

g : Ya sebenarnya kan sudah ada persoalan-parsgaig diberikan kepada anak
yang berhubungan dengan seperti itu.

pl: Jadi hanya aplikasi seperti desil itu ya Pa&@i mereka sudah tahu?

g : Em.. sebelumnya kan ada soal-soal yang membaak kepada pemahaman
tentang presentil. kan pada intinya dari medianjstdari ke kuartil itu kan
sebetulnya rumusnya sudah sama seperti itu sajaudian ke desil, sama aja kan
di bawa kemana kan, kalau konsep ini sudah dikuaaaidibawa kemana aja kan
enak. Tapi begitu kita hanya kasih rumus, nanti rdad rumus median, nanti
kalau kuartil gimana kasih rumus lagi, kalau maudesil kasih rumus lagi,
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persentil kaslih rumus lagi permil rumus lagi. liedau dengan konsep seperti ini,
mau dikembangkan kemana aja terserah.

pl: Dari tahun-tahun sebelumnya kesulitan-kesuliang dihadapi siswa apakah
hampir sama kesulitannya?

g : Kalau tentang madian ya paling ini bukan systmasalahan yang berat bagi
anak. jadi kesulitannya hampir tidak ada cuma...

pl: Ini Pak, tentang kesulitan-kesulitan yang ddmdebelum-sebelumnya?

g :yak arena kemarin itu materinya statistik, Yalau disini tidak terlalu banyak
kesulitan. yang banyak kesulitan itu dimensi $amiometri, vector...

pl: terus kalau untuk statistik sendiri kira-kiaatar ya Pak?

g :iya. lancar-lancar saja.

pl: mungkin hanya kurang-kurang teliti saja ya Pak?

g : Ohini, peluang...

pl: bagaimana bapak mengetahui siswa sudah pahametim tentang materi yang
kemarin itu pak?

g : Ya, terus terang aja ya kalau guru sudahmedihat sorot mata anak sudah tahu
bahwa anak itu sudah paham atau belum. Itu kalpinteas ya. Tapi, yang lebih
real anak itu indikasinya kalau anak itu sudah mesgi materi atau belum kan
dari ini ya, kalau ada soal cepat tanggap, cepat, ttangkah apa yang harus
dilakukan, biar mengerjakan soal itu. Dan biasathigabisa tenang, bisa nyantai,
bisa enjoy dalam mengerjakan persoalsan ya.. Te@narnya tidak usah di tes
begitu pun ini (mata), sudah nampak anak itu mbafhk, masih kosong. Tapi
yang realnya ya harus kita lihat dari hasil kanyakaitu.

pl: Mungkin PRnya pun bisa jadi tolak ukur ya Pak?

g : Untuk PR biasa untuk anak itu ada juga yan@snaengerjakan, dia menyalin
dari temannya. tapi begitu dia menyerahkan sayat hasil pekerjaannya, saya
tanya ini dari mana biarpun ini benar, saya taniakini dari mana, biasanya dia
tidak akan bisa menjawab menjelaskan dan akan mangesogi dalam
memberikan penjelasan kepada saya. Itu artinya datebenarnya dia belum
menguasai benar. Ya mungkin sedikit tahu tapi tlniak menjelaskan.
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Transkrip data wawancara guru SMA N 1 Depok

Keterangan : P: Peneliti; G: Guru.

P: Bagaimana Ibu memilih metode dalam pembelajgna@s materi integral ini?
G: E.. saya melihatnya kan e... anunya kemampuan seeira keseluruhan,
secara keseluruhan e..apakah mengenai mereka dedighasi itu, misalnya
diskusi apakah bisa apakah perlu metode yang dewgeaamah, jadi saya juga
melihat kemampuan anak itu, karena apa, kalo mysalanak cukup, cukup
artinya cukup mampu itu ya saya memang e.. sayakéak metode diskusi,
seperti IPA 3 saya tidak melakukan metode diskusi.

P: Jadi yang diskusi ini yang ee...

G:Yang IPA 1

P:Yang IPA 1

G: Yang IPA 2 itu malah, IPA 2 itu e.. bagian-bagitertentu bisa tapi tidak
semuanya, jadi saya lebih melihat kondisi anaknya.

P: Trus yang kedua itu,

G: Hare:

P: Inikan ada, ada klipnya, na inikan pas matetegral inikan materi baru tu,

G: He'e

P: Na kok apa,apa gimana , dari video klip ini mapg Ibu membuat suatu
kelompok na dalam satu kelompok itu mereka, meme&mpela,apa diminta
mempelajari materi yang berbeda-beda dan itu mabaru, materi yang masih
baru?

G: Na, anak IPA 1, e.. artinya kesadarannya untekajar sendiri itu besar,
maka saya itu sebelumnya sudah memberi tugas margkt membaca semua,
karena apa? E.. pengalaman, kalo e... misalnya sarabuat materi yang sama,
jadi anak-anak yang pinter, presentasi yang apangkin yang di perhatikan
hanya 1, 2 setelahnya berikutnya itu mereka tidenamemperhatikan, karena
mereka, apa, bosen ndengerin mungkin dah ngewilgin, kalo artinya semua
kelompok membahas materi yang sama, yang ke 2 etmakan waktu yang
cukup lama, padahal mereka kelas 12-kan, kelas dr2ka kan harus materi e..
Karena apa ya,ya agak sedikit bertentangan dengé8fKya, ujian nasional ya
itu semua materi harus tercakup, padahal metodkudiskan itu memakan waktu
yang lama, maka e.. ini e.. udah ke-2 kalinya saglaakan, ketika dulu dengan
materi yang sama karena itu,ee.. trus saya cobaaerkelas lain itu dengan
materi yang berbeda, tapi kan materi matika itlk#etr antara 1 dengan yang lain
ketika dia tidak membaca keseluruhan ha yang... galtemati yang belakang-
belakang, dia nggak ngerti dasar dari depannya apa,sudah pernah saya
cobakan, na maka e.. kemudian saya cobakan, mesaka suruh baca ,dan
mereka, artinya anak-anak untuk IPA 1 anak-anakgyarempunyai kesadaran
tinggi untuk membaca sehingga palenggak merekahsodambekali, na mereka
mendapat materi apapun nggak masalah, karena meré&h mbaca dulu.
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P: Biasanya metode ini berhasil atau keuntungamudian, atau kelebihannya
dimana?

G: Keuntungannya, keuntungannya ya itu tadi,ee..kamambaca semua ya,
artinya ketika terjadi presentasi mereka bisa meguapi, mereka bisa menggapi,
artinya mereka udah, apa paham ya dengan materiititukeuntungannya dan
yang ke 2, keuntungan dengan sistem berbeda pii,taali di andaikan semua
sudah baca |ho ya, ha yang ke 2 waktunya lebih tceqdinya tidak harus

membahas materi yang sama tetapi materi yang berlugh bagi siswa itu tidak
membosankan, mendengarkan hal yang eee apa barekanieagi mereka, lebih
menarik dibandingkan harus mendengarkan presengasg, presentasi yang
sama dan itu memberi kesempatan kelompok, membesenipatan kelompok
untuk presentasi anu lebih, lebih banyak, na kamd itu kan ada berapa
kelompok itu.

P: 3 awalnya 6.

G: Eee seluruhnya, seluruhnya kan berarti ada... &dkelompok ya, ada 6
kelompok, kalo mereka harus presentasi materi yaama, itu ee artinya

kesempatan, kalo kita mau mengambil hanya 2 miaathkelompok, yang 4
kelompok tidak teraktifkan, na kalo seperti ini kaatiap kelompok punya
kesempatan yang sama, paling yang 1 hanya tinggddkukan penambahan,
jadi dari segi waktu lebih efisien,

P: Biasanya ini berhasil apa tidak Bu?

G: E.. artinya sebagai seorang guru itu, selallakaida sistim, selalu mencari ya
mana yang paling efektif, ya, na itu, eee, kalasaglihat nilai hasil ulangannya
ya, artinya mereka cukup,ee, menguasai, artinyalleig menguasai materi ya
ada sih yang tidak ya, tapi secara, kemarin sagakek hasilnya lumayan,

P: Kalo dengan metode yang lain itu sudah pernalaBinya untuk integral?

G: Ndak, di kelas sebelah saya, banyak, lebih blarsgya pegang peran, kalo
matode ceramah itu bagi mereka nilainya lebih tinggpi begitu mudah juga

hilang bagi mereka, artinya mereka mudah menyelggasnya juga akan, kalo
diskusi kan mereka hanya, palenggak saya kan h&aj@ nggak ngerti, na

kadang memang kayak kemarin kan ada kan yang sudistbuat mereka kan
agak sulit itu, na...

P: Apa yang menybabkan lbu memberikan pertanyaaiapgan pancingan

yang sama itu mungkin juga,e karena memang kesoltasiswa di situ ya Bu?
E sebentar, ada di suatu, waktu itu Ibu menerangkatang pemisalan integral
substitusi,

G: Waktu di kelompok ya?

P: Tidak waktu sendiri2

G: O waktu, lha ya, nggak maksudnya di keliling,

P: Di kelilling, itu mereka yang memisalkan haruasriya nada 3,3 pemisalan
yang bisa di masukkan, tapi ada satu yang lamanggjai tidak di misal2kan itu

lho?
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G: E, bentar, itu memang saya minta supaya meréa imenemukan sendiri,
yak mereka harus bisa memilih pemisalan yang temakadang artinya, e. anak
itu kalo nyoba, nyoba sekali kadang kok nggak pgaskadang kecenderungan
mereka, mereka malas mengulang,

P:Ya

G: Na kalo benar, artinya bahwa matematik kadanckal® nggak cara ini coba
cara ini, gitu Iho, jadi jangan hanya mencoba satara, nggak ketemu, selesai,
gitu lho, tapi bahwa matematik memang kadang, eetinya apa, kalo selalu
anak tertuntun bahwa ini yang di misalkan ini didak terlatih untuk melihat
gitu Iho,

P: Kalo saya mau nanya yang pertanyaan pancingatykuyang kelompok 2 dan
3 itu, na itu kan kelompok 2 dan 3 itu kan pertaryg@ancingannya itu beda, kel
2 misalnya, integral substitusi itu di pakai kalpa® Trus yang ke 2 eh yang
kelompok 3 itu, itu kan nilainya bu sekian ini taoerapa? Trus tingginya
berapa?

G: Lho itukan pembahasan yang beda ya. Yang satartg luas daerah, kalo ini
panjangnya berapa?, ini lebarnya berapa? Kalo sitbsi laen. Na kadang kalo
materi yang sama, materi yang sama pancingannya,bedkadang kesulitan
kelompok kan kadang beda-beda, kalo dalam diskalsimpok ya, dalam diskusi
kadang ini kesulitannya dia e, apa artinya, kesulitdia, bukan di, artinya di
pokok tertentu, sedangkan kelompok laen belum tgiatumengalami kesulitan
seperti itu, maka kan saya lihat hasilnya, oo didah bisa ini, berarti dia sudah
ngerti, gitu lho, na saya, kok di sini, artinya eélah tahap berikutnya kok dia
macet, na, jadi tergantung kelompoknya, kalo seaaraum ketika presentasi,
pertanyaan pancingan beda itu bisa, kalo pertamdabusaya tanyakan, saya
tanyakan, kan sudah terjawab, na untuk yang bemjaitartinya saya sebetulnya
ee.. ingin tahu aja apakah mereka sungguh mengumsali diskusinya apa tidak.
Karena kan kadang dalam kelompok ada aja yang Cuméarung ya,

P: lya

G: Na itu, kalo pancingan terus sebetulnya sayaningu, di tau konsep apa
tidak,

P: Mengapa setiap memulai peajaran itu lbu, ee mgakan itu kesulitan siswa
atau ada pertanyaan dari siswa?

G: Artinya kan sebelumnya saya kan sudah memint@kaeuntuk membaca,
kalo mereka terlalu banyak kesulitan di dalam kelokitu, proses diskusi itu
akan macet, tapi kalo sebelumnya mereka sudah kanyadan itu juga bisa di
dengar yang laen itu di harapkan bahwa proses disku bisa berjalan lancar,
kalo nggak, kalo terlalu banyak, ya itu sebetulmgangurangi kegiatan guru
juga, disini dia harus menjelaskan, mungkin di kgbok lain dia juga harus
menjelaskan hal yang sama, tapi kalo kesulitanmy@ada kesulitan seperti ini,
na guru kan bisa menerangkan secara umum, na saca@n kan di dengar
banyak orang, na maka sama, ketika mengerjakanysgahi agak nyimpang, di
luar pertanyaan, ketika mengerjakan soal, ketikgas#ihat ini kok kasusnya
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sama, lagi saya ngoreksi ke belakang itu, kok kasusama, itu akhirnya saya
tidak menjelaskan pribadi, tapi coba perhatikandgipan, secara klasikal saya
jelaskan, itu lebih meringankan tenaga.

P: Berarti, di situlah rata-rata kesulitan yang diadapi siswa ya Bu? Kalo
memang salahnya di situ rata-rata juga siswa jugkals di situ, mungkin,

G: Yak, ya, kalau kita melihat kok ketika mengeafalsoal kok kesulitannya
sama, 00 berarti kesulitanya memang di situ. Tabo lhalnya beda-beda pasti
saya jelaskannya ya beda-beda.

P: Trus kenapa kalo ada siswa yang bertanya itw, $elalu membahasnya di
depan trus, apa, bersama-sama dengan siswa laidi, [lau Cuma tinggal
menuliskannya di depan, ngomong apa, siswanya?

G: E.karena. kadang pertanyaan siswa kadang tegeemgerti, jadi hanya,
istilahnya mengaktifkan siswa, artinya supaya, 8dhbga itu sudah secara
psikologis, kalo ada anak yang tau, ya dia tau,ifoedia bisa menjelaskan itu
ada kepuasannya tersendiri.

P: Alasan Ibu itu, apa, meminta siswa mempresekaastli kelas itu, kan setelah
mereka diskusi ee mereka diminta untuk presentasinya itu apa?

G: Artinya ya, mereka harus bisa mempertanggungikaa hasil diskusi, yang
pertama itu, yang ke-2 mereka juga harus eee, yatiantuk berani bicara di
depan, karenakan, biasa tahap SMA itu di persiaplatuk masuk perguruan
tinggi, na di perguruan tinggi mereka besok calabea menentukan, ya di
harapkannya bisa, tingkatnya kan tidak pelaksanadga apa lagi mereka masuk
jurusan yang berbeda-beda, itu kan presentasi i&mjadi bekal supaya mereka
bisa presentasi, kemudian penggunaan LCD ya peraegan teknologi,
perkembangan jaman sekarang itu, e mereka jugasharengerti,sekarang kan
nggak umum to presentasi, ketika saya lomba prasiepake OHP itu sudah gak
jamanya lagi. Mereka harus bisa menggunakan, tapsdnya mereka lebih
canggih dari gurunya.

P: Untuk saat, kelompok, umpamanya satu kelompokngndapatkan kemarin
ada yang mendapatkan pertanyaan dari siswa lain ma lbu meminta, kan
kemarin ada yang mendapat pertanyaan dari siswan ldan belum bisa
menjawab, itu mengapa Ibu meminta apa, kelompok &0 siswa lain untuk
membantu, kelompok itu?

G: Na itu ee, sama, artinya kadang siswa, apa, aigan sudah paham, kalo
siswa sudah paham, dan dia bisa menerangkan itubmanhkebanggaan dalam
dirinya lebih, ya itu, apa, artinya itu alasan pel&gis ya, alasan psikologis
supaya mereka merasa percaya diri mereka lebih. katbanggaan kalo mereka
bisa menjelaskan, anak-anak usia SMA itu kebanyaeperti itu, beda dari
kebanyakan mahasiswa, siapa mau maju? mau tampilnggak tidak, tidak
terlalu berpengaruh ya, tapi bagi anak SMA itu, Bga dia maju, dia bisa
menjawab, mendapat pujian, itu secara psikologibgmagga.
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P: Trus kalo sesudah presentasi na itu setelahsaelpresentasi trus biasanya
Ibu memberi latihan, na itu memang untuk ee.. fditagsaja atau memang ada
tujuan tertentu Ibu memberikan latihan tersebut?

G: Itu untuk ngecek, kan mereka ada pertanyaan?akiggla pertanyaan, ngrti?
Ngerti, na apakah sungguh mereka ngerti, jadikan,ddadang ada anak yang
pasif ya,

P: lya

G: Udah ngerti? Udaaah, na kalo matematika kan lisaeknya kan dari soal-
soal, diberi soal-soal dia bisa ngerjakan nggaklokhisa, o berarti dia sudah
menguasai.

P: Trus kalo untuk majunya sendiri itu, seandaifgi#han itu di bahas lalu ada
yang maju itu, Ibu memilih sendiri atau biasanyanggpasif-pasif itu disuruh
maju, atau kelompok yang bersedia maju? Ato baga@ia

G: O biasa sukarela

P: Sukarela, ha kan di kasih nilai itu ya bu?

G: lya

P: Nilai-nilai?

G: Itu, itu untuk pancingan supaya mereka mau muaga, itu artinya juga untuk
ri werd, artinya mereka maju, mereka bisa mengenalkita memberi tambahan
mental, dan itu dalam KTSP memang begitu, termagakpengamatan.

P: Trus gimana Ibu memilih latihan itu?

G: Kalo latihan saya pilih, anu ya kalo yang unttikkerjakan di soal, itu biasa
lebih ke apa yang di terangkan itu ngerti nggakidito, tetapi kalo memilih soal
yang untuk PR, itu biasa lebih ke soal yang tidaldam, ya ada yang mudah,
tetapi sampe tahap yang lebih sulit, Karena tujuankalo yang di sekolah, o dia
udah ngerti ya, dasarnya dia udah ngerti, sudahupukebagai bahan evaluasi
guru, tetapi kalo di kasih soal yang terlalu sutit memakan waktu yang cukup
lama juga, na kalo di rumah kan dia punya banyaktwaberfikir lebih lama, dia
bisa diskusi dengan temannya.

P: Jadi untuk PR itu,

G: Kalo PR lebih, lebih bervariasi dan butuh pemaki yang lebih panjang, tapi
kalo yang di sekolah itu tidak, artinya, o hanyaukingecek aja dia konsepnya
sudah menguasai belum? Kalo itu sudah terkuasai, sgalah cukup,
pengembangannya nanti bisa di lakukan di rumah.

P: Itu biasanya sama nggak dengan tahun yang lalu?

G: Sama, kalo itu sama

P: Latihan dengan PR itu sama? Latihan dengan BRy&ng Ibu pilih itu?

G: O nggak, nggak saya usahakan beda, bukunya pmlak tselalu sama,
kadangkan saya baca buku, wo ini cocok kok beluadatduku situ, jadikan ada
beberapa buku referensi ya, buku lama itu nggakg@eisama dengan buku yang
baru

P: O gitu.
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P: Kategori soal PR itu Bu, itu memang yang Ibuabkan tadi memang lebih
berat, artinya memang butuh pemikiran lebih panjaeg Ibu kira-kira itu
membuat sendiri ato sudah tinggal mengambil dakiu®u

G: O biasa saya ambil dari buku

P: O dari buku, tapi ada tujuan lain mengapa kolalsgang itu yang di pilih
seandainya ada soal tergantung di PR?

G: Ee, kan ada, setiap apa, setiap kurikulum ipa gilabus dan RPP itu kan ada
indikator dan ada eee standar kompetensi minimalgylaarus dia kuasai kan?
Ha palenggak standar seperti itu kan harus, harigs pahami dan itu juga
berdasarkan, kita juga untuk mempersiapkan mergkan unasuk perguruan
tinggi, gitu Iho, na artinya sampe saat ini, kalta dsupaya bisa lulus ujian,
supaya bisa masuk perguruan tinggi, tahap kesulg@perti ini dia harus bisa,
gitu, tujunanya ya salah satunya kita sesuaikargderitu.

P: Lalu yang terakhir kira-kira Ibu mengerti sisvitas sudah paham atau belum
tentang materi tersebut?

G: E... itu di lihat dari, apa, selain dari soal-soghng di kerjakan setelah, apa,
setelah pembelajaran itu, juga dengan tes, tes.artinya yang

P: Ujian

G: Ulangan,

P: Ulangan

G: Ulangan, dari situ kan saya bisa tahu, kemudkasulitanya kan disini, o ini
dia kesulitan, eee kadang ada dia menguasai kokseepdian kelemahanya di
hitung-hitungan pecahan misalnya, itu bisa ketamyandari hasil tesnya itu,
maka saya kan kalo ulangan gak pernah soal cek, glenharus terurai komplit
dan sekian proses saya nilai, itu tujuanya supaggasbisa menganalisa dia
sebetulnya kesulitannya di mana to,

P: Trus seandainya di kelas itu ada nggak Bu yamegnang dia memang smart
dia memang cenderung paling pinter dan ada jugagyeenderung paling kurang
bisa memahami materi secara cepat?

G: Ini dengan pembedaan seperti ini rata-rata,

P: O rata-rata

G: Rata-rata, dan biasa memang kami itu ada istikgdn mini pembelajaran, jadi
kalo anak merasa ada ketinggalan atau kesulitan liga bertanya pada guru
mata pelajaran.

P: Trus kemarin Ibu sudah ujian, ee, sudah ulangatg-rata yang kesalahan
siswa itu apa aja bu? Yang muncul?

P: Untuk membantu siswa yang kesulitan itu?

G: Na kita ada program remidi mas, program remidndoembelajaran itu tadi,
na kalo dari hasil ulangan itu saya lihat kesulitapa yang sering dilakukan
siswa saya bahas di kelas, jangan sampai diulaagi kesalahanya, jadi setiap
ulangan selalu saya catat, yang sering dilakukaswai kesalahanya di mana,
saya jelaskan secara klasikal.

P: Selain dari ulangan, dari itu, yang tertulis jtapa, ada nggak dari PR itu
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G: Dari PR, dan dia mengerjakan soal

P: Na selain dari itu, ada nggak untuk mengetaheimphaman siswa itu Iho,
selain dari ulangan dari yang tertulis itu. Ada earuntuk mengetahui
pemahaman siswa?

G: Ya itu, ketika saya bertanya itu, itu lebih mamykut materi ya, lebih
menyangkut materi apakah dia tau matri itu apa nggdengan pertanyaan
pancingan itu.

P: Dengan keaktifan siswa mungkin juga iya, ya Bu?

G: He'e, iya, jadi artinya ketika saya menanyakangingan itu, yang selalu
saya pakai untuk pertnyaan pancingan kan dasaralkalia udah tau itu, o
berarti dia sudah paham.

P: Itu kan rame-rame Bu, na kalo ada umpamanya s&wa yang gak mau,
Cuma diem gitu, gimana itu Bu?

G: Na itu, anu saya memang bisa, anunya dari sSaah, saya lihat kok dia, dia,
kok nggak ngerja-ngerjain, na pasti dia ada kesanljtna saya kan bertanya
kesulitanmu dimana?

P: Terakhir dari saya Bu, sebelum Ibu mengajarkaatem tersebut, itu lbu ee
sudah ada mengira-ira belum to Bu untuk, untuk mesrgkan ketiga topik ini
kira-kira nantinya tu, kalo lbu tadi bilang integraubstitusi, e sebelumnya Ibu
juga sudah, pasti sudah mengira-ira bahwa yangngalkulit nanti integral
substitusi?

G: Sudah pasti.

P: Sudah pasti,

G: Anak-anak itu dari, itu mesti kesulitnya, eetirara kita sebagai guru udah
paham, misalnya ya, ini, ini misalnya di luar intabya, misalnya, pasti mereka
akan mengalami kesulitan dan dari tahun ke tahursgma, memahami peluang
misalnya, trigonometri, dimensi 3, na itu, dan kadtegral itu untuk bab ini yang
siswa mengalami kesulitan itu kecenderungannyadtoa ya, sama.
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Universitas Sanata Dharma
Yogyvakarta

No. : 065/FKIP/IV/2009 Yogyakarta, 15 April 2009
Lampiran : Proposal Penelitian

Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada £

Yth. Kepala SMA BOPKRI

Yogyakarta

Dengan hormat,
Melalui surat ini kami memohonkan ijin penelitian bagi mahasiswa kami:

Nama : Ambrosius Tri Panglipur Jati
Program Studi : Pendidikan Matematika
No. Mahasiswa 1 051414026

Mahasiswa tersebut akan melakukan penelitian dengan topik :

IDENTIFIKAST PCK GURU MATEMATIKA MELALUI REKAMAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DI SMA

Apabila diijinkan, mahasiswa tersebut akan melakukan penelitian pada bulan April-Mei

2009.

Demikianlah permohonan kami, atas perhatiannya, kami ucapkan terimakasih.

Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002 Telp. (0274 513301, 515352 - Exi. 1413, Fax. (0274) 562383
website: www.usd.ac.id. email: fkip@staff.usd.ac.id.

184

\ 7




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

-, ——— — o —— e e—

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : JI. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 07.0 / Bappeda / 980 /2009

TENTANG
PENELITIAN |

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar . Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk . Surat dari Sekretariat Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 070/1981

Tanggal: 22 April 2009 Hal : Izin Penelitian

MENGIZINKAN :
Kepada 3
Nama : 1. YAKUBUS SUWARDOYO NIM:051414006
2. AMBROSIUS TRI PANGLIPUR JATI NIM:051414026
No. Mhs/NIM/NIP/NIK -

Prograny/ Tingkat & el

Instansi/ Perguruan Tinggi :  USD Yogyakarta

Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi : Mrican Tromol Pos 29 Yogyakarta
Alamat Rumah : Dwijaya, Musirawop, Sum-Sel

No. Telp /HP . 085643016884

Untuk . Mengadakan Penelitian dengan judul :

"IDENTIFIKASI BENTUK-BENTUK REPRESENTASI YANG
DI GUNAKAN OLEH GURU DI SMA NEGERI 1 DEPOK
MELALUI METODE KASUS BERBASIS VIDEO.”

Lokasi :  Kab, Sleman

Waktu : Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal: 22 April 2009 s/d
22 Juli 2009

ol

3.
4.

3.

gan ketent bagai berikut :

Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau kepala instansi untuk
mendapat  petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketel k an di atas.

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 CD atau 1 (saty) eksemplar kepada Bupati
diserahkan melalui Kepala Bappeda.

Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non

pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah
berakhirnya penelitian.
Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 30 April 2009
Tembusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bidang Teknologi & Kerjasama
2. Ka. Dinas Pol. PP dan Tibmas. Kab. Sleman u.b. Ka. Sub Bid. Kerjasama
3. Ka. Dinas Pendidikan Kab. Sleman
4. Ka. Bid. Pereric. SDM Bappeda Kab.Sleman -
5. Camat Kec. Depok 4 i
6. Ka. SMA Negeri 1 Depok ¢ — :
7. Dekan FKIP - USD Yogyakarta Drs. Slamet Riyadi, MM
8. Pertinggal NIP. 19600605 198903 1 013
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Dasar

Mengingat

Diijinkan Kepada

Lokasi/Responden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.ge.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

NOMOR :

_oomezz
2416/34

SURATIZIN

. Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/1981 Tanggal :22/04/2009

. 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah .
2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;
3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 33 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;
4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 28 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;
. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

o

. Nama - AMBROSIUS TRIP. J NO MHS / NIV - 051414026
Pekerjaan . Mahasiswa FKIP - USD Yogyakarta
Alamat . Mrican Tromol Pos 29 Yogyakarta
Penanggungjawab : Drs. T. Sarkim, M. Ed., Ph. D
HepefLED . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : IDENTIFIKASI

PEMAHAMAN GURU MATEMATIKA DI SMA BOPKRI 1
YOGYAKARTA DAN SMA NEGER| 1 DEPOK MENGENAI
MATER| YANG DIAJARKAN MELALUI METODE KASUS
BERBASIS VIDEO

. Kota Yogyakarta

. 22/04/2009 Sampai 22/07/2009

. Proposal dan Daftar Pertanyaan

- 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah
4 Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperiunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan pada Tanggal :29.04-2009

Pemegang lzin

AMB@Z{‘:JKS TRIP.J

Tembusan Kepada:

Kepala Dinas Perizinan

Yth. 1. Walikota Yogyakrarta(sebagai laporan) %\ 101985031013
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY 3
3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

4. Kepala SMA BOPKRI 1 Yogyakarta

5.%Ybs.
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kepatihan - Danurcjan, Yogyakarta - 55213

SURAT KETERANGAN/IJIN
Nomor: 070/1981
Membaca Surat : Dekan FKIP USD, Yogyakarta No : 076/FKIP/TV/2009
Tanggal : 15 April 2009 Perihal : Jjin Penelitian
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam negeri Nomor 61 Tahun 1983, tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri;

2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008
tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sc kretariat
Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

Diijinkan kepada

Nama : Y. Suwardoyo NIM: 5lAidcoe
Nama . Ambrosius Tri Panglipur Jati NIM: po 414026
Alamat . Mrican tromol Pos 29 Yogyakarta

Judul Penelitian IDENTIFIKASI PCK GURU MATEMATIKA MELALUI REKAMAN

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SMA

Lokasi : Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman

Waktu : Mulai tanggal 22 April 2009 s/d 22 Juli 2009

Ketentuan:

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin dari Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang
berwenang mengeluarkan ijin;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta cq. Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam conpact disk (CD), dan menunjuklan cetakan
asli;

3. Jjin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah;

4. Waktu penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ijin ini kembali;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila peneliti tidak memenuhi ketentuan-

ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di ~ : Yogyakarta
Pada tanggal : 22 April 2009

An. Sekretaris Daerah

Tembusan disampaikan Kepada Yth.

-4, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga

1. Gubernur DIY (sebagai laporan); Asisten Perekonomian dan Pembangunan

2. Walikota Yogyakarta Cq. Kadis. Perijinan: e, OBk
3. Bupati Sleman c.q Ka. Bappeda; 4 Biro Adthinistrasi Pembangunan
PN

Provinsi DIY:
5. Dekan FKIP USD. Yogyakarta;
6. Yang bersangkutan

. SURAT DJUMADAL

L NIP, 010 154 543
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHRRMA

YOGYRKRARTMA
' No. : 076/FKIP/IV/2009 ﬁ\-{ugyakarta, 15A;ril- 2009
Lampiran : Proposal Penelitian
Hal : Permohonan Ijin Penelitian
ada

¢q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan — Danurejan

Yogyakarta 55213

Dengan hormat, '

Melalui surat ini kami memohonkan ijin penelitian bagi mahasiswa-mahasiswa kami yang

terdiri dari:

No | Nama Mahasiswa Program Studi Tempat Penehuan

1 | Y. Suwardoyo PendidikanMatematika g]MANegen 1 Depok,

eman

2 | Ambrosius Tri Pendidikan Matematika SMA BOPKRI 1

Panglipur Jati ) Yogyakarta

Mahasiswa-mahasiswi tersebut di atas akan melakukan penelitian dengan topik
LDENTIFHCQSIPG‘CGURUMAIEMAIIKAMEIALUIREKAMANPEMBEWARAN
MATEMATIKA DISMA
Mahasiswa tersebut akan melakukan penelitian dengan topik yang sama akan tetapi

denganfnkuspertanyaandangnmyangberbeda.
Apabila diijinkan, mahasiswa tersebut akan melakukan penelitian pada bulan April-Mei
2oogatauAgusms—September2oogsemmidengankasedJaanp1hakseko]ah.

Demikianlah permohonan kami, atas perhatiannya, kami ucapkan terimakasih.




